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ABSTRAK

STRATEGI PEMBELAJARAN NAHWU DAN SARAF
DI MA ALI MAKSUM PONDOK PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA

Mohtarom
NIM. 12913063

Nahwu dan saraf, merupakan ilmu yang sangat penting untuk menunjang dan
mempermudah dalam menguasai bahasa Arab. Karena begitu pentingnya kedua ilmu
tersebut, maka keduanya dikenal ilmu alat, yaitu alat untuk membaca kitab-kitab
kuning/klasik. Akan tetapi sampai saat ini banyak siswa Madrasah Aliyah Berbasis
Pesantren merasa kesulitan mem. iLilmu nahwu dan gsaraf. Berangkat dari
permasalahan tersebut, penulis be 53(5 neliti strategi pembelajaran nahwu dan
saraf yang diterapkan guru Madras i @.msum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan alitatif, metode pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasy MQ dan dokumentasi. Selanjutnya
metode yang digunakan untuk mengan isis adalah deskriptif-analitik, yaitu

metode yang digunakan 1 tgumpul, dijelaskan, dan
kemudian dianalisis. Wvg ﬁaglie_lﬁg\

Hasil dari penelitian ini 1al§ LﬂﬁiMbelajaran nahwu dan saraf yang
dilakukan oleh guru Madmg rﬁMtamnya adalah sebagai
berikut ; strategi membac a Arab, strategi game

(permainan bahasa/demonstrasi), pengembangan nahwu dan saraf, yang sesuai
kebutuhan atau yang paling banyak digunakan., pemberian hadiah/sanksi, memotivasi
siswa dengan kalam hikmah atau bait nazam (syi’ir), aplikasi contoh berupa al-
Qur’an dan al-Hadis. Strategi pembelajaran ini telah mencapai hasil yang cukup
signifikan karena telah mencapai nilai yang dltetapkan (KKM). bahkan siswa/siswi
Madrasah Aliyah Ali Maksum sering menjuarai dalam berbagai event lomba
membaca kitab kuning (MQK), baik di tingkat kabupaten, propinsi bahkan tingkat
nasional.

Kata kunci : Strategi, Pembelajaran, Nahwu dan Saraf.
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ABSTRACT

LEARNING STRATEGIES OF NAHWU AND SARAF
AT ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL (MA) ALI MAKSUM
ISLAMIC BOARDING SCHOOL KRAPYAK YOGYAKARTA

Mohtarom
NIM. 12913063

Nahwu and saraf are important subjects to support and ease the mastery of
Arabic language. Due to their importance, both are known as ilmu alat
(instrument subject), that is an instrument to read classical/yellow books.
However until now, many students of Islamic Senior High Schools which are
Islamic Boarding School-Based still face dlfﬁcultles in understa.ndmg nahwu and
saraf. Due to such issue, the researche ntere

descriptive analysis, i.e. a methoc

and analyzed. T
The results show that: the learnin

the teachers at Islamic Senior High School (MA) Ali Maksum are: the strategy of

reading text books, m h ﬁrﬁ) anguage, the strategy
of games (language games/demonstratlon) deve opmg nahwu and saraf based on
the needs or based on the m giving rewards/punishment,

motivating students with kalam hikmah (Islamic_advices) or bait nazam (syi'ir),
applying examples/models%@“ﬁ e strategies bring a result
which is significant enough because the target scores (KKM) can be achieved.
Furthermore, the students of Islamic Senior High School (MA) Ali Maksum often
win several competitions of reading yellow books (MQK), either in the level of

regency, province, or nation.

Keywords: Strategy, Learning, Nahwu and Saraf

August 11, 2015
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab mempunyai posisi yang sangat penting, karena Bahasa Arab
sebagian besar digunakan dalam teks-teks ajaran agama Islam yang bersumber dari
Al-Qur'an dan Al-Hadis, serta kitab-kitab lain yang bersumber dari keduanya. Bahasa
Arab juga merupakan alat pemersat di seluruh dunia, demikian pula
dalam beribadah umat Islam juga n

Allah SWT :

Aw‘”“ w . uﬂéﬁ@;}b‘juﬁ}‘h‘

ERS

Artinya : Sesunggumya mi menurun!'annya beru Ipa al-Qur’an dengan
berbahasa Arab, agar kamu mem f (12:2)

Juga sebagaimana yalbl@@ Nﬁh&hﬂa\ibn al Khattab -2
£S5 e 3 i Al 1 a3

Belajarlah bahasa Arab, karena bahasa Arab itu bagian dari agama kalian
(Islam)

' Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara/Penterjemah Al-Qur’an,
1971) him. 348

? Badrudin Abu Shalih, 4] Madkhal lla al Lughah al-Arabiyyah, (Lubnan : Dar al Syarq al
Arabiy, 1991) him. 26.



Pembelajaran bahasa Arab, khususnya di Indonesia, dilihat dari tujuannya
dibedakan menjadi dua bagian, yakni belajar bahasa Arab sebagai tujuan dan sebagai
alat. Bahasa Arab sebagai tujuan, jika tujuan pembelajaran adalah untuk menguasai
bahasa Arab secara aktif, baik dari segi maharah istima’, kalam, kitabah dan qira’ah.
Dengan penguasaan dari keempat kemahiran tersebut, diharapkan para siswa mampu

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab.?

Sistem pembelajaran bahasa Arab di Madrasah bermacam-macam, pada

umumnya di Madrasah Aliyah Negeri menganut teori nazariyatul wahdah ( 4 i
g Z

Kelebihan sistem kesatuan yaitu %M@bm mempunyai gambaran bahwa

bahasa Arab itu sebagai WW%WA%QM sekaligus (all in
one system). Sedangkan kelemahzrg yaiﬂm]wsan-pembahasannya terkadang
kurang mendalam atau kurallN@@N E s I A

Adapun sistem pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Pondok Pesantren
Salafiyyah pada umumnya menjadi alat untuk membaca kitab kuning, dengan
menganut teori nazariyatul furu’ ( 5.4/ < 4i ) artinya teori bagian-bagian, yaitu :

materinya dibagi atas beberapa cabang ilmu yang terpisah (nahwu, saraf, muthola’ah,

* Departemen Agama, Kegiatan Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta : Dirjen Kelembagaan
Agama Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan agama Islam padaSekolah Umum, 2003) hlm. 1

* Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aprlikasi, (Yogyakarta : Teras,
2011) him. 18



insya’, balagah). Setiap cabang ilmu tersebut mempunyai buku teks (modul) , rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan jam pelajaran tersendiri. Kelebihan sistem
pembelajaran bahasa Arab ini, masing-masing cabang ilmu tersebut dapat dibahas
secara mendetail dan mendalam. Sedangkan kelemahannya yaitu siswa sering
kesulitan mendapatkan gambaran terhadap cabang-cabang ilmu tata bahasa Arab itu
sebagai suatu kesatuan yang utuh, bahkan mempunyai kesan bahwa masing-masing
cabang itu tidak saling berkaitan satu sama lain serta ditempuh dalam waktu yang

relativ lama.’

Sebagai lembaga pendidi rasah) yang dilahirkan dari perut

pesantren, madrasah memiliki atau bahkan justru merupakan

metamorphosis dari sistem pesantrgg M ! }lmadrasah juga mewarisi beberapa

nilai budaya yang telah ber bang n, antara lam nilai kebersamaan, nilai
VER

ITAS

kemandirian, dan nilal-mlal kelegT]_ ;& m lebih penting lagi, kurikulum
pengajaran yang diajarkarNBxﬁNEi' ping mengajarkan ilmu-ilmu
pengetahuan umum, juga menekankan pada aspek pengetahuan agama seperti

aqidah;, akhlaq dan syari’ah melalui pengajaran kitab kuning.®

Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta adalah
Madrasah Berbasis Pesantren dengan integrasi penuh karena kurikulum Kemenag RI

dilaksanakan 100%, dan kurikulum kepesantrenan juga dilaksanakan 100% atau

5 Imaduddin Sukamta & Ahmad Munawari , Tata Bahasa Arab Sistematis, (Y ogyakarta, Nurma
Media Idea, 2007) him. ix

S Ainurrafiq Dawam & Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren,
(Yogyakarta : Listafariska Putra), 2005) hlm. 17



dengan model integrasi penuh, yaitu watak (karakteristik) dan sistem pendidikan
pesantren salafiyah dipertahankan sepenuhnya, dan sistem pendidikan madrasah pun

diselenggarakan sepenuhnya.

Secara kelembagaan dan kurikuler Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta sebagai madrasah berbasis pesantren memiliki
keunikan bila dibandingkan dengan madrasah pada umumnya. Keunikan tersebut
dipengaruhi oleh keberadaan madrasah di miliu pondok pesantren, bahkan lahir dari

rahim pondok pesantren, sehingga waja

lembaga pendidikan yang disele dok pesantren induknya. Hal yang

sewajarnya pula, jika visi dan santren masuk ke dalam struktur

kurikulum madrasah berbasis peg@mw ang }.‘_azim dikenal dengan kurikulum
VY NI AN

kepesantrenan.

UNIVERSITAS

Madrasah Aliyah Ali M@E ﬁdMPesantren Krapyak Yogyakarta
menerapkan dua sistem pemomswpkan kurikulum Kemenag
yang dikenal dengan nazariyatul wahdah ( ess)l 44i) yakni teori pembelajaran
bahasa Arab yang materi-materinya (nahwu, saraf, muthola’ah insya’, balagah),
disajikan sebagai suatu kesatuan sekaligus (integral), juga tetap mempertahankan
serta menerapkan pembelajaran bahasa Arab teori nazariyatul furu’ ( £l 4 ,ki )
artinya teori bagian, yaitu : materinya dibagi atas beberapa cabang ilmu yang terpisah
(nahwu, saraf, mutala’ah, insya’, balagah) kurikulum kepesantrenan sebagai nilai

keunggulannya sekaligus menjadi karakteristiknya.



Siswa (Santri) juga memiliki volume kegiatan/aktifitas yang padat tidak hanya
selama kegiatan pembelajaran, tetapi juga selama pengasuhan, seperti mengaji kitab
dengan sistem: Sorogan, Bandongan, Khitobah, Mumarosah, dan lain sebagainya.’

Pembelajaran Bahasa Arab dari Kemenag kurikulumnya sudah ditentukan,
tetapi hasilnya masih kurang memuaskan, terutama kemampuan siswa dalam
membaca kitab kuning. Padahal karakteristik dan keunggulan madrasah berbasis
pesantren adalah kemampuan siswa dalam membaca kitab kuning, sedangkan alat

untuk membaca kitab kuning adalah ilmu nahwu dan saraf, sehingga di kalangan
ISLAM

[—

Setiap pembelajaran b: as oleh pendekatan, metode, media

pesantren keduanya masyhur diseb gr)ilm ; %
0 o)

E:J Z

<P

>

z
o]
maupun strategi yang digunakan %Jmmbe]ajaran bahasa tersebut dapat
tercapai secara cepat, efektif dan efisie aikan seb makanan, satu jenis
ONVERSHA
makanan yang dimasak oleh seori\gltki Ku masak) yang berbeda akan berakibat
pada perbedaan rasa pada FW e ini juga berlaku pada sebuah
pembelajaran, meskipun mzliteri pembelaF:rt;nEya§;l Idé\warkan sama kepada siswa,
jika pengajar atau guru yang menyampaikan berbeda, maka rasa yang diterima oleh
siswa juga akan berbeda, jika rasa berbeda maka hasilnya pun akan berbeda. Ilustrasi
ini mengggambarkan betapa pentingnya sebuah strategi yang digunakan dalam

pembelajaran agar tercipta kondisi dan situasi belajar yang sehat, menyenangkan dan

7 Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, Buku Pedoman Santri Baru, (Y ogyakarta,
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 20013,) him. 7



maksimal. Hal ini dibutuhkan keahlian seorang guru untuk meramu, mengolah,
mencari inovasi-inovasi baru dalam strategi pembelajaran agar mendapatkan hasil

yang maksimal dan menggembirakan.®
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terkait pentingnya strategi
pembelajaran maka penulis memfokuskan penelitian tentang : Bagaimana strategi

pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak

Yogyakarta ? SeaM

S

NIVERSITA
ISINOANN

412

C. Tujuan dan Manfaat Penelitia

1. Tujuan Penelitian %ﬂ]kﬂj@]
Penelitian ini &@MMER@*TA S

a. Mengungkapkan strategl A\E]aran nahwu dan saraf di MA Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak%lgﬁarta.

b. Mengungkapkan hasil strategi pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

c. Mengetahui efektifitas strategi pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

¥ Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang : UIN Maliki Press,
2011) him. 3



Manfaat penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :

a. Memberikan kontribusi positif pada pengembangan strategi pembelajaran
nahwu dan saraf di MA Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta .

b. Untuk memperluas wawasan strategi pembelajaran nahwu dan saraf bagi
penulis dan para pembaca pada umumnya.

c. Sebagai bahan referensi tentang strategi pembelajaran nahwu dan saraf di

madrasah dan pendidikan rindonesia.

%

ANOANN

F. Sistematika Pembahasan

Kajian dalam penulisan tes garis besar terdiri atas 5 bab

URIVERSITAS

%e(
.

3

o

pembahasan yang secara keselmﬁﬁﬁ’wﬂlﬁﬂj@fkaitan dengan mengetengahkan

analisis atas permasalah@NlF&i/ ERW saraf di MA Ali

Maksum Pondok Pesantren Krapyak ¥ggyakafta. Betikut ini adalah sistematikanya :

BAB 1, adalah pendalxmg)ygg Qﬁé lﬁer\belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, kerangka teori,

metode penelitian kualitatif, dan sistematika pembahasan.

BAB II, berisi kajian teoretis mengenai konsepsi strategi pembelajaran nahwu
dan saraf yang meliputi pengertian secara mendetail tentang strategi pembelajaran

nahwu dan saraf, serta membahas komponen-komponen strategi pembelajaran nahwu



dan saraf yang meliputi ; tujuan pembelajaran, materi pengajaran, pendekatan,

metode, teknik, kurikulum dan evaluasi pembelajaran.

BAB 11, adalah bab metode penelitian akan memuat sub bab jenis penelitian
dan pendekatan, tempat atau lokasi penelitian, informan penelitian, teknik penentuan

informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan teknik analisa data.

BAB IV, merupakan bab inti berisi hasil penelitian, pada bab ini memuat sub

bab profil umum MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, sub bab pelaksanaan

kedudukan ilmu nahwu dan saraf, belajaran nahwu dan saraf, materi

kitab nahwu dan saraf yang di Ali Maksum, hasil pembelajaran

nahwu dan saraf’, penerapan strat jaran nahwu dan saraf, strategi

pembelajaran nahwu dan saraf. Aj«fﬂ]ﬁﬂ‘@‘

BAB V, adalah™penu p\/ygﬁgﬁﬁém:m yang merupakan
I

ringkasan dari pada pembahlaﬁn 6 elumnya dan smerupakan temuan-temuan penting
dalam penelitian ini, yang kemudian diakﬁl%ngan saran-saran yang dianggap perlu
dalam strategi pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali Maksum Pondok Pesantren

Krapyak Yogyakarta.



BAB 11

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian tentang pembelajaran bahasa Arab, peneliti menemukan

beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya :

Tesis yang dibuat Nur Rohmatullah dengan judul “Model Pembelajaran

Bahasa Arab di Madrasah Bertar

Internasior I (MBI) Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto Jawa Timur” Dalam

pembelajaran bahasa Arab di MB

serta faktor-faktor pendukung dan 'i

pembelajaran bahasa @Nw Elﬂeg Iar,n A g menyimpulkan bahwa

kurikulum yang diterapkan di 'ngimﬂanmah kurang efektif meskipun
memakai kurikulum adaptiii N%N ngal itu karena sekolah belum
membuat satu buku pegangan/panduan yang jelas. Sedangkan, model
pembelajarannya mengupayakan model pembelajaran kontekstual meskipun belum

berjalan dengan lancar.’

® Nur Rohmatullah, Model Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Bertaraf Internasional
(MBI) Amanatul Ummah Pacet Mojokerto Jawa Timur, Tesis (Yogyakarta, Perpustakaan Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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Tesis tersebut berbeda dengan peneliti, karena pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, sudah

mempunyai buku panduan/pegangan.

Tesis yang dibuat oleh Nur Hidayat dengan judul “Metode Pengajaran
Morfologi Bahasa Arab (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta)” . Dalam tesis tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pengajaran morfologi bahasa Arab di madrasah
tersebut telah sesuai dengan prosedlr pengajaraityang benar dan metode yang tepat

7

sehingga maksud dan tujuannya d Hal tersebut diindikasikan dengan

hasil belajar yang baik. '’

UNIVERSBTA S
&8
VISINGTN

Meskipun tesis yang dibua%‘@fayat dengan judul dan obyek yang

hampir sama dengan prN Itw%ﬁgﬁ%{gcmbahas pembelajaran

bahasa Arab dari aspek morforg ﬁr% mi juga aspek sintaksis (nahwu),

terutama fokus penelitian WWE%

Tesis yang dibuat oleh Masturi yaitu “Kontribusi Pengajaran Alfiyyah Ibn
Malik Dalam ketrampilan membaca Kitab Kuning Siswa Kelas IX MTs Roudlotul
Ulum Guyangan Pati Tahun Pelajaran 2010-2011”. Penelitian tesis ini mengkaji
tentang kontribusi Kitab Alfiyyah /bn Malik dalam meningkatkan kemampuan

membaca teks Arab (Kitab Kuning), karena kitab ini berbentuk nazam yang berisi

' Nur Hidayat, Metode Pengajaran Morfologi Bahasa Arab (Studi Kasus di Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Krapyak, Tesis (Y ogyakarta, Perpustakaan Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2002).
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kaidah-kaidah Nahwu (gramatika) dan Saraf (morfologi) yang menjelaskan persoalan

Bahasa Arab dengan pendekatan nazaman yang mudah dihafal.""

Meskipun di MA Ali Maksum juga ada mata pelajaran Alfiyyah Ibn Malik,
tetapi berbeda dengan tesis peneliti yang memfokuskan pada strategi pembelajaran

nahwu dan saraf.

Tesis yang ditulis olelh Ali’ul Chusna yang berjudul Pembelajaran Bahasa

Arab Berbasis Multimedia (Studi Eksperimen di MAN Kunir Wonodadi Blitar).

dalam pembelajaran bahasa Arab dii

Pembelajaran ba@NlaM ER&@Algaksum diantaranya juga
sudah melalui pengunaan multi r‘&ldnnA Mtas gedung lab. bahasa Arab dan

Inggris. INDONESIA

Tesis yang dilakukan oleh Abdul Aziz yang berjudul Metode Pembelajaran
Sintaksis Bahasa Arab di MA Kendari. Penelitian tersebut berhasil mendeskripsikan
metode pengajaran sintaksis bahasa Arab, yaitu : 1) Metode pengajaran sintaksis

bahasa Arab di Madrasah Aliyah ini tidak terlepas dari metode pengajaran bahasa

""" Masturi, Kontribusi Pengajaran Alfiyyah Ibn Malik Dalam ketrampilan membaca Kitab
Kuning Siswa Kelas IX MTs Raoudlotul Ulum Guyangan Pati Tahun Pelajaran 2010-2011, Tesis,
(Yogyakarta, Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011)

12 Ali*ul Chusna, Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Multimedia (Studi Eksperimen di MAN
Kunir Wonodadi Blitar, Tesis (Yogyakarta : Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010)
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Asing yang ada, hanya dalam realisasinya teori dan tekniknya terdapat
pengembangan dimana guru mencoba memberikan cara-cara yang simple dan praktis
dan mudah dimengerti oleh siswa dengan bantuan media pengajaran bahasa yang ada.
2) Faktor pendukung pengajaran bahasa Arab di Madrasah ini adalah lingkungan
yang kondusif karena berada dalam komplek Pesantren Ummussabri Kendari. 13

Tesis di atas hanya memfokuskan pada metode pembelajaran sintaksis
(nahwu)  bahasa Arab, sedangkan tesis kami memfokuskan pada strategi

pembelajaran nahwu (sintaksis) dan morfologi).

Penelitian selanjutnya adal ditulis oleh Siti Khuromah dengan

judul “ Problematika Non Lingu lafaran Bahasa Arab Siswa Kelas XI
0

SMK Al-Munawwir Krapyak yang menekankan pada proses

e

pembelajaran bahasa Arab dan problematikanya ditinjau dari segi non linguistik yang

dihadapi oleh para sisw&‘l)ﬁ!{l\{l\mm%k Yogyakarta."*
ISLLAM

Skripsi tersebut thB QNIE% motivasi siswa SMK Al-

Munawwir dalam mempelajari bahasa Arab, sehingga proses belajar dan mengajar
mengalami banyak hambatan baik dari aspek linguistik maupun non linguistik.
berbeda dengan Madrasah Aliyah Ali Maksum sebagai Madrasah berbasis pesantren,
Pada umumnya siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum mempunyai minat tinggi

mempelajari bahasa Arab.

13 Abdul Aziz, Metode Pembelajaran Sintaksis Bahasa Arab di MA Kendari, Tesis (Y ogyakarta
: Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010)

4 Giti Khuromah, Problematika Non Linguistik Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas X1
SMK Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007)
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Berikutnya skripsi yang ditulis oleh saudari Ayi Sudarisman, berjudul
“Analisis Buku Teks Durusulllughah Al-‘Arobiyyah” Untuk Peserta Didik Tingkat
Pemula Karya Imam Zarkasyi dan Imam Syubbani. Skripsi tersebut meneliti tentang
kesesuaian materi ditinjau dari segi kosakata, bacaan dan struktur bagi peserta didik
tingkat pemula non Arab dan juga mencoba melihat lebih dalam bagaimana seleksi,

repetisi, dan gradasi materi buku tersebut.'’

Skripsi tersebut menganalisis buku yang berjudul “Durusulllughah Al-
‘Arobiyyah” dari segi kosa kata, bagaan-dan sfruktur serta bagaimana seleksi, repetisi
dan gradasinya. Berbeda dengan te )g merujuk buku nahwu dari kitab

4y Y dan saraf dari kitab e

REEIAS
VISINGHIN\

UNIZE
L

Selanjutnya skripsi yang dmﬂjmgjmng Setiawan, berjudul Ta'lim al-
Qawaid an-Nahw:)yah@MinEﬂ:&a‘ﬁ]?mgwa Nadzmi al- ‘Imrithi
Penelitian dalam skripsi ini ri&a;lA Mde pengajaran Nahwu dengan
menggunakan metode analmm%‘ A deduktif-komparatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persamaan antara kitab Matni al-Ajrumiyah dan
Nadzmi al-‘Imrithi dari segi cakupan materi dan metode pengajarannya, kedua kitab

tersebut mencakup materi : kalam, i’rab, tanda-tanda i’rab fiil dan isim, kemudian

'S Ayi Sudarisman, Analisis Buku Teks Durusulllughah Al-‘Arobiyyah Untuk Peserta Didik
Tingkat Pemula Karya Imam Zarkasyi dan Imam Sya’bani, Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2005
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isim-isim yang dirafa’kan seperti ; mubtada’, khobar, fa’il, na’ibul fa’il dan

seterusnya. o

Skripsi tersebut menjelaskan adanya kesamaan materi antara kitab Marn al-
Ajrumiyah dan kitab Nadzm al-‘Imrithi melalui hasil penelitian dengan metode
analisis deskriptif-komparatif dan deduktif-komparatif, kedua kitab dikenal
membahas nahwu. Adapun tesis peneliti disamping membahas nahwu juga
membahas saraf serta memfokuskan pada strategi pembelajaran nahwu dan saraf

Demikian survei literatur [z

skripsi, peneliti menemukan tema |yz
spesifik dalam penelitian ini tentas
menjadi dasar atau alat untuk memnt

Pondok Pesantren KranFTgnl salm & gya atau penelitian yang

mengkajinya, sehingga penehtufgi_beﬁbm baru dan layak diteliti, kendati

karya-karya maupun penel'ﬁqq msrrlﬂyai kontribusi berharga bagi

penelitian ini.

1 Agung Setiawan, Ta'lim al-Qawaid an-Nahwiyyah bi al-Kitabain Matni al-Ajrumiyah wa
Nadzmi al- ‘Imrithi. Skripsi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 2011

18 gembodo Ardi dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah,
(Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006). Him 13
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B. Kerangka Teori

Kerangka teoretis merupakan pisau analisis yang digunakan oleh peneliti
sebagai pemandu dalam kegiatan penelitian. Dalam hal ini penulis mengambil teori

dari beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan.

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

a. Strategi

7
kepemimpinan atau seni berperang. “h é esifik lagi, strategi melibatkan

manajemen pasukan, kapal, atau

yang direncanakan, kata strategi secara“spe ifik_di
S

adalah seni dan pengetahuan untuk mengembangkan dan melaksanakan kekuatan

pollitik, ekonomi, pmko‘h%mhysgﬁn@ Tdﬁ%a§dama1 dan perang untuk

memberikan dukungan Tﬁlr[n;xn terha apspolltlk nasional. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa dalam pengertian m Nlter strategi diartikan sebagai seni dan
pengetahuan tentang pendayagunaan kekuatan militer suatu bangsa, untuk

mengamankan suatu obyek kebijakan nasional dengan menerapkan kekuatan.'”

Dalam lingkungan non militer, konsep strategi telah diterapkan pada situasi-
situasi yang benar-benar tanpa musuh. Ia berarti sebuah perencanaan, langkah, atau

tindakan sadar menuju tercapainya sebuah tujuan. Di bidang pendidikan, kata strategi

'7 Imam Asrori, Strategi Belajar Bahasa Arab Teori & Praktek, (Malang : Penerbit Misykat,
2011) him. 5
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dapat diterapkan pada kegiatan mengajar guru, misalnya dalam istilah straregi
mengajar; ataupun pada kegiatan belajar siswa, misalnya dalam istilah strategi
belajar. Strategi mengajar dimaknai sebagai seni dan pengetahuan untuk
memberdayakan berbagai komponen di dalam kegiatan mengajar. Sebaliknya,
strategi belajar secara umum dimaknai sebagai seni dan pengetahuan untuk

mengembangkan kegiatan belajar.

Menurut J.R. David, yang dikutip Wina Sanjaya strategi diartikan sebagai a
plan, method, or series of activies”designed 1o\ achieve a particular educational

7
Z

t&m@«lajaran dapat diartikan sebagai
Z

perencanaan yang berisi tentang rangkaian| kegiatan yang didesain untuk mencapai
>
tujuan pendidikan tertentu. AZCUUJMHI@J

b. Pengertian @Nl\yﬁm@%@belajm, Pendekatan

Pembelajaran, Teknik l’&@iﬁMtik/Gaya Pembelajaran.

NDONESIA

Dalam proses pembellajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki kemiripan

sﬁms

goal.® Jadi dengan demikian

|UN ER

makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk membedakannya. Istilah-
istilah tersebut diantaranya adalah : strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan

pendekatan pembelajaran.

Lebih jauh lagi, di bawah ini akan diuraikan beberapa pendapat para ahli

pendidikan tentang definisi strategi pembelajaran. Diantaranya sebagai berikut :

'* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :
Kencana, 2007) hlm. 126
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1) Kozna (1989) secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju
tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

2) Gerlach dan Ely (1980) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu.

3) Dick dan Carey (1990) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri
atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan
kegiatan belajar yang/atau digunakan oleh guru dalam rangka membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka
strategi pembelajaran bukan hanya terbatas prosedur atau tahapan
kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau
paket program pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta
didik.

4) Gropper (1990) meng
pemilihan atas berbagai jgnis
pembelajaran yang 1ng' di

strategi pembelajaran merupakan
ertentu yang sesuai dengan tujuan
nenegaskan bahwa setiap tingkah
leh peserta didik dalam kegiatan

Dengan mencermati deﬁmsf‘&iﬂ L@JJL(;:% terjadi satu strategi pembelajaran
digunakan dengan beWIM)E Ri&l';rﬂ&elaksanakan strategi

ekspositori bisa digunakan meto«LSfLem@\sMgus metode tanya jawab. Atau
bahkan diskusi dengan MQQJN En§clﬁ\ yang tersedia termasuk

menggunakan media pembelajaran. Oleh karenanya, strategi berbeda dengan metode.

Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan

metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksakan strategi.

Dengan demikian, apabila digabungkan dengan pembelajaran, maka metode

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk

1 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif
Dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara , 2009) him. 1
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mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran, ini berarti metode digunakan untuk

merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.

Kemudian perlu dicermati bahwa metode pembelajaran bersifat fleksibel dan
sangat tergantung dengan berbagai faktor sebagaimana yaitu, faktor tujuan, faktor
anak didik, faktor situasi, dan faktor materi. Dengan kata lain dapat dikatakan tidak
ada satu metode yang terbaik, yang ada adalah metode yang sesuai. Kemudian jika

Jargn 1, sembilan yaitu : metode ceramah,
% r@’@

metode pemberian tugas/resitas1 2

dilihat dari jenisnya, metode pembe,

metode tanya jawab, metode diskus metode demonstrasi/eksperimen,

a kelompok, metode bermain

peranan/sosio-drama, dan metode ka?amﬁigﬂ . }J

Istilah lain yang jugd w¢miliki-kemitipan| dérigdn sfrategi adalah pendekatan

(approach). Pendekatan pernbelajl& li_gpAnMn sebagai titik tolak atau sudut

pandang kita terhadap proslmm@m ElS‘leAlk pada pandangan tentang

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Pendekatan ini pada
prinsipnya adalah berkaitan dengan penciptaan kondisi belajar, agar dengan
terwujudnya kondisi belajar proses belajarnya akan dapat lebih lancar dan tujuan
belajar akan dapat tercapai. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua

jenis pendekatan, yaitu ; (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau

2 YM. Muhaimin, PBM-PAI Di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar-Mengajar
Pendididkan Agama Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) hlm 224
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berpusat pada siswa (Student Centered Approach) dan (2) pendekatan pembelajaran

yang berorientasi atau berpusat pada guru (Teacher Centered approach).”’

Di bidang pendidikan, kata strategi dapat diterapkan pada kegiatan guru
mengajar dengan istilah strategi mengajar atau pun pada kegiatan siswa dengan istilah
strategi belajar. Strategi dimaknai sebagai seni dan pengetahuan untuk
memberdayakan berbagai komponen di dalam kegiatan mengajar. Sebaliknya,

strategi belajar secara umum dimaknai sebagai seni dan pengetahuan dalam

mengembangkan kegiatan belajar.” /= A0

Selain strategi, metode, embelajaran, terdapat juga istilah

NIVERSITAS
o

<
E.

gss-gocn\\\

lain yang terkadang sulit dibedak dan taktik mengajar. Selanjutnya

metode pembelajaran dijabarkan keﬂm{ém dan gaya pembelajaran. Dengan
demikian, teknik pembeluhuayﬁia sig?A ﬁng dilakukan seseorang
dalam mengimplementasikan sualgltedAMspesiﬁk. Misalkan, penggunaan
metode ceramah pada kelas MQQMM&]M banyak membutuhkan
teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan
metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan
penggunaan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang
siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini,

guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang sama.

*' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran ........, him. 127
22 Imam Asrori, Strategi Belajar Bahasa Arab Teori & Praktek, (Malang, Misykat, 2011) hlm.
22
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Sementara taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam
melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual.
Misalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi
mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam penyajiannya,
yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena memang dia memiliki
sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi kurang memiliki sense of
humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu elektronik karena dia memang

sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya pembelajaran akan tampak keunikan atau

kekhasan dari masing-masing guru, /U kemampuan, pengalaman dan tipe

kepribadian dari guru yang ber algm taktik ini, pembelajaran akan
0

menjadi sebuah ilmu sekalikgus jug kiat)

SEYE
Berdasarkan uraiwwlg ﬁm}&llg bahwa suatu strategi

pembelajaran yang digunakan OI'SE ﬁnMgantung pada pendekatan yang
digunakan. Sedangkan bagaim@PQEgeFﬂ dapat ditetapkan berbagai
metode pembelajaran dan dalam upaya menjalankann metode pembelajaran guru
dapat menentuklan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan penggunaan

teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda satu dengan lainnya.

Maka secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun
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teori belajar. Pembelajaran lebih menekankan keaktifan siswa dalam proses belajar-
mengajar, sedangkan fungsi guru sebagai pengarah dan pembimbing siswa.
Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang menggunakan komunikasi
dua arah penerapannya, yaitu mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik,

sedangkan belajar dilakukan oleh siswa sebagai peserta didik.

c. Pengertian Nahwu dan Saraf

Nahwu dari segi bahasa mempunyai beberapa makna, tetapi yang paling

sering digunakan bermakna 4l ¢ Jidil contoh | 4¢2 5 4lia 6l da gad e B

S
=

VERéITA
©
N

|§
ISINOQ

sedangkan dari segi istilah Ahli Nah

| Ay
SR
Ilmu nahwu ada@ ﬁf%ﬁrgl wf.nﬁr:rgentuk kata-kata dalam

bahasa Arab serta kaidah-kaidahrgﬂaﬂ?m kata lepas dan di kala tersusun

dalam kalimat.”* INDONESIA

Saraf atau tasrif dari segi bahasa artinya perubahan dalilnya adalah firman

Allah SWT.

Osling o g8l LY (Y g Sl sland) o Asall Claadl 5 L ) G jualy

2 Sayyid Ahmad al-Hasyimy, Al-Qowa’id al-Asasiyyah li lughot al-Arobiyyah, (Beirut : Dar al
Kutub al Ilmiyyah, 1354 H) hlm. 6
* Hifny Bik dkk, Qowa 'id al-Lughat al-Arobiyyah, (Surabaya, Bungkul Indah, 2005) hlm 1
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Dan pengisaran (perubahan) angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi

kaum yang memikirkan.”
Adapun dari segi istilah menurut ulama’ saraf :
L W) Jaaan Y 53 guaila (Jlael Ailise Aial I 2al o)) Jua¥) Jy g3

Perubahan asal suatu kata kepada beberapa kata yang berbeda untuk

mencapai arti yang yang dikehenc?ﬁma bisa tercapai dengan perubahan

tersebut.*®

Hubungan saraf dan nahwu visah-pisahkan dan keduanya saling

URIVERSITAS
ESINOAN

)

e
&

B

V—

(3

berkaitan. Oleh karena itu para ahbCk J@ﬁ) dahulu tidak memisahkan antara

nahwu dan saraf, dan WI’W@W)&@"{‘ Sibawaih senantiasa

menjadikan nahwu dan saraf ke *@is_at M

Nahwu dan saraf | Es)algs!xﬁ d%%lcﬁng ilmu bahasa arab (sl

aalll ), untuk lebih jelasnya sebagai berikut :

L oasadl (Y, and) (3, ) (o, ilaal) (£, au sl (7, sl (Y, camall (O

% (S. Al-Bagarah (2) : 164

% Abi Hasan al-Kailany, Syarah Li Tasrif al'Izzy, (Semarang : Toha Putra, tt.) him2

71 Maksuddin, Strategi Pembelajaran Ilmu Saraf, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Al-
‘ Arabiyyah Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, volume I, Nomor 1, Juli 2004
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e (VY oW ) (Y, Adaall (V) L&Y (), Ll a8 (3, (161 (A

axlll

Diantara 13 cabang ilmu tersebut yang paling penting adalah ilmu saraf dan

lahwu?®. Kedua ilmu tersebut di kalangan pondok disebut //mu Alat maksudnya alat

ntuk membaca kitab berbahasa Arab. Sebagian ulama’ mengatakan : ,3‘ i pall

“Saraf adalah merupakan ipu (induk) segala ilmu, sedangkan nahwu adalah

S

VERSITA
ISINOAN\H

]
:B
= u
V

'apaknya”29

d. Macam-macam Strategi |

SAENE

Mengajarkan bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah
.onsekwensi otomatis c!ﬁglpelrllb{g Brésli%§ benak siswa. Belajar

nemerlukan keterlibatan mental Jaﬁ!e?j'a siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan

INDONESIA

emata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa langgeng

1anyalah kegiatan pembelajaran aktif.

Dr. Melvin L. Silberman, merangkum strategi pembelajaran dalam bukunya

rang mencakup 101 cara belajar aktif dengan 3 topik :

% Syeikh Mustafa al-Gholayani, Jami’ ad Durus al Arabiyah, (Beirut, al-pMaktabah al-

&shriyg(ah, 1973) cet. XII Juz I, him 5
9 Pasta, At-Tihami Studi Awal Atas Gramatika al-Qur’an dan Hadis, (Kediri : PP. Lirboyo,

2005) him 2
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Bagaimana menjadikan siswa aktif sejak awal ?

2. Bagaimana membantu siswa mendapatkan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap secara aktif ?

3. Bagaimana menjadikan belajar tak terlupakan ?

Selanjutnya secara global teknik strategi pembelajaran yang terkait strategi

pembelajaran bahasa dengan uraian singkat, adalah sebagai berikut :

X5

Membaca Keras-keras : membaca sebuah teks keras-keras ternyata dapat

% ISLAM .
membantu siiswa memgbkus an pikiran, mengajukan pertanyaan, dan
(_

menstimulasi diskusi. Stratégi i ak serupa dengan pelajaran mengkaji

kitab suci. Cara ini me

terciptanya kelompok yang ogsi ) 2

Menggilir Rendinl| Wktivitab—inf-méfiipakarf—cara yang bagus untuk
memberi kesempatad “tiap _siéwa/\ufituk mempraktikkan ketrampilan
melalui pemerarldnidko tentang/sinuésh kefidupan nyata.

Tinjauan Permainan : Strategi ini membantu mengingatkan kembali akan

berupa terfokusnya perhatian dan

istilah-istilah yang telah siswa pelajari selama menempuh mata pelajaran.
Strategi ini menggunakan format permainan.

Kelompok Belajar : Metode ini memberi siswa untuk mempelajari materi
pelajaran dan menjabarkan isinya dalam sebuah kelompok tanpa

campurtangan guru. Tugas yang diberikan mesti jelas betul untuk
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memastikan bahwa sesi belajar yang dihasilkan akan efektif dari
kelompok bisa mengatur diri mereka sendiri.F

. Tetaplah Belajar : Strategi ini memungkinkan siswa menemukan cara-
cara untuk terus mempelajari mata pelajaran yang anda ajarkan, .misalnya;
kemukakan harapan anda agar siswa tidak berhenti belajar hanya karena
pelajaran telah berakhir.

. Persoalan Pelgjaran : Siswa biasanya memiliki persoalan terhadap
pelajaran yang mereka ikuti untuk pertamakalinya, khususnya jika
far aktif. Aktivitas ini memungkinkan

ersoalan-persoalan tersebut secara

bebas tapi sopan.

J,UﬂJﬁfﬂI‘t‘;lJ

. Ikhtisar Siswa : Strategi ini memberikan kessempatan bagi siswa untuk

mengikhtismym §l£ﬁa§ dan untuk menyajikan
ikhtisar kepada sis‘lrSlL‘m"%Aérupakan cara yang baik untuk

mendorong siswa mQ(apmﬂNam apa 'y lah mereka pelajari dengan

cara mereka sendiri.

. Benar atau Salah ? : Aktivitas kerja ini untuk menstimulasi keterlibatan
terhadap pengajaran yang anda lakukan. Kegiatan ini meningkatkan
pembentukan tim, pertukaran pendapat dan pembelajaran langsung.
Adapun prosedurnya : susunlah sebuah daftar pernyataan yang terkait

dengan materi pelajaran anda, yang setengahnya benar dan setengahnya
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salah atau bagikan kartu kepada siswa bahwa misi mereka adalah
menentukan kartu (berisi pernyataan benar) dan mana yang salah.
Masing-masing masih terbagi lagi menjadi beberapa sub judul.*’

2. Dasar /Unsur Strategi Pembelajaran.

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan

efisisen. Jadi strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan atau masih

bersifat konseptual.

7))
é
Dasar/unsur pokok dalam strategi ini mencakup seluruh strategi
]
>
dalam pembelajaran ada dua, yaitu manu dan(—;n n manusia. Manusia terdiri ; guru

w2

dan siswa. Adapun non manusia dian

ajar. UNIVERSITAS
ISL_AM

Selanjutnya di bawah ini ad uraian dari masing-masing komponen

INDONESIA

)

gl'tjﬁn pembelajaran, materi atau bahan

tersebut :
a. Guru (teacher)

Guru adalah salah satu komponen yang paling penting dalam
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru, sebaik apapun suatu

strategi tidak mungkin dapat diaplikasikan. Bagaikan seorang prajurit di

** Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung : Nuansa
Cendekia, 2014) Cet. XI, hlm.13
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medan laga. Kesuksesan penerapan strategi berperang untuk menghancurkan
musuh akan sangat tergantung pada kualitas prajurit tersebut. Demikian juga
dengan guru, keberhasilan implementasi suatu pembelajaran akan tergantung
pada kemahiran guru dalam menggunakan atau mengatur pendekatan, metode,

taktik dan taktik pembelajaran.

Pada dasarnya, fungsi dan peran penting guru dalam proses
pembelajaran ialah sebagai “director of learning” (direktur belajar). Artinya,
setiap guru diharapkan mepiiliki_kecerdasan mengarahkan kegiatan belajar

-

ditetapkan dalam sasaran kegia lajaran. Oleh karena itu, semakin

akademik) sebagaimana yang telah

BN

siswa agar mencapai keberh

REPTAS

UNGE
|V%N

teranglah  bahwa  pe oay JWJ dalam  pendidikan = modern

(otonomi/desenlﬁsﬁ ngem se ini semakin meningkat
I'TA

dari sekedar pengajar melngilfrj:&JMajar. Konsekwensinya, tugas dan

tanggung jawab gunINﬁ@NE(gile s dan berat pula.

Perluasan tugas dan tanggung jawab guru membawa konsekwensi
timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menjadi include (menyatu) dalam
kompetensi professionalisme keguruan yang disandang para guru. Menurut

Gagne, dalam Muhibbin Syah, ia mengemukakan :
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Bahwa setiap guru berfungsi sebagai Designer of Instruction
(Perancang Pengajaran), Manager of Instruction (Pengelola Pengajaran), dan

Evaluator of Student Learning (Penilai Prestasi).”’
1) Guru sebagai Perancang Pengajaran (Designer of Instruction)

Fungsi ini menghendaki guru senantiasa mampu dan siap merancang
kegiatan belajar mengajar yang berhasil guna dan berdaya guna. Untuk
merealisasikan fungsi ini, maka setiap guru membutuhkan pengetahuan yang

. ) ( ISLAM . ;
memadai sebagai dasar d uin rancangan kegiatan belajar

ITA%
5
g

mengajar. Rancangan terse rangnya meliputi hal-hal sebagai

UNIVE

berikut :

VISINDA

SAENE

a) Memilih dan menentukan bahan pelajaran
b Meruebkan ta pohatan batad piiaan
¢) Memilih metode penyajian bahan pelajaran yang tepat

d) MenyelenlggNa:Qn%g§tanEev w:‘IiSiApI'eStaSi belajar.*

2) Guru sebagai Pengelola Pengajaran (Manager of Instruction)

Fungsi dan peran ini menuntut kemampuan guru dalam mengelola
menyelenggarakan dan mengendalikan) seluruh tahapan proses belajar

mengajar. Di antara kegiatan-kegiatan pengelolaan proses pembelajaran

3 Gagne dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung :
Remaja Rosda Karya, 2004, him. 250
%2 Ibid, him. 251
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yang terpentin ialah menciptakan kondisi dan situasi sebaik-baiknya,
sehingga memungkinkan para siswa belajar secara berdaya guna dan

berhasil guna.

3) Guru sebagai Penilai Prestasi (Evaluator of Student Learning)

Fungsi ini menghendaki guru untuk senantiasa mengikuti
perkembangan taraf kemajuan prestasi belajar atau kinerja akademik

siswa setiap kurun waktu pembelajaran.

Berdasarkan \0 i atas, sejalan dengan
otonomi/desentralisasi p@ldl a tugas guru dan tanggung jawab
= )
4
sebagai guru semakin rang guru bukan hanya sebagai

Sy

S

pelaksana pembelajaran, akan tetapi seorang guru harus terlibat langsung
dalam perencgeycla}/pmm%i samping itu, bertugas

untuk mengevaluasi rlo% Ida_nﬁs\lﬁpcAmbelajaran.
INDONESIA

Untuk meningkatkan kemampuan dan professionalisme guru
sebagai agen pembelajaran pemerintah telah menetapkan standar pendidik
dan tenaga kependidikan yang harus dimiliki seorang guru. Sehingga
pemerintah mengeluarkan PP. Nomor 19 Tahun 2005, pasal 28 ayat 1 dan

2, dalam tabel sebagai berikut : **

33 peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(SNP) pasal 28 ayat 1 dan 2
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Ayat 1 berbunyi :

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Ayat 2 berbunyi :

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah
tingkat pendidikan minimal yangharus dipenuhi oleh seorang pendidik
yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.

Adapun ketentuan perundang-undangan tentang kualifikasi dan
ISLAM

kompetensi guru telah :ﬁatur amé indang-undang nomor 14 Tahun
0 0

2005 tentang Guru dan Dgs 8-dan pasal 9 sebagai berikut :**
2 o
o]

Pasal 8 berbunyi : %ﬂjﬁi’ﬂ‘ @J
Guru ﬁﬁ §1]11k ademik, kompetensi,
kompetensi, sertlﬁkat sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mevﬁﬁ'k_aqﬁpMan nasional.
Pasal 9 berbunyi |N DO N E s 1A

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program
diplomat empat.

Kemudian, seorang guru sebagai agen pembelajaran juga harus
memiliki kompetensi sebagaimana diatur dalam PP. Nomor 19 Tahun

2005, pasal 28 ayat 3 yang berbunyi -

3 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 8 dan 9.
3% Peraturan Pemerintah (PP) ...... , pasal 28 ayat 3
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Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta penpdidikan anak usia dini meliputi :

a) Kompetensi Paedagogik

b) Kompetensi Kepribadian

c) Kompetensi Professional

d) Kompetensi Sosial.

Dari uraian di atas tergambar bahwa untuk menjadi seorang guru
yang nota bene sebagai agen pembelajaran dituntut memenuhi standar.
Standar yang dimaksud adalah standar kualifikasi akademik dan standar
kompetensi. Misalnya seorang guru yang ingin mengajar di Madrasah

Aliyah harus memiliki kualifikasi akademik baik berupa ijasah S1, D TV
O

atau ijasah lainnya yang akui secara sah.

UNIVERSITA

b. Siswa (student)

S
Sisw@ﬁwl Wgﬁagwjd&gnank selalu berkembang

sesuai dengan tahapTgaI_P%i?\bﬂgan anak adalah perkembangan
seluruh aspek keWEfgi wﬁ\po dan irama perkembangan
tiap anak pada setiap aspeknya berbeda-beda. Proses pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh perkembangan anak yang berbeda itu, disamping

karakteristik lain yang melekat pada diri anak itu.*

Apabila dilihat dari posisi siswa dalam proses pembelajaran
memiliki posisi sentral; di samping subyek dalam pembelajaran, juga

sebagai obyek dalam proses pembelajaran tersebut. Berikut ini akan

% Wina Sanjaya, Kurikulum ......... , hlm. 199
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diuraikan fungsi siswa sebagai subyek dalam pembelajaran, juga sebagai

obeyek dalam proses pembelajaran.

1) Siswa Sebagai Subyek Pembelajaran (Student as Subject of

Learning)

Dalam konsep pembelajaran sebagai proses mengatur lingkungan,
siswa tidak dianggap sebagai organisme pasif, yang hanya sebagai
penerima informasi, akan tetapi dipandang sebagai organisme aktif, yang

. Mereka adalah individu yang

mbelajaran (Student as Obyek of

Learning)

UNIVERSITAS
Konsep pemtfgﬁ l&b?%% proses menyampaikan materi
pelajaran, menWB@N Egll ﬂek yang harus menguasai

materi pelajaran. Mereka dianggap sebagai organisme yang pasif, yang
belum memahami apa yang harus dipahami, sehingga melalui proses
pembelajaran mereka dituntut memahami segala sesuatu yang diberikan
guru. Peran siswa adalah sebagai penerima informasi yang diberikan

guru.37

7 Ibid, ......hIm. 209
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Dari uraian di atas, agaknya kontradiktif, siswa sebagai subyek
dalam proses pembelajaran dan siswa sebagai subyek dalam
pembelajaran. Namun guru memiliki kemampuan dalam menempatkan
masing-masing fungsi tersebut dalalm proses pembelajaran sehingga

proses pembelajaran dapat tercapai.

c. Tujuan Pembelajaran (Goal of Learning)

Tujuan pembelajaran merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai

ISL AN .
l‘giaran. fll\daﬁ ada suatu pembelajaran pun yang
= o

atiy

S
tidak memiliki kepastiah
prosedur yang dilakukarso IEEY

Tujuapm%ﬁaéll p.E aj merupakan suatu cita-
cita yang bernilai nor!n%!.-&wﬁﬁ{i\alAam tujuan terdapat sejumlah nilai

INDONESIA =~
yang harus ditanamkan kepada an idik. Nilai-nilai itu nantinya akan

mewarnai cara anak didik bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosial,

dari pelaksanaan pembe

diprogramkan tanpa s arena hal ini merupakan kegiatan yang

nentukan arah target akkhir dan

baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Tujuan mempunyai jenjang dari yang luas atau umum sampai
kepada yang sempit/khusus. Semua tujuan itu berhubungan antara satu
dengan yang lainnya, dan tujuan di atasnya. Bila tujuan terendah tidak

tercapai, maka tujuan di atasnya tidak tercapai pula. Hal ini disebabkan
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tujuan berikutnya merupakan penjabaran dari tujuan sebelumnya. Dengan
ini diartikan bahwa dalam merumuskan tujuan guru harus benar-benar
memperhatikan kesinambungan setiap jenjang tujuan pendidikan dan
pengajarannya. Oleh karena itu, guru dalam melakukan pengajaran,
sekalipun hanya berupa sub bab materi bahan ajar, tidak boleh terlepas

dari konteks tujuannya.®

Untuk memperjelas uraian keterkaitan antara berbagai tujuan

tersebut, berikut ini penjelasannya

7)) -
g 5

1) Tujuan Pendidikan Nasiofia j%)ational Education)
u m
Zz A

Tujuan Pendidik 'N) adalah tujuan umum yang sarat

SN

dengan muatan filosofis suatu bangsa. TPN merupakan sassaran akhir
yang harus L%Mn\éaﬁiﬁéj Iﬁ‘édidikan, artinya setiap

lembaga dan penyelenlggsarz!ﬁerlldaialﬁnAharus dapat membentuk manusia

yangg sesuai dengﬁ rumusanﬁu,%alk pendidikan yang diselenggarakan
oleh lembaga pendidikan formal, informal maupun non formal. Adapun
tujuan pendidikan nasional telah dituangkan dalam undang-undang

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Bab II pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa

% Pupuh Fathurrahman dan M. Sobri Sutikno, Strategi......hIm. 14
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kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia. Sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*’

Tujuan Institusional (Goal of Institutional)

Tujuan institusional adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
lembaga pendidikan atas satuan pendidikan tertentu. Dengan kata lain,
tujuan ini dapat didefinisikan sebagai kualitas yang harus dimiliki oleh
setiap siswa setelah mereka menempuh atau dapat menyelesaikan program
di suatu lembaga pendidi . Tujuan institusional berada antara

~ )

s ng

tinggi. Untuk lebih jelasnyz ‘DJ Iﬁ} t dalam Peraturan Pemerintah (PP)

?

ISENO BN

tujuan umum yang diri bentuk kompetensi lulusan setiap

jenjang pendidikan da . kejuruan dan jenjang pendidian

UNI\EERSI

2 =

Nomor 19 Tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab V Pasal

UNIVERSITAS
ISLAM

Tojuan Kurikuldf (e Gipeletiri)|

Tujuan kurikuler adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap

26.

bidang studi atau mata pelajaran. Tujuan kurikuler dapat didefinisikan
sebagai kualifikasi yang harus dimiliki anak didik setelah mereka
menyelesaikan suatu bidang studi tertentu dalam suatu bidang pendidikan.

Tujuan kurikuler juga pada dasarnya merupakan tujuan untuk mencapai

** Undang-undang Nomor 20 c¢Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, bab II pasal 3
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tujuan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, setiap tujuan kurikuler harus

dapat mendukung dan diarahkan untuk mencapai tujuan.
Tujuan Instruksional

Menurut Wina Sanjaya, ada empat komponen pokok yang harus
nampak dalam rumusan indikator hasil belajar dalam rangka merumuskan
tujuan pembelajaran. Biasanya diilustrasikan dalam bentuk pertanyaan

berikut ini :

a) Siapa yang belajar a

b) Tingkah laku atau hasil be ang bagaimana yang dapat diharapkan

elajar itu dapat ditampilkan ?

¢) Dalam kondisi bagaimana-hasil-b
ttu/dapat diperoleh ?

d) Seberapa jauh hasil belaj

Pertaum IpVaERestIgA\ slgan subyek belajar.

Rumusan indikator h: SJdg’AcMnya mencatumkan subyek yang
melakukan prosLNleQ, mgy§ 'sfs%a, peserta didik, peserta

penataran, dan lain sebagainya. Penentuan subyek ini sangat penting untuk

menunjukkan sasaran belajar. Pertanyaan kedua, berhubungan dengan
tingkah laku yang harus muncul sebagai indicator hasil belajar setelah
subyek mengikuti atau melaksanakan proses pembelajaran. Istilah-istilah
tingkah laku yang dapat diukur sehingga dapat menggambarkan indikator
hasil belajar diantaranya ; mengidentifikasi, menyebutkan, menyusun,

menjelaskan, mengatur, dan membedakan. Pertanyaan ketiga, ialah
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berhubungan dengan kondisi atau dalam situasi dimana subyek dapat
menunjukkan  kemampuannya.  Terakhir  pertanyaan  keempat,
berhubungan dengan standar kualitas dan kuantitas hasil belajar. Artinya,

standar minimal yang harus dicapai oleh siswa.*’

d. Materi Atau Bahan Ajar.

Materi atau bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai

tujuan pengajaran yang dikonsumsi oleh peserta didik. Bahan ajar

bang secara dinamis seiring dengan
embangan masyarakat. Bahan ajar

u merespon setiap perubahan dan

mengantisipasi setiap g akan terjadi di masa depan.

Mem‘hhmxm,l Mjaﬁm merupakan unsur
inti yang ada di dalaml ég!ﬁﬁn%laj mengajara, karena memang bahan
pelajaran itulah I;;Ia:lg%%ﬂn%é (Iiﬁasal oleh anak didik. Karena
itu pula, guru khususnya atau pengembang kurikulum umumnya, harus

memikirkan sejauh mana bahan-bahan atau topik yang tertera dengan

silabus berkaitan dengan kebutuhan peserta didik di masa depan. Sebab,

“ Ibid, hlm. 112
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minat peserta didik akan bangkit bila suatu bahan yang diajarkan sesuai

dengan kebutuhannya.*!

Dari uraian di atas tergambarkan bahwa materi atau bahan
pelajaran merupakan inti dari proses pembelajaran. Materi atau bahan
pelajaran yang standar adalah materi yang senantiasa mengalami
perkembangan sesuai dengan kebutuhan masyarakat/daerah dan tuntutan

secara global.

dan Saraf
V]

0
saraf terdiri atas beberapa komponen
"

yang saling berkaitan. K onen tersebut meliputi : tujuan

o T o
pembelajaran, materi pengajaran, pendekatan, metode, teknik, kurikulum dan

evaluasi pembela}'&)z“IVERSITAS
ISLLAM

T PRSI

Setiap pembelajaran yang ingin dicapai, mempunyai pengaruh
dalam pemilihan materi. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan
oleh Abu Bakar Muhammad bahwa pemilihan bahan materi dan metode
keduanya tergantung dari tujuan yang ingin dicapai.42 Menurut beliau ,

tujuan mempelajari bahasa Arab ada dua yaitu :

41 -
Ibid, hlm. 14
*2 M. Ramlan, Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif , (Y ogyakarta : CV Karyono, 1997) him. 21
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1) Mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa pasif untuk menggali
kitab suci al-Qur’an dan al-Hadis serta memahami kitab yang
ditulis bahasa Arab, memahami buku-buku ilmiah, keagamaan
yang berbahasa arab dan lain sebagainya.

2) Mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa aktif yang dapat
dipergunakan untuk bercakap-cakap, mengarang, menulis pidato
dan sebaginya.

Sedangkan menurut Akram Malibary :

1) Menguasai seluk beluk kata serta pengaruh perubahan bentuk-
bentuk kata terhadap fungsi dan bentuk kata, isi dan arti kata.

2) Mampu memahami arti setiap kata dalam segi perubahan
bentuknya secara pasti dan benar serta mampu membuat bentuk-
bentuk kata yang/benar unfi enggunaannya dalam kalimat di

i Arab dalam berbicara dan

mu garaf tidak lain adalah untuk

VISE&NOJd

Kata }Jasal (pokok) menjadi beberapa
macam kata yang hanya tercapal dengan perubahan tersebut. Adapun ilmu

U N I v E R s I :]ré kata-kata dalam bahasa

nahwu merupakan kaid tuk men

Arab, baik bempalﬁngiéaia tersusun dalam kalimat.

b. Pendekatan Dalam Pembelajaran Bahasa Arab ( il a4 )

Pendekatan pembelajaran (madkhal al-tadris / teaching aprroaach)
adalah tingkat pendirian filosofis mengenai bahasa, belajar, dan mengajar

bahasa. Menurut al-Naqah sebagai berikut :

Pendekatan pembelajaran hakekatnya adalah sekumpulan asumsi
tentang proses belajar mengajar yang dalam bentuk aksiomatis tak perlu

8 Akrom Malibary, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, (Jakarta : Bulan Bintang,
1978), hlm. 17
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diperdebatkan. Dengan kata lain pendekatan merupakan pendirian
filosofis yang selanjutnya menjadi acuan kegiatan belajar dan mengajar
bahasa. Contohnya, ada pendirian/pendapat bahwa bahasa lahir dari
segala sesuatu yang didengar dan diucapkan, sedangkan menulis
merupakan kemampuan yang muncul sesudahnya. Dari pendirian ini
lahirlah asumsi-asumsi yang menyatakan bahwa tahap awal yang harus
dilakukan dalam mengajar bahasa adalah menanamkan kemampuan
mendengar (istima /listening) berbicara (takallum/speaking), setelah itu
untuk menanamkan kemampuan membaca (gira ‘ah/reading) dan menulis
(kitabah/writing) **

Adapun macam-macam pendekatan dan metode pembelajaran
bahasa Arab di antaranya ; metode gramatika-terjemah (at-Tarigah al

qawa'id wa al-tarjamah sung (at-Tarigah al-mubasyirah),

metode membaca (at- 1’ah), metode audiolingual (ar-

Tarigah al-sam’iyyah a %sya metode eklektik (al tariqah al-

1) MetodUMWEtﬁﬁWﬁ@ al Qawa’id Wa al-
Tarjamah /Granlr&l@ wn Method)
INDONESIA

Metode ini merupakan gabungan antara metode gramatika dengan
metode menerjemahkan (franslation). Metode ini dapat dibilang ideal dari
pada salah satu metode gramatika dan atau translation. Karena kelemahan
dari salah satu atau keduanya dari metode tersebut (gramatika dan

terjemah)telah sama-sama saling menutupi dan melengkapi (jadi kedua-

* A. Chaedar Al Wasilah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung : PT Remaja
Rosda Karya, 2011) him. 168
% Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang : Misykat, 2012)

him.39
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duanya dilakukan bersama-sama, serentak) artinya materi gramataki (tata
bahasa) terlebih dahulu diajarkan dan kemudian pelajaran menerjemah,

pelaksanaannya sejalan.

Penerapan metode ini, mula-mula guru mengajarkan terlebih
dahulu gramatika/kaidah-kaidah bahasa Arab (misalnya mengenai al-
asma’, al-af’al, al-ahruf). Barulah kemudian mengajarkan pelajaran

terjemahan.

Pertama, tanpa

keduanya (gramatika das

SlEE

Kedua, W 71 ndicinya siswa dapat aktif/
lancer berclaggp-cakarSaIa_mimij;:niéig;ahasa Arab, tapi siswa
paling tidak mm@m%lﬂiwa dapat membaca dan
menerjemahkan buku-buku bacaan, bulletin, brosur, Koran, majalah-
majalah serta buku-buku ilmiah lainnya. Karena ciri metode ini antara lain
. kegiatan belajar sendiri terdiri dari penghafalan kaidah-kaidah tata
bahasa Arab, penerjemah kata-kata tanpa konteks, kemudian

penerjemahan bacaan-bacaan pendek, penafsiran.

Namun demikian, metode ini tetap memiliki kelemahan karena

pengajarannya hanya dapat menyusun/membimbing siswa terampil
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berbahasa pasif dan tidak aktif. Sedangkan pengertian utama dari

“berbahasa” itu ialah berbicara lisan atau bercakap-cakap/berdialog.*

2) Metode Langsung (at-Tarigah al-mubasyirah/Direct Method)

Direct artinya langsung. Direct method atau metode langsung
yaitu suatu cara menyajikan materi pelajaran bahasa di mana guru
langsung menggunakan bahasa asing tersebut sebagai bahasa

pengantar, dan tanpa menggunakan bahasa anak didik sedikitpun

LAM

dalam mengajar. Ji Wa suatu;E ta-kata yang sulit dimengerti anak

didik, guru dapat e ngan menggunakan alat peraga,
]

mendemonstrasikan, fen an dan lain-lain.

SAE)E)

Metode ini berpijak dari pemahaman, pengajaran bahasa asing
tidak sar&) mta\/@méfA;ﬁh%m atau ilmu alam. Jika

mengajar 1lrnlu pastl, siswa dituntut agar dapat menghafal rumus-

NDONESIA

dan mengingat, dalam pengajaran bahasa,

rumus tertentu,
siswa/anak didik dilatih praktik langsung mengucapkan kata-kata atau
kalimat-kalimat tertentu. Sekalipun kata-kata atau kalimat tersebut
mula-mula masing asing dan tidak dipahami anak didik, namun sedikit
demi sedikit kata-kata dan kalimat-kalimat itu akan dapat diucapkan

dan dapat pula mengartikannya.

100

4 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung : Humaniora, 2011) him.
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Ciri-ciri metode ini antara lain :

Pertama, materi pelajaran pertama-tama diberikan kata demi

kata, kemudian struktur kalimat.

Kedua, gramatika diajarkan hanya bersifat sambil lalu, dan
siswa tidak dituntut menghafal rumus-rumus (kaidah-kaidah)
gramatika, tapi yang utama adalah siswa mampu mengucapkan bahasa

asing secara baik.

)|

tiruan) maupun peragaan mbol-simbol atau gerakan tertentu.

S
KWI ngrﬁusﬁg léis;»gatau anak didik benar-

benar dikondisikar1 gtll:nﬁnm\dan bercakap-cakap dalam bahasa
wing dn 41 ETRET P ST
Metode langsung dilihat dari segi efektivitasnya memiliki

keunggulan antara lain :

Pertama, siswa termotivasi untuk dapat menyebutkan dan
mengerti kata-kata kalimat dalam bahasa asing yang diajarkan

gurunya, apalagi guru menggunakan alat peraga dan macam-macam

media pembelajaran yang menyenangkan.



Kedua, karena metode ini biasanya guru mula-mula
mengajarkan kata-kata dan kalimat-kalimat sederhana yang dapat
dimengerti dan diketahui siswa dalam bahasa sehari-hari, misalnya
(pena, pensil, bangku, meja, dan lain-lain), siswa dapat dengan mudah

menangkap simbol-simbol bahasa asing yang diajarkan gurunya.

Ketiga, metode ini relativ banyak menggunakan berbagai

macam alat peraga; apakah video film, kaset dan berbagai media/alat

peraga yang dibuat e ini menarik minat siswa, karena
/

sudah merasa senang&er&l@

Keempat, s

tidak terasa sulit.

mpq; leh pengalaman langsu;ng dan

praktis, sekalipun mﬂm%mm yang diucapkan itu belum
dimengetti;)dan| dipakidmi SepefiubhyE. A\ &

Kelima, alat ucalp_ﬂ& siswa/anak didik menjadi terlatih dan
INDONESIA

jika menerima ucapan-ucapan yang semula sering terdengar dan

terucapkan.

Namun demikian metode langsung (direct) memiliki

kekurangan-kekurangan di dalamnya yaitu :

Pertama, pengajaran dapat menjadi pasif, jika guru tidak dapat
memotivasi siswa, bahkan mungkin sekali merasa jenuh dan merasa

dongkol karena kata-kata dan kalimat yang dituturkan gurunya itu
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tidak pernah dapat dimengerti, karena memang guru hanya
menggunakan bahasa asing tanpa diterjemahkan ke dalam bahasa anak

didik.

Kedua, pada tingkat permulaan kelihatannya metode ini terasa
sulit diterapkan, karena siswa belum memiliki bahan (perbendaharaan

kata) yang sudah dimengerti.

Ketiga, meskipun pada dasarnya metode ini guru tidak boleh

bahasa asing itu ke ala

MJN'V@B@I QP digunakan poda tingkat

permulaan maupun kareﬁ siswa merasa memiliki bahan untuk
bercakap/be rbicara tentu s% agar siswa betul-betul merasa
tertantang untuk berkomunikasi; sanksi-sanksi dapat diterapkan bagi

mereka yang menggunakan bahasa sehari-hari.

3. Metode Membaca (at-Tariqah al-Qira’ah/Reading Method)
Metode membaca yaitu menyajikan materi pelajaran dengan
cara lebih dulu mengutamakan membaca, yakni guru mula-mula

membacakan topik bacaan, kemudian diikuti siswa anak didik. Tapi,
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kadang-kadang guru dapat menunjuk langsung anak didik untuk
membacakan pelajaran tertentu lebih dulu, tentu siswa lain
memperhatikan mengikutinya.

Teknik metode membaca ini dapat dilakukan dengan cara guru
langsung membacakan materi pelajaran dan siswa disuruh
memperhatikan/mendengarkan bacaan gurunya dengan baik, setelah

itu guru menunjuk salah satu di antara siswa untuk membacakannya,

Setelah masing-masing siswa mendapat giliran membaca, guru
mengulangi bacaan ity sekalilagi diikuti semua siswa, hal ini terutama
pada tingkat-tingkat |pesrtama, Kémudian guru mencatatkan kata-kata

| S . .
sulit atau baru yang belum diketahui siswa di papan tulis untuk dicatat
di buku kNI B2 Tl ARraan kata dan begitulah
selanjutnya, hnlél— ’s%éAA topik-topik yang telah

diterapkan/dilm O N E s I A

Jika dibandingkan dengan metode-metode lain, metode ini
memiliki segi kelebihan, antara lain :

Pertama, siswa dapat dengan lancar membaca dan memahami
bacaan-bacaan berbahasa asing dengan fasih dan benar

Kedua, siswa dapat menggunakan intonasi bacaan bahasa asing

sesuai dengan kaidah membaca yang benar.
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Ketiga, tentu saja dengan pelajaran membaca tersebut siswa
diharapkan mampu pula menerjemahkan kata-kata atau memahami
kalimat-kalimat bahasa asing yang diajarkan, dengan demikian
pengetahuan dan penguasaan bahasa anak menjadi utuh,

Kekurangan metode membaca, antara lain :

Pertama, pada metode membaca ini, untuk tingkat pemula
terasa agak sukar diterapkan. Karena siswa masih sangat asing untuk

membiasakan. Sehingga, kadang-kadang harus terpaksa berkali-kali

menuntun dan mengy g kata dan kalimat yang sulit ditiru
lidah siswa yang buka
relatif banyak menyita wak

SHIEAIE]

Kedua, dilihat dari segi penguasaan bahasa, metode reading

lebih ,Hm I \4158 §&T&§puan siswa  untuk
mengucapkaxﬂmelalfal%al-l—l(aéaﬁm dalam kalimat-kalimat bahasa
asing yang belnﬁ UQ lzmocaerépé Lﬁﬁm makna kata dan kalimat

kadang-kadang kurang diutamakan. Hal ini dapat berarti pengajaran
terlalu bersifat verbalisme.

Ketiga, pengajaran sering terasa membosankan, terutama
apabila guru yang mengajar tidak simpatik/metode diterapkan secara
tidak menarik bagi siswa. Dari segi tensi suarapun kadang-kadang
cukup menjenuhkan karena masing-masing guru dan siswa terus

menerus membaca topik-topik pelajaran.
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Metode ini juga memiliki kekurangan yang perlu diperhatikan,

yaitu hal-hal sebagai berikut :

Pertama,Hendaknya pokok-pokok materi yang akan disajikan
senantiasa disesuaikan dengan taraf perkembangan dan kemampuan
siswa pada tingkat tertentu. Pilih topik dan materi pelajaran yang

menarik haati bagi siswa yang sesuai dengan keinginan jiwa mereka.

Kedua, untuk menghindari verbalisme dalam pengajaran, guru

hendaknya dapat m gi[garthkan/qu rjemahkan kata-kata atau kalimat-

kalimat yang belum a dalam bacaan-bacaan tersebut.

Ketiga, pad alat peraga/media pembelajaran

S

berupa pengeras suara, adio, tape/kaset, video dan alat-alat sejenisnya
sangan Qmmﬂ/g‘ﬁr§cm lidah/bacaan siswa.

Di samping itu dengan LEt peraga, pembelajaran menjadi menarik dan

INDONESIA

tidak membo

Keempat, buku-buku bacaan dapat dipilih dan disusun
sedemikian rupa hinmgga menarik/menyenangkan siswa. Pada
umumnya, bacaan novel, cerpen, kalam hikmah/kata mutiara sangat
menarik untuk bahan bacaan, terutama pada tingkat pemula, pada
tingkat lanjutan bacaan-bacaan dapat diarahkan pada yang bersifat

illmiah/pemikiran.
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4. Metode Bahasa Dengar (at-Tariqah al-Sam’iyyah al Syafahiyah /

Audio —Lingual Method)

Metode adiolingual didasarkan atas beberapa asumsi, antara
lain bahwa bahasa itu pertama-tama adalah ujaran. Oleh karena itu
pengajaran bahasa harus dimulai dengan memperdengarkan bunyi-
bunyi bahasa dalam bentuk kata atau kalimat kemudian

mengucapkanny;a, sebelum pelajaran membaca dan menulis.

Tujuan u bahasa asing seperti bahasa Arab

melalui metode

sehingga mampu | mengerti. Pembiasaan berulang-

ulang terhadap b%’%ﬂ@japan—ucapan bahasa itu sampai
menimb@N‘é#E R@ifﬂ“!ﬂ@ndra dengan (telinga)
sehingga serasi dai@ld_ahAaMl

NDONESIA

Meskipun pembicaraan cepat dan panjang dengan
menyebutkan huruf/kata berangkai yang sukar dimengerti, tetapi bila
telinga sudah terbiasa serasi dan peka terhadap bahasa/ucapan itu

maka akan mudah dimengerti.

Prinsipnya harus banyak latihan mendengar (drill) baik
melalui ucapan-ucapan sendiri, kaset-kaset, video, televisi, film dan

lain sebagainya.
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Metode ini memiliki kelebihan atau kekuatan diantaranya

berikut :

Pertama, para pelajar memiliki keterampilan pelafalan yang
bagus
Kedua, para pelajar terampil membuat pola-pola kalimat baku
yang sudah dilatihkan
Ketiga, pelajar dapat melakukan komlunikasi lisan dengan

menyimak, latihan berbicara, dan

1p karena para pelajar tidak tinggal

diam, harus terus %@Pn stimulus guru
Adapun kelemahannya diantaranya sebagai berikut :
RNIVERSITAE

Pertama, kigﬁsligta di dalam kelas adalah keaktifan yang

semu, kare11W Grfgagglll%\gum Semua bentuk latihan,

maateri pelajaran, sampai model pertanyaan dan jawaban, ditentukan

oleh guru, atau seperti tertulis dalam buku teks. Tidak ada inisiatif
dan kreatifitas dari siswa.

Kedua, pelajar bisa berkomunikasi dengan lancar hanya
apabila kalimat yang digunakan telah dilatihkan sebelumnya di dalam

kelas.
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Ketiga, makna kalimat yang diajarkan biasanya terlepas dari
konteks, sehingga pelajar hanya memahami satu makna, padahal
suatu kalimat atau ungkapan bisa mempunyai beberapa makna
tergantung konteksnya.

Keempat latihan-latihan pola bersifat manipulatif, tidak
kontekstual dan tidak realistis. Pelajar mengalami kesulitan ketika

menerapkannya dalam konteks komunikatif yang sebenarnya.

5. Metode arigah al-Intiga’iyyah / eclectic

|

method).

IVERSITAS
IANOANN

t
=
3
=
é‘
1B
e
S

an campuran, kombinasi atau gado-gado
MMJ

dalam bahasa Indon Mh@etode pilihan).

MJ%I LM%%I@% bahan/materi bahasa

araab di deN $ engan melalui macam-macam kombinasi

DONESIA

beberapa metode; metode direct dengan metode grammar-translation

bahkan dengan metode reading sekaligus dipakai / diterapkan dalam

suatu proses pembelajaran.

Oleh karena metode ini merupakan campuran dari unsur-
unsur yang terdapat dalam metode direct dan metode grammar
translation, maka proses pembelajaran lebih banyak ditekankan pada

kemahiran bercakap-cakap, menulis, membaca, dan memahami
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pengertian-pengertian tertentu. Melaui metode ini siswa banyak
diberi latihan-latihan misalnya; latihan bercakap-cakap dalam bahasa
asing, dapat dilakukan sesama (per individu atau per kelompok) di
antara siswa, atau guru dengan siswa. Tema percakapan tentunya
tidak ditetapkan secara ketat, artinya siswa bebas bercakap-cakap
dalam bahasa asing itu apa saja (sesuai dengan perbendaharaan kata-
kata yang telah mereka kuasai) setelah metode percakapan ini

dilakukan beberapa menit dalam membaca (reading) atau

mendengarkan (/iste enarik jika metode listening dan

reading ini memakai erti : video atau radio kaset dapat

melihat dan menyi Proses bacaan/percakapan yang ada

Jwﬂ%@

di layar video atau di radio
UNIVERSITAS
c. Metode Pembelajaran ITS}EVKMRSK:M (Qawa’id)

mu saraf dan nahwd hiAlanSlablsatiGabang daki 13 ilmu bahasa ( bt gy )

yang saling berhubungan erat dan skala prioritas ilmu saraf diajarkan lebih dulu
sebelum cabang-cabang ilmu bahasa lainnya. Kajian (topik) yang dibahas dalam ilmu
saraf yaitu isim-isim mutamakkin dan fi’il-fi’il mutasharrif. Kajian isim-isim mabni
dan fi’il-fi’il jamid tidak termasuk kajian ilmu saraf tetapi masuk dalam pembahasan

ilmu nahwu.*’

47 Ahmad Musthafa al-Maraghi Bek dan Muhammad Salim Ali, Tahdzib at Taudlih gism as
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Metode adalah cara (jalan) yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan
materi pelajaran kepada murid.*® Sukses tidaknya suatu pembelajaran sering dinilai
dari segi metode yang dipakai. Sebab metodelah yang menentukan isi dan cara

mengajarkan bahasa.”’

Metode pembelajaran nahwu disamakan dengan metode pembelajaran saraf
yang keduanya berada dalam satu rumpun, yaitu gawaid. Menurut Hasan Syahatah
tidak ada metode pembelajaran tertentu yang memudahkan dalam mempelajari
gawaid. Ia menawarkan tiga macan'melajaran gawaid, yaitu tharigah

g Z

givasiah (metode deduktif), tarigah tode induktif), dan tharigah al-

4 [ UNVEREIT:
=2 éi
¥ |visaNnga

mu'addalah (metode penyeimbang) .

1) Metode Qiyasiah (Ded/wu ﬂ‘@l
UNIVERSITAS

Metode qiyasiahl gllai ,IX:O e klasik atau yang paling dahulu
der pode meodq P BN A e e
adaby). Dalam metode giyasiah terdapat tiga langkah yang dapat diikuti,
yaitu menganggap pelajaran itu mudah dengan menyebutkan kaidah,
definisi, dasar-dasar umum, kemudian guru menjelaskan kaidah ini

dengan menyebutkan contoh yang sesuai dengan penerapan kaidah.

Saraf, (Mesir : Al-Maktabah at Tijraiyah al-Kubra, tt) Juz II, hlm 4-5

% Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya, Usaha
Nasional, 1981), hlm 8.

“ Mulyono Sumardi, Pengajaran Bahasa Arab Tinjauan Metodologi, (Jakarta : Bulan Bintang,
1974) him. 42

0 Hasan Syahatah, Ta'lim al Lughah al ‘Arabiyyah baina an Nadhariyah wa at Tathbig,
(Lubnan : Dar al Misriyyah al Lubnaniyah, 1989) him 208-209
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Metode ini berdasar pada prinsip proses mengkiaskan (menganalogikan)
dengan menstransfer pikiran dan kenyataan yang umum kepada
kenyataan yang khusus, dari keseluruhan kepada bagian-bagian, dari
permulaan kepada hasil (kesimpulan). Dalam prakteknya siswa diberikan
kaidah-kaidah baku kemudian siswa disuruh menghafalkan kaidah
tersebut selanjutnya diberikan penjelasan dan contoh-contoh untuk

memperjelas pemahaman khususnya untuk pelajaran nahwu.”'

2) Metode Istigra’iyah (induktif) )\

S

TA

Metode ini disebug j e istinbatiyyah, yaitu cara analogi

v

yang dimulai dengan ian yang terkecil sampai pada

[WFsaNoany

w2

undang-undang (kaidah) um

guru membe@anM—ElR Kenfdian difefaskan secara mendetail
dengan jalan membmlx&lmnAancnuﬂ(an sifat-sifat yang sama
hingga pada suahl MQ(QN E s I A

1 praktek pengajaran Saraf, semula

3) Metode Mua 'ddalah (penyeimbang)

Metode ini disebut mua’ddalah karena keberhasilan pembelajaran
diperoleh melalui penyeimbangan. Metode pembelajaran yang digunakan
sebelum metode mua’ddalah yaitu metode givasivah dan metode

istigra’iyah. Metode mua’addalah dalam pembelajaran bahasa didasarkan

' Abdul Qadir Ahmad, Turuqu Li Ta'limi al-Lughah al-‘Arabiyah, (Kairo: Maktabah al
Nahdlah al Mishriyah, 1979), hlm. 191
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pada pola kalimat yang berkesinambungan, tidak berupa kalimat yang
terpotong-potong. Yang dimaksud pola kalimat yang berkesinambungan
adalah pola kalimat yang berupa bagian bacaan dalam sebuah judul atau
berupa teks bacaan dari bermacam-macam teks yang telah dibaca oleh
murid. Mereka memahami arti bacaan kemudian dikembangkan menjadi
berbagai pola kalimat spesifik. Pengembangan pola kalimat tetap

mengikujti ketentuan kaidah dan untuk selanjutnya metode ini

yang diambil dari b&ijw Pembelajaran ditekankan pada

pemahaman @N‘a\(ﬂERn@lﬂﬁm@dl obyek materi ilmu

nahwu dan saraf yang I&@ ﬂaM kalimat atau teks bacaan secara

umum. Adapun 1&@@“%%@2@ berikut :

1) Mengenalkan kata-kata baru

2) Mengenalkan istilah-istilah baru

3) Memahami judul/topik bacaan dan isi bacaan
4) Menjawab pertanyaan bacaan

5) Menganalisis kalimat (kata) yang terdapat dalam bacaan
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6) Menyebutkan kaidah-kaidah nahwu dan saraf yang terdapat dalam
bacaan
7) Tamrinat / latihan.**

e. Kurikulum

Kurikulum tidaklah meliputi bahan pelajaran yang akan dipelajari oleh
murid. Bahan itu baru merupakan kurikulum sampai bahan pelajaran itu
menjadi bagian dari pengalaman anak. Hubungan antar manusia dalam kelas,

dan prosedur evaluasi merupakancbagian dari kukulum seperti halnya dengan

S

IVERSITA
ISINOANN

:

bahan pelajaran itu sendiri.

Menurut Beauchamp

SAENE

Kurikulum adalah suatu rencana pendidikan atau pengajaran.

Kurikulum buke%)N]l is bagi pengajaran,
melainkan sesua yangmm% i dalam kelas, yang

memberi_pedoman dan mehgatdr lingkusgah dan kegiatan yang berlangsung

e INDONESIA

Selain itu Beauchamp juga mengungkapkan :

Kurikulum juga sebagai rencana pengajaran dan sebagai suatu sistem
(sistem kurikulum) yang merupakan bagian dari sistem persekolahan. Sebagai
suatu rencana pengajaran, kurikulum berisi tujuan yang ingin dicapai, bahan
yang akan disajikan, kegiatan pengajaran, alat-alat pengajaran dan jadwal
waktu pengajaran. Sebagai suatu sistem, kurikulum merupakan bagian atau

52 Minanul Aziz dan Aziz Yunan, Terampil Bahasa Arab, (Solo : PT Tiga Serangkai, 2008)
hlm. 1-10

%3 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung : PT
Remaja Rosda Karya, 1997), him. 5
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sub sistem dari keseluruhan kerangka organisasi sekolah atau sistem sekolah.
Kkurikulum sebagai suatu sistem mengyangkut penentuan segala kebijakan
tentang kurikulum, penerapan, evaluasi dan penyempurnaannya

Kurikulum sekolah dapat dipandang sebagai bagian dari kehidupan
anak di bawah bimbingan sekolah, yang diatur secara khusus untuk tujuan
tertentu. Kurikulum itu merupakan lingkungan yang khusus tempat anak
belajar yang diarahkan menurut minat dan kesanggupan anak ke arah
partisipasi anak yang efektif dalam kehidupan anak dalam masyarakat dan

negara. Kurikulum membantu anak memperkaya hidupnya dengan

memperoleh pengetahuan, k: an sikap yang berguna.”

f. Evaluasi Pembelajaran N

Evaluasi merupakan ba > iz sgral dari sistematisasi pembelajaran

nahwu dan saraf @N FW(R &Wﬁﬁmu saraf di dalamnya

terkandung unsur evaluaml@lﬂamm merupakan sentral pengukuran

(barometer) dan p*N@ @NEeS pefibelajaran. Mengajar dan

mengevaluasi merupakan satu kesatuan yang mesti berjalan bergandengan
atau beriringan; salah satunya tidak dapat ditinggalkan karena akan

menyebabkan hal yang kurang bermakna atau kurang bermanfaat.

Evaluasi pembelajaran ilmu nahwu dan saraf berfungsi untuk : a

Memberikan umpan balik (feedback), b. Menentukan hasil kemajuan belajar

5*) Ibid, .. him. 7
35 Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Bandung : Jemmars, 1982), him. 13
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siswa (pelaporan), c. Menempatkan siswa dalam situasi belajar yang tepat
(penempatan), d. Mengenal latar belakang psikologis, fisik, dan lingkungan

siswa, terutama yang mengalami kesulitan belajar (diagnosis).

Dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) 1994, evaluasi
pembelajaran nahwu dan saraf dapat dilakukan dengan lisan atau tulisan.
Bentuk evaluasi ilmu nahwu dan saraf baik lisan maupun tulisan berupa pola
kalimat jumlah fi'liyyah atau ismiyyah atau syibh al-jumlah yang disesuaikan

dengan pola-pola kalimat yangte

and

Untuk lebih jelasny dipaparkan tujuan dari evaluasi

vis3

t:

SR

1) Menilai tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap

2) MenilaQ@MiME eﬁs&%&n metode, alata dan
ISLLAM

sarana pelajaran

INDONESIA

Sedangkan fungsi evaluasi belajar sebagai berikut :

pengajaran, yaitu sebagai be

1) Mendorong peningkatan penguasaan keterampilan dan sikap siswa
di dalam proses belajar mengajar
2) Sebagai dasar pertimbangan bagi penentuan pengelompokan,

penjurusan, kenaikan kelas dan tamat belajar
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3) Untuk mengetahui tingkat kemajuan belajar siswa baik sebagai
perorangan (individu) maupun dalam hubungannya dengan
kelompok (kolektif)

4) Sebagai sumber data bagi kegiatan belajar mengajar lanjutannya
Adapun jenis-jenis evaluasi belajar adalah sebagai berikut :

1) Evaluasi harian, ialah kegiatan penilaian yang dilakukan yang

dilakukan sehari-hari baik diberitahukan lebih dahulu maupun
 ISLAM \

tidak p Z
X
4 0]
2) Evaluasi umum, ialgh genilaian yang dilakukan pada tiap
>
= )
akhir semester |5 >

3) Evaluasi pada ﬂ“@”ﬂ%{&‘@iﬂ untuk kenaikan /kelulusan
ks UONIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

% B. Suryosubroto, Tata Laksana Kurikulum, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2005) hlm. 46-47
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan
(field research). Sesuai dengan namanya, data yang diperoleh berasal dari
pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian. Penelitian ini termasuk dalam

penlitian kualitatif dipadu dengan hasi itian kepustakaaan (literer).

Penelitian sebagai proses peng atau informasi dilakukan melalui

>
langkah-langkah yang sistematis. Pe %san '\ penelitian dilakukan secara terencana

sejak tahap awal ditentukannya penﬁ:@fﬂ%ﬂﬁﬁélitian sampai dengan penarikan

kesimpulan®’. Semua mnwmvm'nm@an permasalahan atau
proses penemuan.”® ISLLAM

Penelitian ini dalam mean%mmmis penelitian kualitatif

deskriptif dengan berdasarkan pendekatan metodologi pengajaran bahasa Arab. Ada

e
>

beberapa pertimbangan dalam menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penyesuaian

metode kualitatif lebih mudah ketika menghadapi data lapangan, menyajikan

7 Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damianti, Metode Penelitian Pendidikan Bangsa, Cet. 2
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007) hlm. 9
% Ibid him. 2

60
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hubungan antara peneliti dan informan, metode kualitatif lebih peka terhadap setting

penelitian.*’

Dalam penulisannya, penelitian ini menggunakan pendekatan subjektif.
Melalui pendekatan ini peneliti akan menyampaikan data-data hasil penelitian yang
diperoleh di lapangan melalui proses interaktif. Dengan pendekatan yang bersifat

kualitatif interaktif ini, diharapkan dapat menghasilkan suatu uraian mendalam

tentang ucapan, tulisan, atau pe lak{lSLj,r%n"ﬁ dapat diamati dari suatu individu,

lari sudut pandang yang utuh dan

komprehensif.

Sl

i be
Dalam penelitian ini data dlperom berapa subjek penelitian dengan

proses interaktif. Subyekts)lNlchE %a§'l I@‘aﬁra lain : ketua yayasan,

kepala madrasah, waka hmhﬂmln%:l’lﬁ@ Maran nahwu dan saraf, dan para

siswa. Pengumpulan data &alam pe% mE menggunakan teknik tatap muka
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang atau subyek-subyek yang dalam

setting penelitian.
B. Tempat atau Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan yaitu di Madrasah Aliyah Ali Maksum

Pondok Pesantren Krapyak, Kelurahan Panggungharjo, Kecamatan Sewon,

° Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), hlm. 26
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Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu pondok tertua di
Yogyakarta didirikan pada tahun 1911. Alasan lain karena Madrasah Aliyah Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak berhasil memadukan Kurikulum Pondok
Pesantren (materi lokal) dengan kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional dan
Kementerian Agama dan Terakreditasi ; A. Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok
Pesantren ini alumninya tersebar dimana-mana baik perguruan tinggi umum ataupun

swasta, dan ada yang melanjutkan studinya di beberapa negara Timur Tengah.

C. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini yang m ata adalah keseluruhan informasi

yang berupa orang-orang yang daj taya informasi tentang persoalan-

persoalan yang menjadi pusat perhatggﬂtﬁ; 1&%1@ Dengan asumsi bahwa yang
diteliti bukan orang nanMLMIEB Sl‘lpb@d&ml informan. Metode

penentuan subyek dan obyek dal SpLaelﬁMdalah penentuan sumber data,
artinya dari mana data dipcrolMyQMﬁmﬂis dalam penelitian ini

adalah sumber yang memberikan keterangan penelitian atau data.®’ Dalam hal ini

diambil beberapa orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang ada di
wilayah penelitian, terutama mereka yang berkompeten dan terlibat aktif di dalam

tema penelitian.

Para informan yang dianggap sebagai subyek dalam penelitian ini adalah :

% Dedy Mulyana, “Metodologi Penelitan Kualitatif”, (Bandung : Remaja Rosyda Karya,
2004), him. 156
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. KH. Afif Muhammad, MA, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Krapyak

Yogyakarta.

KH. DR. Hilmy Muhammad, MA, Kepala Madrasah Aliyah Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

KH. Zaky Muhammad Lc. Wakil Kepala Bagian Kurikulum Madrasah
Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

Guru mata pelajaran Nahwu dan Saraf Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok

Pesantren Krapyak Yogyakaﬂtma
Para Siswa kelas XII semua | MS, A, Agama) Madrasah Aliyah Al

Maksum Pondok Pesantren Krapy arta.
z
)

Sedangkan obyek penelitian inj adalah §tratégi pembelajaran nahwu dan saraf

di Madrasah Aliyah Pondmw Eﬁ(ngrkﬁ s

D. Teknik Penentuan Informanl S I_ A M

INDONESIA

Penentuan informan dilakukan dengan teknik criterion based selection

maksudnya bahwa  peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui
permasalahan yang dikaji.®" Teknik ini dilakukan dengan mengambil orang-orang
yang diketahui mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan memahami permasalahan
tentang pelaksanaan strategi pembelajaran nahwu dan saraf di Madrasah Aliyah Ali

Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

" H.B. Sutopo, Metodologi Penellitian Kualitatif, (Surakarta : UNS, 1996),him 138



Informan yang mempunyai pengetahuan tentang pelaksanaan strategi
pembelajaran nahwu dan saraf di Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta, penulis akan mendapatkan wawasan dan uraian tentang
kegiatan tersebut; informan yang berpengalaman tentang sistem pelaksanaan strategi
pembelajaran nahwu dan saraf di Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta dapat memberi informasi tentang kekuatan, hambatan,
tantangan, serta peluang dalam upaya pelaksanaan strategi pembelajaran nahwu dan
saraf di Madrasah Aliyah Ali Maks?m—Pendek—Egsantren Krapyak Yogyakarta Jadi

ISCAM
7
dalam hal tersebut, ditunjang oleh @.fo aé memahami pemasalahan untuk
7))

ha
menemukan solusi dalam upaya efekti sanaan pembelajaran nahwu dan
z

saraf di Madrasah Aliyah Ali Mal Pesantren Krapyak Yogyakarta.

&

el o

informan adalah informan yang bersentuhan lan Sung dengan pembelajaran nahwu
dan saraf di Madrasah MM!MEmao%J;EQn\U% Krapyak Yogyakarta.
ISLLAM

Yaitu Ketua Yayasan , Kepala Madrasah, Wakil Kepala bagian kurikulum, Guru
INDONESIA

bidang studi nahwu dan saraf , Siswa kelas XII semua jurusan (IPS, IPA, Agama)

Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

Teknik penentuan informan diawali dengan menunjuk sejumlah informan
yaitu informan yang mengetahui, memahami, dan berpengalaman sesuai dengan
obyek penelitian ini. Kemudian penulis menentukan informan-informan yang lain
sesuai dengan keperluan penelitian ini yakni orang yang terlibat dalam interaksi sosial

yang diteliti.
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E. Teknik Pengumpulan data

Teknik Pengumpulan Data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah data.> Adapun metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah ; observasi, dokumentasi, dan wawancara.
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati proses belajar dan mengajar (PBM).

Secara detail observasi yaitu pengamatan yang
ISLAM

didukung dengan pengumpulan dan

)
pencatatan data secara sistematis terh e% ang diteliti. ® Winardi Surakhmad
0

M, mengemukakan bahwa : “Obsg skinkan penyelidik mengamati dari

dekat gejala penyeldikan, dalam nyelidik dapat mengambil jarak sebagai

; }

pengamat semata-mata, atau dapjifﬂp%gﬂn%watkan diri dalam situasi yang

diselidikinys % UNIVERSITAS
ISLLAM

Observasi dilakukarl Nﬁe@NElgf?&aatkan informasi atau data

yang dibutuhkan dalam penelitian ini sehingga mendapatkan data yang akurat.

Metode observasi yang penulis pilih lebih pada observasi sistematis karena

= Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandun% : Alfabeta, 2006), him. 308
3 Winammo M, Pengantar Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Bina Aksara,
1989) him. 165
Sugiono, Metode Penelitian ... ... , hlm. 308
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perumusan masalah yang diteliti sudah dikhususkan® dengan beberapa alasan sebagai

berikut :

a. Observasi ini didasarkan pada pengamatan secara langsung yang

merupakan metode yang tepat untuk menguji kebenaran data.

b. Observasi juga memungkinkan untuk peneliti melihat secara langsung dan

mengamati sendiri.

c. Observasi memungkinkan}epada.pﬁn:{iti untuk mencatat peristiwa dalam
ISLAM

7)) -
situasi yang berkaitan ;genwe@etahuan profesionalnya maupun
@ .
pengetahuan yang langsung dari data.
= 7
5 >

Dalam penulisan tesis, obse%ﬂM@(an dengan cara mengamati secara

langsung pelaksanaaan ﬂﬁfq@% APAPgdok Pesantren Krapyak
Yopvalans ISLAM
2. Dokumentasi. INDONESIA

Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa : kurikulum, nilai,
sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Ali Maksum, visi dan misinya, program kerja

dan sistem pendidikannya serta data-data lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

% Sugiono, Metode Penelitian ......., him. 225
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Metode dokumentasi yaitu metode penelitian yang mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.®®
3. Wawancara .

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data pembelajaran nahwu dan saraf
di MA Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Wawancara adalah

proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan yang mana dua

orang atau lebih bertatap muka m lg[delr%gLaﬁ(Aé\n sgrara langsung informasi-informasi
V)

ERSIT:

atau keterangan.”” Oleh karena i @1 menyusun pedoman wawancara

>
tentang pembelajaran nahwu dan @' L , sebagai suatu proses tanya jawab

lisan, dalam mana dua orang atau @M%M—hadapan secara fisik, yang satu
dapat melihat sendiri s@NlMERW@mgumpulan informasi
yang langsung tentang beberapllsvliim Ml baik yang terpendam (latent)

maupun yang memanifes. I N D O N E S I A

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara dengan pihak-pihak
terkait, diantaranya adalah Ketua Yayasan , Kepala Madrasah, Wakil Kepala bagian
Kurikulum, Guru Bidang studi nahwu dan saraf , Siswa kelas XII semua jurusan (IPS,

IPA, Agama) Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : PT Rineka Cipta, tt) him. 21 6
67 Sutisno Hadi, Metode Penelitian Research, Cet. XXII, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995)
him. 192
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Wawancara ini dilaksanakan secara mendalam baik formal maupun informal.
Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan menentukan mtasalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari data yang diperlukan.
Sedangkan wawancara informal mengandung unsur spontanitas dan tanpa pola atau

arah yang ditentukan sebelumnya.

F. Keabsahan Data

Data yang diperoleh adalah valid dan reliable. Agar memperoleh validitas data

dalam penelitian kualitatif dengan ¢

1. memperpanjang observasi

VISINOANN

2. pengamatan yang terus mener ﬂ‘ @J

26

¢ e INIVERSITAS
. membic an hasil tem ng Oﬁmn
5. menganalisakasuslllgao'ﬁoNE SI A

6. menggunakan bahan referensi.

3. triangulasi

7. Dokumentasi

Adapun untuk reliabililtas, dilakukan dengan pengamatan sistematis, berulang
dan dalam situasi yang berbeda. Secara sederhana untuk menengarainya dikenal

istilah data jenuh. Data jenuh artinya kapan dan di manapun ditanyakan pada
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informan (triangulasi data); dan pada siapapun pertanyaan sama diajukan (triangulasi

subyek), hasil jawaban tetap konsisten sama.®®

Selanjutnya dilakukan pengecekan antara hasil observasi dengan hasil
wawancara kemudian dicek dengan hasil dokumentasi sehingga ditemukan kenyataan

yang sesungguhnya.

G. Teknik Analisis Data

mengurutkan data ke dalam pola, ka

ditemukan tema dan dapat dirumuskan

data.® Teknik analisa yang digunaka

DN
Data yang tela}UNWER@I Mgm untuk dianalisa
menggunakan pendekatan analisa |@]|11_f miMrangkat dari fakta-fakta yang

khusus, peristiwa-peristiwa MN@S'% fakta-fakta yang khusus

0

kongkret itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.’

Selanjutnya teknik analisa data menggunakan analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, dengan tiga jenis kegiatan, yaitu : reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu yang jalin-

 Muhammad ldrus, Metode Penelitian Illmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Jakarta, Erlangga, 2002) hin. 145

%" Ibid, him. 103

™ Sutrisno Hadi, Metodologi , him. 42
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menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan daat dalam bentuk

yang sejajar. |

Alur pertama merupakan reduksi data (data reduction), merupakan kegiatan
pemilihan, pemilahan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang berasal dari
lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai tersusunnya
laporan akhir penelitian. Sejak tahap ini analisa data sudah dilaksanakan karena

reduksi data merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari analisa data.

display). Dalam penyajian data ini
as1,| hasil wawancara dan observasi
kripsi tentang pelaksanaan strategi

o0

pembelajaran nahwu dan saraf di M Mm Ali Maksum Pondok Pesantren

Krapyak Yogyakarta. UNIVERSITAS
ISLLAM

Alur ketiga adalah I N%ﬁlgugl K verifikasi (Condusion

drawing/verification). Pada tahap ini penulis menarik kesimpulan dan verfikasi dari
semua kumpulan makna setiap katagori, peneliti berusaha mencari makna esensial
dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa fokus penelitan.
Selanjutnya ditarik untuk masing-masing fokus tersebut, tetapi dalam suatu kerangka

yang bersifat komprehensif.

"' Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisa Data Kualitatif, (Jakarta : Ul Press, 1992) him. 19
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HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Profil Umum

1. Kondisi Obyektif Lokasi Penelitian

Madrasah Ali Maksum terletak di Dusun Krapyak Kulon, Desa

Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah

wilayahnya masuk Kecm@‘ﬁemn, Kotamadya Yogyakarta.

Kt P AP g e v K

Wetan, Krapyak Kulon,l gﬁelﬁi RlAgo, Kweni, Pelemsewu, Sawit,

Pandes, Prancak, Ngw@@m ﬂean, Jaranan

Desa Panggungharjo bisa dikatakan sebagai desa pendidikan, sebab
dari pendidikan formal maupun non formal semua tersedia di desa ini, dari
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi dapat diakses di desa ini. Taman
Kanak-kanak dan PAUD sebanyak 20, Sekolah Dasar/MI sebanyak 6
Sekolah Menengah Pertama/MTs sebanyak 3, Sekolah Menengah
Atas/MA/SMK sebanyak 5, Madrasah Diniyyah Ali Maksum, Madrasah

Salafiyyah Al-Munawwir, Ma’had Aly Al-Munawwir dan Perguruan Tinggi

71
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sebanyak 7, yaitu ; ISI (Institut Seni Indonesia), Akbid, Akper, ATK
(Akademi Teknologi Kulit), STAIS Al-Muhsin. STTKD. STIKES

RESPATL™

Dusun Krapyak Kulon merupakan salah satu dusun yang cukup maju
dibandingkan dengan dusun-dusun lainnya yang ada di desa Panggungharijo.
Kemajuan ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah letak
geografisnya yang berdekatan atau berbatasan dengan pusat kota (Kodya
Yogyakarta) dan pusat- p vang ada di Yogyakarta. Keadaan

ini secara otomatis dapat pola pikir masyarakat, sosial dan

status ekonominya dan ma luk dusun Krapyak Kulon beragama

Islam.” %ﬂlﬁfﬂl‘t‘j
2. Letak Geogra@WE RSITAS

Secara keseluruhan ay. asan%%sum Pondok Pesantren Krapyak

INDO

Yogyakarta, menempati areal + 2 000 m2 berloka31 di sebelah selatan

Kraton Yogyakarta sekitar 2,5 km. Dan terletak di Wilayah Kabupaten Bantul

dan berbatasan dengan wilayah Kotamadya Yogyakarta.

Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah wilayah MA Ali Maksum

Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta :

"2) Data Kelurahan Panggungharjo Sewon Bantul, 2012
7 Data Kelurahan Panggungharjo Sewon Bantul, 2012
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a. Sebelah Barat : JI. KH. Ali Maksum

b. Sebelah Timur : Komplek Pondok Pesantren Ali Maksum
c. Sebelah Selatan : Komplek Dusun Krapyak Kulon

d. Sebelah Utara : Kotamadya Yogyakarta’*

Di dusun Krapyak mempunyai 3 lembaga pendidikan yang berbasis
Pesantren, yaitu Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak (1911), Yayasan
Ali Maksum Pondok Pesantreﬁzgl bﬁﬁi" (1990), Pondok Pesantren Al-Muhsin

(1991). Meskipun Yayasan n Pondok Pesantren Krapyak

IVERSITA

narnya masih berada satu lokasi

mempunyai lembaga tersendi
dengan Pondok Pesantren %{WM Krapyak Yogyakarta, karena

penisinya it K1} FAJ] VST meyntdar KHM. Munavoi

yang merupakan pendiri Pod@ Esq&gMpyak Yogyakarta.

3. Sejarah Singkat Pelrwnga)ng% wam‘Eas§ AI 1 Maksum

Pondok Pesantren Krapyak yang didirikan pada tahu;n 1910 oleh al-
Maghfurlah KHM. Moenawwir, dalam perkembangan selanjutnya,
sepeninggal KHM. Moenawwir keberadaan Pondok Pesantren Krapyak

dipimpin al-Maghfurlah KH. Ali Maksum.

™ Observasi pada tanggal 21 Oktober 2014
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Di bawah kepemimpinan KH. Ali Maksum (1915-1989) Pondok
Pesantren Krapyak mengalami kemajuan di berbagai bidang baik bidang
sarana-prasarana maupun pendidikan. Kemajuan bidang pendidikan
diantaranya ; berdirinya Madrasah Tsanawiyyah (1949), Madrasah Ibtidaiyah
Putra (1946), Sekolah Menengah Pertama Eksakta Alam (1950), Madrasah
Banat (1951), Madrasah Aliyah (1955) Taman Kanak-kanak (TK), Madrasah
Diniyyah (1960), Madrasah Tsanawiyah 6 tahu;n (1962), lalu dipisahkan

menjadi Madrasah Tsanawiyah 3 tahun dan Madrasah Aliyah 3 tahun pada

tahun 1979.

Adapun keberadan

UNEERSITAS

tahun 2014, di bawah hn“.,

Madrasah Tahfidh ANT\/ gﬁ%li ian Isl Mahasiswa (LKIM),

Madrasah Diniyyah, Tammi gzlf- ;& (T, ) Taman Pendidikan al-Qur’an

(TPQ), Balai Kesel'nQ ﬁW@‘f)AMajlis Taklim, Madrasah

Tsanawiyah Ali Maksum, Madrasah Aliyah Ali Maksum, SMP Ali Maksum,

SMA Ali Maksum.”
4. Visi dan Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Ali Maksum

Madrasah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta adalah

salah satu lembaga pendidikan formal yang bernaung di bawah Yayasan Ali

) Tim Penyusun, Profil Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta,
(Yogyakarta : Madrasah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, 2014) him. 10



75

Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta dan bertanaggungjawab
kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama cq. Kepala Bidang
Perguruan Agama Islam. Sebagaimana lazimnya penyelenggaraan-
penyelenggaraan lembaga formal, maka Madrasah Ali Maksum Pondok

Pesantren Krapyak Yogyakarta juga mempunyai visi dan misi, yaitu :
a. Visi

Sebagai lembaga pendidikan formal, Madrasah Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyak@ Irglérﬁﬁ/\un}? visi, yaitu “Berilmu, Beradab dan
Berprestasi”. Berillmu, art ilmu, baik ilmu agama maupun

>
IPTEK, beradab artinya b luhur, sehat jasmani dan rohani,

berkepribadian mantap dmﬁﬂﬁkﬂﬂkﬁm memiliki rasa tanggungjawab

keagamaan, ken@NM ER@@&@S!‘LHJ’ artinya memiliki
prestasi di tengah ma:b&l:lt. AMnampu bersaing dan mampu
mengembangkan jatil il 8 tefigah atds zaimah

b. Misi

Misi Madrasah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

sebagai lembaga lembaga pendidikan formal adalah sebagai berikut :

1) Mampu mengaplikasikan diri menjadi Madrasah Aliyah Unggulan



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)
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Mempersiapkan para siswa-siswi untuk melanjutkan pada jenjang
pendidikan tinggi baik dalam negeri maupun luar negeri melalui SPMB,
SNMPTN, PBUD, dll.

Menyiapkan siswa-siswi agar mampu mengembangkan diri sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang dijiwai
dengan nilai-nilai Islam.

Menyiapkan siswa-siswi agar mendapatkan bekal ilmu pengetahuan
agama Islam yang memadai sesuai dengan tradisi ilmu kepesantrenan.
Mampu mempersiapkan:) rkiprah di masyarakat sebagai

panutan yang mempun gabdian dan mampu menjawab

tantangan zaman.
Penningkatan Sumber D)étfzg@a%{g%l baik kualitas maupun kuantitas
internal maupUJlauxM ERSITAS

Peningkatan pelayaansllmy%Maik mental-spiritual maupun
INDONESIA

Menyiapkan dan melatih siswa agar terampil berbahasa asing (baik Arab

kehidupan sosial.

dan Inggris) secara lisan (speaking) maupun tulisan (writing).

Tujuan Madrasah

Dalam pelaksanaannya Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren

Krapyak Yogyakarta, memiliki tujuan, yaitu :
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a. Menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat, dan
menjadi pilihan masyarakat dalam pemberdayaan peserta didik dan
generasi muda.

b. Mencerdaskan kehidupan masyarakat melalui pembinaan dan
pengembangan pondok pesantren.

c. Menyiapkan peserta didik agar mampu bersaing di masyarakat dan
mewujudkan cita-cita atau mengaktualisasikan dirinya sendiri

d. Mendidik dan membina untuk menjadi manusia yang

bertaqwa dan berkepriba an menguasai ilmu pengetahuan

dan teknologi, sehingga aikan tugas dan kewajibannya

dalam beragama, bermasyz: berbangsa dan bernegara yang

berasaskan ahlussunnah wal jdma ‘ah.

6. Struktur Organisas ﬁ \a{aFRSITAS
STRUK R DAN PERSONALIA
INDONESIA

MADRASAH ALI MAKSUM PONDOK PESANTREN KRAPYAK
YOGYAKARTA

TAHUN AJARAN : 2014-1015

Kepala Sekolah : DR. KH. Hilmy Muhammad, MA
Wakil Kepala I
Waka Urusan Kurikulum : KH. Zaki Muhammad, Lc

Wakil Kepala II
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Waka Urusan Pengajaran  : Ridwanul Mustofa, SPd
Wakil Kepala I11
Waka Urusan Kesiswaan : Alfian Faridy, SPd
Wakil Kepala
Waka Ur.Sarpras dan Humas: H. Fadloli Yasin S.Ag.
STAF ADMINISTRASI KETATAUSAHAAN DAN UMUM

MADRASAH ALI MAKSUM PONDOK PESANTREN KRAPYAK

YOGYAKARTA

Kepala Bagian Tata Usaha

Bagian-bagian

SAENE

Bagian Pendidikan dan Pengajaran

Adm. Pendidikan MMIME R[§ LITM

Bagian Kesiswaan I S I— A M

Administrasi KesiswaIanN D O N ﬁry%!o@!\minuddin

Bagian Umum dan Keuangan

Admministrasi Kesekretariatan : Ahsin Dalhar

Administrasi Keuangan : Abdul Ghoni, S.Psi

Bagian Sarpras dan Humas

Adm. Sarpras dan Humas : Ridwanuddin, SPsi & Ridwan ST
Bagian Perpustakaan : Sugito, S.Si & Purwanto

Bimbingan : Dra. Sri Sumiyati & Nandar Yulianto, SPd



79

7. Periodesasi Kepemimpinan

a. Periode KH. Ali Maksum (1962 - 1970)

Periode ini dimulai berdirinya madrasah, yaitu tahun 1962 sampai
dengan tahun 1970. Dalam perkembangannya, madrasah Aliyah ini
mengalami pasang surut. Meskipun demikian, keadaannya tetap berlangsung

dengan melahirkan para alumni yang mampu bersaing dan melanjutkan ke

jenjang yang lebih tinggi, baik-di dalam maupun di luar negeri.

Syakur, SH (1970 — 1996)

ISINB AN

7]
£

b. Periode Drs. KH. Muhd
>

4

Di bawah kepemimpi Muhd. Hasbullah A. Syakur, SH

S

ini keadaan dan perkembangan Madrasah Aliyah Ali Maksum membuka
program baru, yaiuwa}/[g, @,%%ﬂ mendapat akreditasi

Disamakan. Pada periode Ib§z!u_jﬁgaa\ M dibangun gedung perkantoran
lantai 4. Alumninya Inﬁm%? %Qg%ans n!é%utkan jenjang pendidikan
yang lebih tinggi seperti; UGM, UIN, UNY dan swasta. Ada pula yang
melanjutkan studi ke Timur Tengah seperti ; Universitas al-Azhar di Kairo

Mesir, Universitas Khortoum di Sudan dan Unversitas Baghdad dan lain-lain.
c. Periode Drs. KH. Asyhari Abdullah Tamrin, M.Pd.I (1996 —2011)

Sepeninggal Drs. KH. Muhd. Hasbullah A. Syakur, SH,

kepemimpinan Madrasah Aliyah Ali Maksum dipegang oleh Drs. KH.
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Asyhari Abdullah Tamrin, M.Pd.I dengan surat keputusan dari yayasan Nom
34/YAM/XI1/1996 dan Kanwil Depag DIY No : WI/Lb/pt/123/2-1/1/1997.
Pada periode ketiga ini, perkembangan Madrasah Aliyah Ali Maksum maju
pesat, baik jumlah siswa maupun penataan administrasinya. Oleh karena itu
pada tahun 2008. Madrasah Ali Maksum mendapatkan status Terakreditasi A
yang ditetapkan pada 22 Nopember 2008 oleh ketua BAN-SM Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

d. Periode DR. KH. Hiln MA (2011 — Sekarang)

and

Setelah masa jabatarn

IVEI%SITA

Adyhari Abdullah Tamrin, M.Pd.I
pensiun maka digantikan dengan D .m Imy Muhammad, MA.
8. Guru dan Karyawan ﬁﬂ]ﬁjﬂ‘@]

et M INIVERSITAS

ISLLAM
Guru dalam p"@l@NEjsTﬂakan faktor yang penting

dalam rangka mencapai keberhasilan tujuan pengajaran. Lebih dari itu, guru

mempunyai tanggungjawab terhadap keberhasilaln anak didik.

Sebuah lembaga pendidikan tentu mempunyai kriteria dalam
memilih guru, sebab guru merupakan tumpuan harapan dalam
membimbing dan mengantarkan siswa menuju kedewasaan dan

keberhasilan. Oleh karena itu guru harus mempunyai pengetahuan tentang
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proses belajar mengajar dalam pelajaran itu sendiri, serta memasukkannya

dalam kegiatan proses belajar mengajar sesuai dengan keadaan siswa.

Kriteria rekruetman tenaga pengajar agama dan mata pelajaran
yang berkaitan dengan ilmu-ilmu agama (kepesantrenan) pada umumnya
adalah alumni dari Pondok Pesantren Krapyak sendiri. Sedangkan guru
(tenaga pengajar) mata pelajaran umum diperoleh dari dalam dan luar

pesantren yang memiliki kompetensi dan kualifikasi.

Guru Madrasah sum adalah orang yaqng telah
0

memenuhi syarat (kriterid) aly ditentukan oleh Kepala Madrasah
m

Aliyah, dan secara resm

uﬁ mengajar (mendidik). Sebagian

o

besar adalah sarjana Pegirin Miagi seperti ; Universitas Baghdad,

Aljazair, UG@NWE F@gllmgan lain-lainnya.

Adapun syarat-lsysaral'l_uﬁ,r}léljadi guru Madrasah Aliyah Ali

Maksum adalah sle agReguw E s I A

1) Mempunyai kemampuan/kompetensi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan (materi pelajaran), serta kemampuan untuk
mengajar (praktek)

2) Berkepribadidan baik sehingga dapat dijadikan contoh bagi anak

didiknya.
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3) Mempunyai keyakinan dalam sifat kemandirian sesuai dengan
lingkungan di Madrasah Aliyah Ali Maksum.
4) Ikhlas mengabdikan diri dan bersemangat tinggi sebagai tenaga

pengajar di Madrasah Aliyah Ali Maksum.

Jumlah guru di Madrasah Aliyah Ali Maksum pada tahun pelajaran
2014-2015 sebanyak 84 orang. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel

berikut ini :

E 0
Data Pendidikan Terakhir Pen&u(ljdi lgMaksum Krapyak Yogyakarta
m
Tahun $-12015
A IEA I8
No. Pendidikan Terakhir Jumlah

SMAMANIVERSITAD 3

S1/ Sarjana .

S2/Magister T OL_ AN 1

S3 / Doktor —c1 A 3
J dﬁ@NEOIH 81

W B —

Tabel 2
Data Pendidikan Terakhir Pendidik MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

Tahun Ajaran 2014 — 2015

No. Keterangan Pendidik Jumlah
1 Guru PNS Diperbantukan Tetap 17
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2 Guru Tetap Yayasan 17
3 Guru Honorer -
4 Guru Tidak Tetap 47
Jumlah Total 81
Tabel 3

Data Tenaga Kependidikan MA Ali Maksum Pondok Pesantren

Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2014 — 2015

No. Keterangan Pendidik Jumlah
1 Administrasi TSl AA 8
2 | Perpustakaan 9 A 3
3 | Non Administrasi |~ gj 1
Jumlah Toota z 12
5 >
Usaha di bidang pendidikan @l‘lgajaran yang meliputi kurikulum,

waktu belajar daf progtérh Befejaf—K drikhilimang-diterapkan di Madrasah

Aliyah Ali Maksum yaitu thénefapkdnpdla/\00% kurikulum Kemenag RI dan
100% kurikukulum Képédanirénan dehgan-wikéwbelajar mulai jam 07.00 sd.
21.30. dengan berbagai macam kajian dan bimbingan, para siswa diberi
kesempatan dan kebebasan untuk memilih program studi yang ada yaitu :
Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Program Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) dan Program Ilmu Agama. Saemua dibimbing dan diarahkan oleh
tenaga pendidik (guru) professional di bidangnya masing-masing, yang pada

akhirnya dapat mengantarkan anak didik untuk melanjutkan ke jenjang
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pendidikan yang lebih tinggi/Perguruan Tinggi favorit baik di dalam negeri

maupun luar negeri (Timur Tengah).

b. Keadaan Karyawan/Pegawai

Karyawan adalah salah satu faktor pendukung keberhasilan proses
belajar mengajar. Dalam realitasnya, karyawan telah banyak membantu
bidang pelayanan, terutama untuk mempercepat proses administrasi, baik

untuk memenuhi kebutuhan guru maupun siswa, dan mempermudah proses

administrasi yang meliputi penca pengarsipan, dan pengeluaran data-

data yang penting.

Jumlah karyawan yang Aliyah Ali Maksum Tahun

il

Pelajaran 2012-2013 sebanyaf {'Jl orang yang semuanya merupakan pegawai

tetap. Jumiah k&)‘im M ml Iﬂ@* §nlah siswa, guru dan
kebutuhan-kebutuhan lain. I S LA M

INDONESIA

Tabel 4

Daftar Nama Karyawan Tata Usaha 2015

No Nama Bidang

01 | Edi Mahrus, SE Kepala TU

02 | H. Zaki Muhammad, Lc Waka Kurikulum

03 | Ridwanul Musthofa, SPdI Waka Pengajaran

04 | Alfian Faridy, S.Pd. Waka Kesiswaan

05 | H. Fadloli Yasin, S.Ag. Waka Sarpras dan Humas
06 | DR. Masruchin, MA Administrasi Pengajaran
07 | Nuryanto Administras Kesiswaan
08 | Aminuddin Administrasi Kesiswaan




85

09 | Ahsin Dalhar Administrasi Kesekretariatan

10 | Ridwanuddin, S.Pd.I Administrasi Sarpras dan
Humas

11 | Sugito, S.Si Perpustakaan

12 | Purwanto Perpustakaan

13 | Dra Sri Sumiati Bimbingan Konseling

14 | Nandar Yulianto, S.Pd Bimbingan Konseling

9. Keadaan Siswa

Siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta ini juga dikenal santri. Sebab mereka bertempat tinggal di asrama
pondok pesantren. Dengan dem ka mempunyai dua status, yaitu

sebagai siswa sekaligus se ain mengikuti pelajaran sekolah,

mereka juga mengikuti ke fatan pe pesantren, yaitu pengajian kitab
gundul/klasik, seperti : mmbﬁﬁl%; : éﬂiis, tasawuf, akhlag, nahwu, saraf,
aan 1ain sebagaind NIV ER SITAS

ISLLAM

Sebagian sanW@NEﬂsslﬁ pesantren, khususnya bagi

mereka yang berasal dari luar kota Yogyakarta. Untuk menunjang kebersihan
dan kesehatan santri dalam belajar, para santri (siswa) dikelompokkan ke
dalam beberapa komplek yang telah ditentukan oleh pengurus pondok sesuai

dengan tingkat usia dan jenjang pendidikan mereka masing-masing.

Latar belakang pendidikan para santri hingga mereka dapat duduk di

bangku Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
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Yogyakarta, sebagian berasal dari Madrasah Tsnawiyyah Ali Maksum dan

madrasah/sekolah lain.

Dalam madrasah ini juga dikenal adanya program kelas I'dad
(persiapan). Kelas ini diselenggarakan untuk mempersiapkan para siswa agar
mampu mengikuti pelajaran di kelas I, khususnya pelajaran-pelajaran
kepesantrenan, waktu yang digunakan untuk menyelenggarakan jenjang

pendidikan kelas /’dad (persiapan). Ini adalah satu tahun.”®

Berikut ini data RekapitulasifGswi™M _)

NIVERSITA
ISINOANN

Daftar Siswa MA Ali Maksum-Krapyak Yogyakarta
S
TahNun Pelajaraa 25014 - 2015 S
KELAS PROG PU :PUE 5' JUMLAH PARALEL
A 24 : ) 47
I'DAD e e S 102
D 24 2
Agama A 29 57
Agama B 28
IPA A 28 60
X IPA B 32 196
IPS A 23
IPS B 29 79
IPS C 27
Agama A 29 57
Agama B 28 199
IPA A 29 76
IPA B 23

7 Dikutip dari Dokumentasi Program Kerja Tahunan MA Ali Maksum, 22 April 2013
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XI IPA A 24
IPS B 32
IPSC 34 66
Agama A 15
Agama B 20 35
IPA Putri = 22 22 93
IPS A 15
IPSB 21 36
Jumlah Total 247 343 590 590

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa rekapitulasi data siswa dari

adalah sebagai berikut :

Z
m
Rekapitulasi Data Siswa M A '\ akij.? Krapyak Yogyakarta
o)
Tahun Pelajaran dari Tabsi/tottkiapai dengan Tahun 2015
NOMOR TAHUN [N /RUTRI JUMLAH
PELAJARAN L
1 2010 —2011 L_18A /\V\ 260 445
2 2011 —2012 Te=— e~ 1 A 255 432
3 2012 20131 1 1/—\328 517
4 2013 - 2014 197 332 529
5 2014 - 2015 247 343 590

Untuk melatih para santri (siswa) dalam rangka mengabdi kepada

masyarakat kelak setelah mereka kembali di tengah-tengah masyarakat, maka

setiap malam jum’at diwajibkan mengikuti kegiatan-kegiatan kepesantrenan,

antara lain : khitobah, dibaiyyah (al-barzanji), tahlilan dan sebagainya.
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Bagi siswa yang berprestasi, Madrasah Aliyah Ali Maksum
memberikan bea siswa, madrasah juga selalu berpartisipasi aktif dalam
mengikuti berbagai lomba yang diadakan berbagai instansi baik di tingkat

kabupaten, propinsi,maupun nasional.

Beberapa prestasi yang diraih siswa-siswi Madrasah Aliyah Ali
Maksum, antara lain : lomba empat bahasa (Jawa, Indonesia, Arab, Inggris),
juara PORSENI se-DIY, mewakili DIY dalam lomba pidato P-4 tingkat

nasional, mewakili DIY dala , MHQ dan MTQ tingkat nasional

di Riau . termasuk 10 besar se DIY di UIN Sunan Kalijaga,

juara PMR se- DIY, men pertukaran pelajar antar budaya

Indonesia dan Amerika dengan:

SN ‘
(YES) pada AFS ﬁmerican Field Service), selain itu jga ada yang
UNIVERSITAS

melanjutkan studi ke Thi'g Enﬁ ﬁxrti : Mesir, Sudan, Yordania,

Alfazair, Yoman. " | I ONE SIA

10. Sarana dan Prasarana (Fasilitas Pengajaran)

cufi }Jprogram Youth Exchange Studies

Dalam rangka menyelenggarakan pendidikan, lembaga pendidikan
formal seperti Madrasah Aliyah Ali Maksum fasilitas yang cukup memadai
dalam menjalankan fungsinya. Fasilitas dan sarana yang ada, baik fisik

maupun non fisik mempunyai peranan penting dalam mencapai keberhasilan

77 Madraasah Aliyah Ali Maksum, Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran MA Ali Maksum
Tahun 2008, Yogyakarta : MA Ali Maksum, 2008), hlm. 57
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proses belajar mengajar. Oleh karena itu suatu lembaga pendidikan yang baik
dan yang mampu memenuhi harapan untuk mencapai tujuan pendidikan
adalah bagaimana memenuhi fasilitas-fasilitas yang diperlukan, sehingga

dengan demikian anak didik dapat belajar dengn baik.

Fasilitas-fasilitas berupa fisik yang diperlukan dalam pendidikan
meliputi sarana pergedungan (23 kelas) dan perlengkapannya, laboratorium,

perpustakaan, sarana perkantoran, sarana olah raga, kesenian, sarana-sarana

gembira dan rasa nyaman serta J.l\ . 1Di antara banyak fasilitas yang
terpenting adalah fasilitas ged%ﬂ:l&; Mg‘%}m kelas.
w el NVERSITAS |
i samping fasili glio_, Ka Aﬁl penunjang lainny;a yang

harus dpenuhi yaitu, WBUSNE giu.%\dan Kemenang RI, LIPIA

(lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab), buku terbitan dari kalangan
sendiri yang disusun oleh para guru senior Pondok Pesantren Krapyak
maupun buku-buku dari penerbit lain yang dipandang memotivasi kesuksesan

siswa.

Gedung madrasah atau ruangan kelas merupakan sarana yang paling
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, selalu diupayakan

bagaimana agar anak didik dapat belajar dengan tenang dan bisa menguasai



90

serta menerima apa yang disampaikan oleh guru melalui pemenuhan sarana

fisik (gedung).

a. Fasilitas Gedung

Secara umum kondisi pergedungan di Madrasah Aliyah Ali Maksum
cukup memadai, karena gedung tersebut miliki sendiri. Gedung yang dimiliki
ada yang berlantai satu, dua, tiga dan empat. Semuanya digunakan sarana

belajar mengajar dan sarana perkantoran. Gedung (sarana belajar) khusus

ISLAM
puteri berada di area Pondok Pesantren”Krapyak, terdiri 13 lokal kelas,
e o)
sedangan gedung (sarana bel ra di luar Pondok Pesantren ke

mﬂl&fﬂl@l
Sedangkan gedung untuk perkantoran meliputi ruang Kepala

UNIVERSITA

Madrasah, ruang tamu ruag KA %iboratorium IPA dan

Biologi, ruang kursu.iNrn uter ﬁtg g bahasa, dan ruang khusus

untuk cetak stensil dan gedung peryimpanan stock barang.

Tabel 7

Data Inventaris Madrasah Madrasah Aliyah Ali Maksum

Tahun 2015
KONDISI
NAMA JUMLAH BAIK RUSAK | RUSAK
RINGAN | BERAT
Ruang Perpustakaan 20 17 1 2
Perpustakaan 1 1 - -
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Ruang Laboratorium IPA
Ruang Laboratorium Biologi
Ruang Laboratorium Fisika
Ruang Laboratorium Kimia
Ruang Laboratorium
Komputer

Ruang Laboratorium Bahasa
| Ruang Pimpinan

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang Konseling

Ruang UKS

Ruang Osis

Kamar Kecil / WC

Cudang ISEAM
Tempat Olahraga indoor i
Tempat Olahraga Outdoor
Ruang dapur

B | et | et | ot |
[ S8 S e e
]

1

Blol—{to|—{ta|—[t

r—n--h-[\)g[\)v—-t\);—lmn—ht\)
[}
'

UNIVH R%ITAS

VISINQARNN

b. Peralatan Meubelair T
SN
Fasilitas meubelair adalah seperangkat alat-alat perlengkapan kantor,

 UNIVERSITAS
seperti ; meja, kursi, mes g‘ﬁw daﬂ] sebagainya.
1SEEA
11. Tata Tertib SiswhMbfirasgh AliydhA f-Maksum

Madrasah Aliyah Ali Maksum merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta. Seluruh siswa-siswi diwajibkan tinggal di
asrama Pondok Pesantren tersebut. Kegiatan sekolah dan Pondok Pesantren

berjalan terpadu, keduanya tidak berjalan sendiri-sendiri, bisa disebut
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pesantren. Oleh karena itu, seluruh siswa MA Ali Maksum merupakan santri

Pondok Pesantren Krapyak.

Untuk menciptakan budaya tertib dan disiplin, maka perlu adanya
sebuah peraturan atau tata tertib. Hampir di setiap lembaga memiliki suatu
peraturan khusus ;yang mengikat santri/orang yang ada di dalamnya, tak

terkecuali Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

ISLAM

memiliki peraturan khus iyang m ur para santri agar bertindak dan
(_

yang ada di pesantren. Adapun

>
peraturan/tata tertib santri Pendo >n Krapyak adalah sebagai berikut :

S
BAB

i
UNIVERSITAS
ISEEARA
1. Santri wajib menM @ QNESAAaﬂ’at Islam.

2. Santri wajib menjaga dan menjunjung tinggi nama baik Yayasan Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak.

3. Santri wajib menghormati pengurus, guru, pembimbing dan pengasuh serta
orang yang selayaknya dihormati karena usia dan kedudukannya.

4. Santri wajib menjaga dan memelihara kebersihan pondok pesantren dari
semua peralatannya.

5. Santri dilarang membuat keonaran, baik di dalam maupun di luar pondok.
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11.

12

13.

14.

15.

16.

17

18.

93

. Ukuran maksimal panjang rambut untuk santri putra, ke belakang sampai

kerah, ke samping di atas telinga, dan ke depan tidak sampai menutup alis.
Santri tidak boleh menerima tamu kecuali di kamar tamu dan harap

melaporkannya kepada pembimbing.

. Santri wajib menaruh seluruh peralatan pada tempat yang semestinya.

. Santri wajib berada di pondok pada pukul 17.30 WIB.

Santri dilarang membawa peralatan yang menambah beban daya listrik

pondok.Santri dilarang membawa senjata dalam bentuk apapun.

Santri dilarang bergaul dan m ik
perempuan yang bukan ntléffralrﬁf;j ﬂj@
Santri dilmanQMMmﬂm& atau di tempat lain.
Santri putra dilarang nleﬁlanﬁ\m , gelang, maupun asesoris yang
tidek sesu dengl] SHOp IR | A

Setiap santri dilarang membawa HP dan laptop

Setiap santri dilarang membawa, meminjam atau menyewa sepeda motor.
Santri dilarang menggunakan barang orang lain tan izin (menggosob)
Santri dilarang melihat atau memperlihatkan aurat di depan umum,

termasuk di dunia maya.

BABII
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PAKAIAN

. Setiap santri wajib memakai pakaian yang sopan, rapid an menutup aurat.

. Setiap malam jum’at dan saat melaksanakan shalat jum’at, santri wajib
berpakaian sopan dan rapi.

. Mulai pukul 17.30 sampai dengan pukul 06.00 santri putra wajib memakai
sarung dan peci setiap hendak keluar pondok

. Santri tidak boleh memakai celana pendek, baik di dalam maupun di luar

pondok

)
&
n
o
]
2>
yd

VISINOANN

S

. Santri wajib ﬁwgzmﬁ%gg@gaﬂ bersikap tenang
dan sopan pada waktu lfgﬂlﬁamg

. Santri wajib WND@NEasrﬂiah kegiatan dan tidak

diperbolehkan keluar mendahului guru bersangkutan.

. Santri wajib melaksanakan jama’ah Maghrib dan Subuh di Masjid dan
sangat dianjurkan selallu berjama’ah setiap salat fardlu.

. Santri wajib meminta izin pada pembimbing jika berhalangan mengikuti
kegiatan Pondok

. Santri yang mengikuti kegiatan di luar pondok baik perseorangan atau



. Permohonan izin me
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BAB IV

PERIZINAN

. Permohoonan izin tidak mengikuti kegiatan pondok ditujukan kepada
Pembimbing.

. Permohonan izin tidak mengikuti kegiatan madrasah ditujukan kepada
kepala Madrasah dengan diketahui oleh Pembimbing dan membawa buku

izin.

kegiatan pondok dan 1 ditijukan kepada Pengasuh dengan

m
diketahui oleh Pembimbi epa.ﬁ Madrasah dengan membawa buku
izin, S

UNIVERSITAS
ISLAM

i L TUTO S P

Pasal 1
Pelanggaran Ringan

. Tidak menjaga kebersihan Pondok Pesantren dan semua peralatannya.
. Melebihi ukkuran maksimal panjang rambut untuk santri putra, ke
belakang sampai kerah, ke samping di atas telinga, dan ke depan tidak

sampai menutup alis.
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11.
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Menerima tamu di luar ruang tamu yang disediakan dan tidak
melaporkannnya kepada pembimbing.

Tidak menaruh seluruh peralatan pribadi pada tempat yang semestinya.
Tidak memakai pakaian yang sopan, rapi dan menutup aurat.

Tidak memakai peci ketika keluar Pondok Pesantren.

Setiap malam Jum’at dan saat melaksanakan shalat Jum’at, santri tidak
memakai sarung dan peci setiap hendak keluar pondok.

Mulai pukul 17.30 sampai dengan pukul 06.00, santri tidak memakai

ISLAM
sarung dan peci setiap he dok
n
Memakai celana pendek. g
z
Serin;g terlambat mengikuti dok

9l

Ketidakhadiran dalam meng‘{gutn egiatan 40% - 60%
UNIVERSITAS
ISEAM
| belbfgadmbiBertn | A\

Meninggalkan pondok tanpa izin

Merusak sarana dan prasarana pondok yang telah disediakan

Membawa peralatan yang menambah beban daya listrik pondok.
Menggunakan barang orang lain tanpa izin (menggosob)

Berkelahi atau menyulut perkelahian baik dengan kawan sepondok

maupun dengan orang lain di luar pondok.
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6. Membawa senjata dalam bentuk apapun.

7. Membuat keonaran baik di dalam maupun di luar pondok.

8. Bergaul dan mengadakan pertemuan antara laki-laki dan perempuan yang
bukan mahramnya, sebagaimana ketentuan syara’

9. Merokok, baik di lingkungan pondok atau di tempata lain.

10. Memakai tato, anting-anting, gelang, maupun asesoris yang tidak sesuai
dengan etika pesantren.

11. Membawa HP dan laptop.

o ISLAM
12. Membawa, meminjam atau mwa % peda motor.
0

n
13. Mendatangi tempat-temng disKotik, bar, gedung bioskop ataupun
= )
y4
tempat-tempat permainan- 4 ya yang menyalahi aturan syariat
SEDE

Islam.

14. Tidak melakm IM:E B&IM &lh Pengasuh dan atau
Pembimbing. I S I— A M

15. Melihat atau merlngﬁﬂg ﬁ§d§c!p'aan\ umum, termasuk di dunia

maya.
16. Ketidakhadiran dalam mengikuti kegiatan 60% - 80%.
PASAL 3
Pelanggaran Sangat Berat
1. Mencuri, memeras (memalak), minum minuman keras, mengonsumsi
narkotika dan obat terlarang (NAPZA). Berjudi, zina dan ketentuan lain

sesuai dengan syara’.
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2. Mengancam keselamatan guru, pengurus, pembimbing, dan pengasuh,
baik langsung maupun tidak langsung.
3. Meninggalkan pondok selama 5 (lima) hari berturut-turut tanpa izin.
4. Melakukan pelanggaran berat sampai 3 kali.
5. Ketidakhadiran dalam mengikuti kegiatan lebih dari 80%.
Pasal 4

Sanksi Pelanggaran Ringan

Santri yang telah melanggar

. - - < -
peringatan dan takzir sesuai %lj
ha

1
J

e

Sanksi Pelanggaran Berat
UNIVERSITAS
1. Santri yang dinyatak:fSe:& ﬁaﬂn pelanggaran berat diberikan
peringatan, dlmkleE’@NEgm dan diberitahukan kepada

pengasuh.

2. Santri yang membawa senjata tajam, HP, alat-alat yang membebani daya
listrik akan disita dan menjadi hak miliki pondok.
3. Santri yang telah merusak sarana dan prasarana pondok mendapatkan

peringatan, takzir dan wajib menggantai barang yang telah dirusakkannya.



99

4. Santri yang sudah membuat surat pernyataan, tetapi masih melakukan
pelanggaran yang serupa, maka ditakzir dengan membuat surat pernyataan
yang ditandatangani oleh orangtua atau wali santri.

Pasal 6
Sanksi Pelanggaran Sangat Berat

1. Mendapatkan skorsing dan pemanggilan orang tua/wali santri.

2. Dikeluarkan dari semua lembaga di lingkungan Pondok Pesantren
Yayasan Ali Maksum.”

ISLAM

we atkan Mutu Pendidikan.

)
i pa

Mutu memiliki penger?iian g bé_ﬂ\'ariasi, dan pengertian mutu yang

2
E

12. Program MA Ali Ali Maksun

RSI

v

)
bervariasi ini menumbuhk%mmj mutu yang berlainan. Secara

operasional mutu ﬁwgﬂaglfgrﬁngmnMya spesifikasi
yang diharapkan menurut hfgti,n_dﬂ(mhan pengguna jasa yang disebut
quality in fact (mutulwg sa‘%in perception (mutu dalam

persepsi). Standar mutu produksi dan pelayanan diukur dengan kriteria sesuai

spesifikasi, dan mutu dalam persepsi diukur kepuasan pengguna.

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, rencana dan evaluasi
pelaksanaan program-program peningkatan mutu yang dimaksud dapat

dijelaskan sebagai berikut :

7 yayasan Ali Maksum, Buku Pedoman Santri Baru 2014 — 2015, (Yogyakarta : Yayasan Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, 2014)
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Tabel 8

Program Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum

KELAS
NO PROGRAM X XI XI1I
1. | MATRIKULASI \4
2. | BIMBINGAN BELAJAR Vv \
3. KLINIK \4
4. | MUSYAWARAH Vv \4 \4

V = Materi disampaikan

a) Program Matrikulasi.

Matrikulasi merup penyetaraan keagamaan yang

memiliki kemampuan dasar mata

2L >
memiliki kemampuan keagamaan setara dengan siswa lainnya. Matrikulasi

ini merupakan HM Mlg Bn§ ldI’%a§ntuk kelas X, karena

kemampuan siswa kelas|§AEl%m'AgérMn'hubung input siswa ada yang

INDONESI|A

alumni MTs/SMP baik berbasis pesantren dan non pesantren. Dengan alasan

disiapkan bagi siswa m

pelajaran kepesantrenan y bagi pengembangan diri, serta

efisiensi waktu, pelaksanaan matrikulasi dilaksanakan di luar kegiatan intra

kurikkuler.”

b) Program Bimbingan Belajar

7 Wawancara dengan DR. KH. Hilmy Muhammad, MA, Kepala MA Ali Maksum, 15
Pebruari 2015
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Program Bimbingan Belajar merupakan program pembelajaran bagi
siswa kelas XII semua jurusan yang belum memenuhi nilai kelulusan dalam
mata pelajaran tertentu. Program Bimbingan Belajara tersebut diberikan
untuk mata pelajaran yang diikutkan dalam ujian nasional, yakni Bahasa

Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika.

c) Klinik

Klinik dalam tulisan ini diartikan sebagai program pembelajaran

dilakukan dengan tujujan it ikl atkan daya serap siswa terhadap
mata pelajaren Yai bl g, S| T2 S

Pelaksanaan rog;!ar% (L_n f)g%rt%inik dilaksanakan secara terpadu
INDONESIA

oleh Bimbingan d onseling, guru mata pelajaran, wali kelas, dan
dikoordinir oleh Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum dan Pengajaran

Madrasah.
d) Musyawarah

Kegiatan musyawarah merupakan kegiatan ko kurikuler,
dilaksanakan selama 90 menit, dimulai pukul 20.00 sd. 21.30 malam,

bertempat di kelas masing-masing. Kehadiran siswa diabsen dan dilaporkan
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kepada petugas musyawarah. Pada kegiatan musyawarah tersebut para siswa
berdiskusi dipimpin siswa yang ditunjuk berdasarkan jadwal piket. Ketua
musyawarah bertugas untuk membacakan, menerangkan, serta melakukan
tanya jawab untuk materi yang membutuhkan penjelasan. Adapun pelajaran

yang dimusyawarahkan adalah semua mata pelajaran keesokan harinya.

Kegiatan musyawarah tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar

siswa lebih mudah dalam menerima dan mengkomunikasikan materi

pelajaran sesuai dengan pquemﬁamgan){”wanya Dalam musyawarah juga

@p%nbma yang dimaksudkan untuk

mengawasi dan memberi >m m@ﬂnbantu yang diperlukan secara
langsung dalam kegiatan m%ﬁ@ﬂ]@]

c. Prestasi Bidang ARk Non SRATGFK,
Prestasi Ujian Na;{i&LMA]Mksum secara detail dapat dilihat
pada tabel berikut ¥ D ONE. S| A

S

dimonitor langsung guru

ER TA

N

Tabel 9
Jurusan IPA TA. 2014-2015 Kelulusan 100% (Jumlah Siswa 22)

MATA PELAJARAN JML.
NO. | NILAI BIN | ING | MAT FIS | KIM | BIO | NIL
1 Kategori B C D D D D D
2 | Rata-rata | 82.10 | 57.05 | 41.22 | 42.88 | 50.45 | 52.07 | 325.7
7
3 | Terendah | 67.3 | 42.9 17.5 26.3 250 | 325 | 23713

% Drs. R. Kadarmanta Baskara Aji (Ka. Kan. Kemendiknas DIY), Ujian Nasional SMA/MA

Tahun Pelajaran 2014/2015.
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4 | Tertinggi [ 91.8 [ 79.6 [ 625 727 | 825 [ 75.0 | 446.6
5 Std. 6.56 | 10.17 | 12.95 | 11.65 | 15.57 | 12.07 | 52.40
Deviasi
Tabel 10
Jurusan IPS TA. 2014-2015 Kelulusan 100% (Jumlah Siswa 36)
MATA PELAJARAN JML.
NO.| NILAI | BIN | ING | MAT | FIS | KIM | BIO | NIL
1 Kategori | B C D D C £ C
2 | Ratarata | 81.18 | 59.43 | 50.80 | 52.29 | 62.00 | 58.81 | 364.5
1
3 | Terendah | 57.1 | 367 | 125 350 | 429 | 30.6 | 2599
4 | Tertinggi | 98.0 | 88.01-90:0 1 825 | 83.7 | 90.0 [ 489.8
5 Std. 8.84 | 11.837] 21.56 I 1146 | 11.38 | 12.45 | 62.96
Deviasi é sz D
%)
i ;
~ Tabel 11 V
) >
Jurusan Agama TA. 2014-2015 Kellisan 100% (Jumlah Siswa 35)
SR
- A JML.
NO. | NILAI | BIN | I ANAFIS | KIM | BIO | NIL
1 | Kategori B D D | B B B £
2 | Rata-rata | 78.13 4 . : 77.03 | 72.47 | 411.09
3 | Terendah | 531.1 | 28.0 | 22.5 540 | 50.0 | 50.0 | 293.7
4 | Tertinggi | 959 | 87.5 | 90.0 91.8 | 92.0 | 939 | 545.1
5 Std. 924 | 1322 | 1755 | 1021 | 8.16 | 11.61 | 55.06
Deviasi

f. Prestasi Non-Akademik MA Ali Maksum

Tabel 12

Prestasi Non-Akademik MA Ali Maksum
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No. | Tahun | Kejuaraan/Perlombaan Peserta Tingkat/Te | Prestasi
mpat
01 |[2012 PORSENI antar Ponpes | Pondok Propinsi Juara |
DIY Pesantren Kelas G
02 |2012 The 1%  Indonesia | Umum Internationa | Juara I
International Tai Chi & 1
Health Qigong
Tournament
03 |2012 Festifal Seni Islam Pondok Kabupaten | Juara |
Pesantren | Bantul
04 | 2012 Pekan Olah Raga | MA & | Kabupaten | Juara I
Pelajar SMA Bantul
05 |2012 Festival  Kebudayaan | Umum Propinsi Juara II
Arab (FKA) Jawa (Puisi
Tengah & | Bhs.
/(9 ISLAM 4/\ DIY nib)
06 |2013 Kejuaraan  Nasio LTA Di Balai Juara I
Pencak  Silat | o Pertemuan
SLTA § 0 Tamansiswa
3 > DIY
07 2013 POSPENAS VI =7 «+}, k Di Juara 1I
/Z:JUM? esantren | Gorontalo | Hadroh
Putra
08 |2014 | Musabahph|| \QifoatyH Pondok /| Prepinsi | Juara
Kutub (MQK) g R Pe%?n DIY Umum

—
13. Jadwal Kegiatan Wﬁ»ﬁﬁ

ESTA

Madrasah Aliyah Ali Maksum adalah Madrasah Yang berbasis

Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, sehingga kegiatan madrasah dan

kegiatan pesantren harus diikuti oleh santri/siswa dengan jadwal yang bersifat

harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Adapun lebih lengkapnya sebagai

berikut :

Tabel

13
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Jadwal Kegiatan Harian Siswa/Santri MA Ali Maksum®'

No Waktu Kegiatan Keterangan
1 03.30-04.15 | Persiapan kegiatan : mandi, | Putra-putri di asrama
wudlu, tahajud, witir dsb. masing-masing

2 04.30-05.00 | Sholat Subuh berjama’ah diawali | Putra-putri di asrama
puji-pujian dan diakhiri | masing-masing
wiridan/doa
3 05.00-06.30 | Mengaji al-Qur’an dilanjutkan | Putra-putri di asrama
sorogan/bandongan kitab kuning | masing-masing

4 06.30-07.00 | Persiapan masuk
sekolah/madrasah

3 07.00-13.00 | Kegiatan Madrasah

6 13.00-15.45 | Istirahat dilanjurkan shalat asar
berjama’ah

7 15.45-17.00 | Kegiatan M,fadﬁsth D)

18.15-19.15 | Mengaji éxﬂanjutkan
itab kuning

gram Kklinik, | Di kelas masing-
ingan belajar | masing
Putra-putri di asrama
masing-masing

(=]

9 19.15-19.45 Shaiatlsyaﬁ
10 | 20.00-21.30 | Musyawafah,

11 | 21.30-0430 | Istirahat, tidur/ -] /|(=7

UNIVERSITAS

IShpdrM
INDONESIA

Jadwal Kegiatan Mingguan (malam Jum’at dan Jum’at pagi)

Siswa/Santri MA Ali Maksum®’
No Waktu Kegiatan Keterangan
1 Setelah Sholat * Diba’an dan Barzanji Putra-putri di
Maghrib * Tahlil dan Mujahadah asrama masing-
(18.00-20.30) * Latihan Ceramah dan Pidato | masing

8 Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, Buku Pedoman Santri Baru, (Yogyakarta,
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 20013,) hlm. 25

2 1bid ....... him. 26



2 Setelah sholat Isya’ | Mugoddaman Putra-putri di
asrama masing-
masing

3 Ba’dal Subuh * Ziarah Kubur Putra-putri di

05.00-07.30 * Kerja Bakti asrama masing-
* Olah Raga masing
Tabel 15
Jadwal Kegiatan Bulanan Siswa/Santri MA Ali Maksum®
No Hari/Tanggal ,—,_K%nq Keterangan
1 Malam Sabtu Wage | Séma’an Al- lﬁ*an Khusus Putra di Masjid
< .
= o Al-Munawwir
2 Tanggal 17 dan 18 | Upac etp Putra-putri di Halaman
g PP. Ali Maksum
3 Akhir Bulan Putra-putri di Aula PP.
bt 1) Ali Maksum
UNIVERSITAS
Jadwal Kegiatmglli Ali Maksum®*
No Hari/Tanggal Kegiatan / Peringatan Ket.
1 1 Muharram Memperingati Tahun Baru Hijriah
2 12 Rabi’ul Awwal Memperingati Maulid Nabi Muhammad
SAW
3 09 Jumadil Ula Memperingati Haul Alm. KH. Ali
Maksum
+ 10 Jumadil Akhir Memperingati Haul Alm. KHM
Munawwir
5 27 Rajab Memperingati Isra’ Mi’raj
6 17 Agustus Memperingati HUT Kemerdekaan RI




107

B. Kedudukan Ilmu Nahwu dan Saraf di MA Ali Maksum

Posisi ilmu nahwu dan saraf di dalam khazanah Islam tidak dapat
dipungkiri lagi eksistensinya dan merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran bahasa Arab ( 4l o sle ) . Bahkan di kalangan pesantren terkenal
di sebut ilmu alat. Sebagian ulama berpendapat bahwa mempelajari ilmu

nahwu dan saraf untuk tujuan mendalami al-Qur’an dan al-Hadis yang nota

tidak mungkin orang me

ilmu nahwu dan saraf, sesuai k

SENE

Gl el 4 Y al gl A Yl

UNIVERSITAS

Suatu kewajiban tiaP&tw_jaAeMna tanpa adanya hal lain yang

menjadi pendukungrg",\‘@ @N Es&l M'adi wajib.

Hal ini didukung kaidah ushul figh lainnya :*
Al g1 ol oq-m-_\ )-nm

Perintah untuk melakukan sesuatu berarti juga perintah untuk

menyediakan sarananya.

% Muhammad Abu Zahrah, Usul al Fgh, (Lubnan, Dar al-Fikr al-Aroby, 1958), him. 179
8 Ibid ....... Him. 180
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[lmu Nahwu dan Saraf adalah mata pelajaran pokok di Madrasah
Aliyah Ali Maksum yang wajib dikuasai oleh siswa dengan batas minimal
yang sudah ditentukan oleh sekolah yang disebut kriteria ketuntasan murni
(KKM). Adapun KKM pelajaran nahwu dan saraf adalah 75, sedangkan
alokasi waktunya adalah 4 X 45 menit yang diadakan 2 (dua) kali pertemuan
dalam seminggu. Jadi ilmu nahwu dan saraf di MA Ali Maksum menjadi
syarat wajib bagi siswa dan jika mereka ingin naik kelas. Oleh karena itu, agar
tujuan tersebut bisa tercapai dibutuhkan tenaga pendidik yang professional,

ISLAM
v
kompeten, memenuhi kual; ‘f!kasw rpengalaman, terutama guru-guru

\

hasil didikan pesantren.®’

UNIVERSI

VISINO

Uraian di atas mengg%ﬁ{aﬂ‘@’\va pembelajaran nahwu dan saraf

yang diselenggmwl%g ﬁkgrl Elmlp&;:]gogyakana, mempunyai

posisi yang sangat istime ini dibuktikan dengan dijadikan nahwu dan
TSLUARX

saraf sebagai pelajaerﬁl@erqE grl Kmpunyai porsi tatap muka

yang sama, yaitu dua kali pertemuan (4X45 menit) dalam seminggu.
C. Kurikulum Pembelajaran Nahwu dan Saraf.

Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta
adalah Madrasah Berbasis Pesantren dengan integrasi penuh karena

kurikulum Kemenag RI dilaksanakan 100%, dan kurikulum kepesantrenan

%7 Hasil wawancara dengan Bapak KH. Dr. KH. Hilmy Muhammad, MA (Kepala MA Ali
Maksum Ponpes Krapyak Yogyakarta) pada tanggal 22 Februari 2015
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juga dilaksanakan 100% atau dengan model integrasi penuh, yaitu watak
(karakteristik) dan sistem pendidikan pesantren salafiyah dipertahankan
sepenuhnya, dan sistem pendidikan madrasah pun diselenggarakan

sepenuhnya.

Kurikulum yang diterapkan Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta menggunakan kurikulum ganda (Kemenag

dan Kepesantrenan). Kedua kurikulum tersebut berjalan secara beriringan dan

mengikuti ujian Kemfﬁf
\V, E" f—“i“ § ras
Mata pelajaran nabfwdan gétaf/yaflg diajarkan di MA Ali Maksum
termasuk dalam kmM@ME &LAIokal) dan merupakan mata

pelajaran pokok yang harus dikuasai siswa. Artinya, jika siswa tidak lolos

mata pelajaran tersebut, maka dia tidak naik kelas. Selain nahwu dan saraf,
ada beberapa mata pelajaran lainnya yang termasuk dalam kurikulum
kepesantrenan, yaitu, bahasa Arab, mumarosah,usul figh, balagah, alfiyyah,

tarikh tasyri’, qowa’idul figh, qira’ah al kutub, fara’idl.
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Berikut ini kurikulum garaf MA Ali Maksum Pondok Pesantren

Krapyak Yogyakarta untuk kelas X, XI, XII semua jurusan :

Tabel 17
Kurikulum saraf MA Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

Tahun Ajaran : 2014 - 2015%

Kelas X
No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
01 | Memahami kosakata bahasa Arab | 1. Menjelaskan pengertian ilmu

melalui tasrifan secara isgitahy —dan-t-saraf
lughawy ¢</[7 2. Menjelaskan pembagian bina’
E o OU| dan pembagian fi’il kepada
& Y| mujarrad dan mazid
02 | Memahami kosa kata bahasa 7| Memahami fi’il (kata kerja)
melalui tasrifan secara i§élahy) Jdan || Tsulatsi Mujarrad
lughawy, serta M 1% Mengaplikasikan dalam
mengaplikasikan dalam -m t»‘ menyusun kalimat berbahasa

kalimat berbahasa Arab Arab baik secara lisan maupun
UNIVER%ITAS

3., Memahami fiil (kata kerja)
ISI_A mazid bi harf, bi harfain, dan

alatsati ahruf
I N D O N SiAengaphkaSLkan dalam
menyusun kalimat berbahasa
Arab baik secara lisan maupun

tulisan
Kelas XI
No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
01 Memahami kosa kata bahasa Arab |1. Menjelaskan makna yang
melalui tasrifan secara istilahy dan terkandung dalam tambahan
lughawy, serta mampu huruf
mengaplikasikan dalam menyusun (O s il g )
kalimat berbahasa Arab 2. Menjelaskan fi’il (kata kerja)
mabni majhul dan

% Dokumentasi Kurikulum Kepesantrenan MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, dikutip
pada tanggal 2 Pebruari 2015.
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mengaplikasikannya ke
dalam kalimat berbahasa
Arab secara lisan maupun
tulisan

3. Menjelaskan fiil (kata kerja)
yang ada tambahan 3 huruf
dan mengaplikasikannya ke
dalalm kalimat berbahasa
Arab secara lisan mapun

tulisan
Kelas XII
01 Memahami kosa kata bahasa Arab | 1. Menjelaskan fiil (kata kerja)
melalui tasrifan secara istilahy dan yang mendapat tambahan
lughawy, serta mampu satu huruf
mengaplikasikan dalam . Menjelaskan fi’il (kata kerja)

kalimat berbahasa Arab mabni majhul dan
mengaplikasikannya ke
dalam kalimat berbahasa
Arab secara lisan maupun
tulisan

menjelaskan kaidah idghom,

SIWEIGY ibdal, dan I'al
UNIVERSITAS

Kurikulum mata pelll@ll_sa‘aMas, masih bersifat abstrak dan

perlu dijabarkan kembdliKe dalamsilgbus‘dah RPP secara lebih mendetail

dan konkret, sehingga hasilnya bisa diukur (dievaluasi) melalui indicator

l UNIVERSITAsg
WLVISINOAN [,

tertentu yang muncul dari perubahan sikap peserta didik.

D. Penerapan Strategi Pembelajaran Nahwu dan Saraf.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 31 ayat
(1) menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Hal

ini mengindikasikan bahwa negara atau pemerintah bertanggungjawab atas warganya
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untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
berdasarkan perundang-undangan, tentunya pendidikan yang layak dan bermutu,
bukan pendidikan ala kadarnya. Oleh karena itu, dalam rangka mewujudkan suatu
pendidikan yang bermutu tersebut, diperlukan suatu Standar Nasional Pendidikan
(SNP). Pemerintah, dalam hal ini Menteri Pendidikan Nasional mengeluarkan PP
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, bab IV Standar Proses

Pasal 19 menyatakan sebagai berikut :

“Proses pembelajaran p didikan diselenggarakan secara

7

Z
interaktif, inspiratif, menyenan % memotivasi peserta didik untuk
Z

berpartisipasi aktif, serta memberi cukup bagi prakarsa, kreatifitas,

dan kemandirian sesuai dengan bakq@;% rkembangan fisik serta psikologis
LN

peserta didik”.*

UNIVERSITAS

untuk mencapai standar na‘i&al_maﬂiMyang telah ditetapkan pemerintah
tersebut dalam suatu penmmmﬁ &I:Aan strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran tidak lain merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-
komponen dasar pembelajaran, oleh karena itu, untuki bisa mengetahui gambaran
tentang penerapan strategi pembelajaran nahwu dan saraf di Madrasah Aliyah Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta tidak lepas dari komponen-komponen dasar yang telah

disebutkan pada bab sebelumnya yang meliputi empat langkah, yaitu pertama,

% UU RI Nomor 14 Tahun 2005 dan PP RI Nomor 74 Tahun 2008, (Bandung : Citra Umbara,
2010), hlm. 151
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mengidentifikasi (identify), menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (our pur)
yang harus dicapai dan menjadi sasaran usaha dalam pembelajaran nahwu dan saraf,
kedua, mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama pembelajaran nahwu
dan saraf, ketiga, mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam pembelajaran nahwu dan saraf, dan keempat, mempertimbangkan
dan menetapkan tolok ukur sebagai acuan dalam evaluasi/penilaian hasil usaha

pembelajaran nahwu dan saraf,

Secara operasional, strat

dikelompokkan menjadi dua kom

guru/pengajar dan siswa, dan k nopl | manusia yang meliputi tujuan

pembelajaran nahwu dan saraf ;

pembelajaran nahwu dan daﬁlmedlgeﬁbega@ilAgdan saraf. Komponen-

komponen tersebut tertuang dala:rg ib_us 1&“ Achana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) nahwu dan saraf, serﬁwgﬁgva i acuan untuk mengevaluasi

hasil pembelajaran nahwu dan saraf.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini dijelaskan tentang komponen kelompok
manusia dan non manusia dalam pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta.

1. Keadaan Guru Nahwu dan Saraf di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
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Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama adalah
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengengevaluasi peserta didik pada suatu jenjang pendidikan tertentu. Guru
yang demikian tentunya guru yang sudah memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. Oleh karena itu
pemerintah telah mengeluarkan kebijakan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor

19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), hal ini tidak lain

proses pembelajaran secara

S
g

agar seorang guru dapat

professional.”

UNIVERSIT.

S keseluruhan, guru jar bidang studi nahwu dan saraf
ecara kese an g%g%wjar idang s nahwu §

di MA Ali MaksurN(rapyak Yo arta berjumlah 12 orang, dengan

incian : 6 U Ia;/ELé ITAaraf itu ; a. Abdul Mujid
perincian : 6 orang guru n \g an Ara&gxums yaitu ; a. ul Mujid,
MA. b. Mus’idul l\ﬁ@é@ﬁé@f Abdul Ghofur, ST, d. Siti

Jubaidah, SThI, MSI, e. Irfan Fahmi, ST, f. Hanifatul Laila, SPdI, g. Endah
Istianah, SThl, h. Kuni Sholihah, i. Drs, Marwan, j. Machin Mugoddam, k.
Muhtarom Busyro, S.Ag., 1. Nashih Muhammad, SHI. Untuk lebih mendetail

berikut ini biodata masing-masing :

a. Abdul Mujid, MA

%) UU RI Nomor........ Lhim. 7
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1) Identitas
a. Nama : Abdul Mujid, MA
Alamat : Tembi Bangunharjo Sewon Bantul
Jabatan : Guru Tetap Yayasan

Bidang Studi  : Bahasa Arab (Nahwu)
Kelas/Jurusan : XII/IPA, IPS, Agama

Tersertifikasi  : Ya/Sudah

1 Krapyak Yogyakarta

d) S1 P‘La)kﬁsl Tarin%n Sr* 1§a Yogyakarta
e) S2 IAIN Syﬂgﬁ%ﬂaﬁa
3) Pengalama Ménghfar) [N E S 1A

Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak

b. Mus’idul Millah, SThI

1) Identitas
Nama : Mus’idul Millah, S.Th.I
Alamat : Komplek Sakan Tullab II

Jabatan : Guru Tetap Yayasan
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Bidang Studi  : Bahasa Arab (Nahwu)
Kelas/Jurusan : X /IPA, IPS, Agama
Tersertifikasi  : Belum
3) Riwayat Pendidikan:
a) SDN I Pandeglang Banten
b) MTsN Model Pandeglang I Banten
¢) Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

d) S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
 ISLAM

“Se ang)

a) Madrasah Ali}ah AT Makum Pondok Pesantren Krapyak

e gdNIVERSITAS
b) MTs Ali Mak{im ( 2012\ 2018 )
¢) SMP Alf frdksur{ (20N E2612D A

4) Karya Ilmiah

\

e) S2 UIN Sunan

RS
=

UNIRERSI
: (
vVISINOAd

3) Pengalaman Meng

- “Mengenal Kitab al-Istibsar Kaarya al-Tusi” dalam Jurnal Studi
Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan al-Hadis, volume 10, nomor 2, Juli
2009.

- “Euthanasia dalam Perspektif al-Qur’an; Studi Pendekatan Tafsir

Tematik Atas Konsep Batas Hidup Manusia™. 2009
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- Mahmud Abu Rayyah: “Serangan Golongan Inkar al-Sunnah
Terhadap Sahabat™ 2011

- Muhammad Ibn Idris al-Shafi’is Thougt on Hadits Criticism : “A
Study on His Method and Its Application”, 2011

¢. Ridwan Abdul Ghofur, ST

1) Identitas

b. Nama : Ridwan Abdul Ghofur, ST

Alamat

Jabatan

UNIVERSITA!

Bidang Studi

Kelas/Jurusan MMM@&, Agama

Terseridii/ B9 S| T4 S
4) Riwayat Pendidl@l_ A M

2) SD Negdrblaniig ity S| A\

b) SMP Negeri 02 Kesugihan Cilacap

c) SMA Negeri 03 Cilacap
d) S1 UPN Veteran Yogyakarta

e) S2 UGM Yogyakarta (sekarang)

3) Pengalaman Mengajar

Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
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4) Karya Ilmiah

- Aplikasi E-Mail Client Multi Platform Berbasis Desktop

d. Siti Jubaidah, SThI, MSI

1) Identitas
c. Nama : Siti Jubaidah, SThl, M.Hum.
Alamat : Komplek N Pondok Pesantren Krapyak
Yogy

7)) -

Jabatan & eta% ayasan
n

Bidang Studi | (Nahwu)
z

Kelas/Jurusan |-} XJPALIPS, |Agama
S

Tersertifikasi  : Belum

5) Riwa)kl)md\(aERSITAs
a) MI Sindangu!ansgiltTa'r%M
NDONESIA

b) MTsN Mekarwangi, Ciamis
¢) Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
d) S1 Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

e) S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3) Pengalaman Mengajar

Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
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4) Karya Ilmiah

- Konsep ljaz al-Tilawah dalam Ijaz Rasm al-Qur’an wa ljaz al-
Tilawah karya Muhammad Syamlul.
-Qira’at dalam penafsiran, Kajian atas tafsir Mugqatil bin Sulaiman

e. Irfan Fahmi, ST

1) Identitas

Nama - Irfan Fahmi, ST

Alamat

Jabatan

Bidang Studi

Kelas/Jurusan

TersertifisIN| V%R SITAS
2) Riwayat Pendidikaiz | A A A

a) SDN AliggKdbunen [N = S | A\

b) Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
¢) Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

d) S1 ITS Surabaya

3) Pengalaman Mengajar

a) Madrasah Sakan Tullab Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
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b) Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak (sd.
Sekarang)

f. Hanifatul Laila, SPdI

Identitas
Nama : Hanifatul Laila, SPdI,
Alamat : Komplek N Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta
Jabatan : Guru Tetap Yayasan
Bidang Studi ”’Bf%ﬁ/\m% (Nahwu)
Kelas/Jurusan |1’ ém? (Putri)
Tersertifikasi |2 >

2) Riwayat Pendidilcgji’;"ﬂJ M=)

»so &ARBMERSITAS

b) Madrasah TsJ&LﬂﬁﬁMBandung
c) Madrasalmglg mgn% Yogyakarta

d) S1 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

e) S2 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
3) Pengalaman Mengajar

a) Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak (sd.
Sekarang)

g. Endah Istianah
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1) Identitas
Nama : Endah Istianah
Alamat : Komplek N
Jabatan : Guru Tetap Yayasan
Bidang Studi : Bahasa Arab (Saraf)

Kelas/Jurusan : X /IPA, IPS, Agama (Putri)
Tersertifikasi : Belum

2) Riwayat Pendidikan:

d) S1 Fakultas s”ﬂ %%1? Sunan Kalijaga Yogyakarta (sd.
ISLLAM
» Pt iNEFONESIA
a) Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

b) Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak

h. Kuni Sholihah
1) Identitas
Nama : Kuni Sholihah
Alamat : Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul

Jabatan : Guru Tetap Yayasan



122

Bidang Studi : Bahasa Arab (Saraf)
Kelas/Jurusan ~ :I’dad C & D (Putri)
Tersertifikasi : Belum
2) Riwayat Pendidikan:
a) SD Negeri Jageran Krapyak Sewon Bantul
b) Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
¢) Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

d) S1 Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (sd.

Bisanoan

ah im Krapyak Yogyakarta

¢) Madrasah Tsan%gg:ﬂx%a{ksum Pondok Pesantren Krapyak
4 Madoadatl InYahAFRaksded PéndoloPesantren Krapyak (sd.
sekarng 1 OL-AM

1) Identitas
Nama : Drs. Marwan
Alamat : J1. Dongkelan Krapyak Kulon Sewon Bantul
Jabatan : Guru Tetap Yayasan
Bidang Studi : Bahasa Arab (Shorof)

Kelas/Jurusan : XI-XIIIPA & IPS

Tersertifikasi : Ya/Sudah
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2) Riwayat Pendidikan:
a) Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bantul
b) Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
¢) Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
d) S1 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

¢) S2 Pendidikan Islam UIl Yogyakarta (sekarang)
3) Pengalaman Mengajar

um Krapyak Yogyakarta

a) Madrasah Di gaﬁhﬁ?&a%s

iswa Pondok Pesantren Krapyak

sum Pondok Pesantren Krapyak

Pondok Pesantren Krapyak (sd.

sekartng NIV ERSITAS
ISLAM

4) Karya Ilmiah

INDONESIA

a) Qiro ‘ah Muyassarah
b) Buku Latihan Khat/Imla’

j. Machin Mugoddam.

1) Identitas
Nama : Machin Mugoddam.
Alamat : Komplek Sakan Tullab II

Jabatan : Guru Tetap Yayasan
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Bidang Studi : Bahasa Arab (Saraf)
Kelas/Jurusan : X IPS IPA Agama (Putra) - I'dad A & B
(Putra)
Tersertifikasi : Belum
2) Riwayat Pendidikan:
a) MI Tarbiyatul Atfal Bumiayu
b) Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
c) Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

ISLAM
d) SI Fakultas Syari’

=

Sunan Kalijaga Yogyakarta (sd.

sekarang)

UNIVERSIT,

:VSENOGE\

3) Pengalaman Men%lﬁﬂ‘@l

) Mafr) P FTER S5 Yy Gpyak Yogyakarta
b) Madrasah Aliyfh [Ali Maksupf\Pondok Pesantren Krapyak
k. Muhtarom Bifsytd, S.A9) [NE S|A

1) Identitas
Nama : Muhtarom Busyro, S.Ag.
Alamat : Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul
Jabatan : Guru Tetap Yayasan

Bidang Studi : Bahasa Arab (Saraf)
Kelas/Jurusan : XII / Agama

Tersertifikasi : Ya/Sudah
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2) Riwayat Pendidikan:
a) Sekolah Dasar Negeri Jageran Yogyakarta
b) Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
¢) Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
d) S1 Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

e) S2 Pendidikan Islam UII Yogyakarta (sekarang)
3) Pengalaman Mengajar

a) Madrasah Di ,:{;,a'x%hﬁ'n Krapyak Yogyakarta
(_

¢) Madrasah Tsanawiyah A aksum Pondok Pesantren Krapyak

d) Madrasah Aligalil Ali Mdksim Pondok Pesantren Krapyak (sd.

SetdNIVERSITAS
e) SMK Al-MuhawWir Kfapyak/Y ogyakarta
INDONESIA

4) Karya Ilmiah

a) Majmuat as Saraf (diktat), 1984
b) Saraf Krapyak, Penerbit Yayasan Ali Maksum, 1997
c¢) Saraf Praktis “Metode Krapyak™, Penerbit Menara Kudus, 2003
sd. Sekarang.
. Nashih Muhammad, SHI.

1. Identitas
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Nama : Nashih Muhammad, SHI.
Alamat : Komplek Sakan Tullab II
Jabatan : Guru Tetap Yayasan

Bidang Studi : Bahasa Arab (Saraf)
Kelas/Jurusan : XI Agama
Tersertifikasi : Belum

2. Riwayat Pendidikan:
a) MI al-Ma’arif I Parakan

um Krapyak Yogyakarta

Krapyak Yogyakarta

d) S1 Fakultas Syari’
¢) S2 Pendidik? J&fﬂ@‘ Sunan Kalijaga Yogyakarta (sd.
<+ NIVERSITAS

ISLLAM

e NEENE SIA

a) Madrasah Diniyyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

inan Kalijaga Yogyakarta

b) Madrasah Sakan Tullab Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
c¢) Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
d) Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak (sd.

Sekarang)



E. Materi Kitab Nahwu dan Saraf dan Perbedaan Keduanya.

1. Materi Kitab Nahwu dan Saraf.
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Kitab nahwu yang menjadi sumber primer di Madrasah Aliyah Ali Maksum
adalah kitab Matan Al-Ajrumiyah, karya Imam Sanhaji. Adapun metode yang paling
sesuai dengan maksud kitab ini (al-Ajurmiyyah) adalah metode deduktif yaitu model
pengajaran dengan menyajikan hal-hal umum sampai pada yang khusus. Adapun

lebih jelasnya materi nahwu dalam kitab % 43a3,»¥) ” adalah sebagai berikut :

Tabel 18

\

/~ ISLAM a
Contents (is ﬁﬂu ahwu  $Gagal”»

31 g4l £) gial

< ¥

pdsll by

@ VISEANOAQ

UNKYEERSITAS

p¥) G il Y -
Jadll & ol eV -

R «y ¥

=T oy

CDEBINE SIA

bl e (|

bl Aaal) pudal ga -
&l gl s pudaga -
Gl i) g ga -
&l Ggill pudaga -
nalll Gl (o
uuaill Aadhl) gl ga -
all) W) pud g4 -
Guaill B sl aud ga -
cuall) sll) g ga -
adll aﬂh.ﬁae'ay.
paidll clde (z

e cldle 4 aa Gl
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Qalill § usl) audal ga -
waidll ¢l aual ga -
addll dasdl ol g4 -
p}#‘w(d
piall Sl pua ga -
piall didad) aud ga -

alS jally byl -

! Gl e Adle (e cilpiiiunall -
i g padly Sl yall -

diadl) Jladl $lua -

ikl Gl e -

Al Z3al paa il 21 -

dwadl) plaull) il o) -

Awand) Jlad) il e

Sl gl fm‘

e JS iy | g Lgalial 5 Juad¥) plud] -
e 53 Jdige o
) sl

Jud¥l by

slaull) Cile g ya
pRT

oAb
sallall f"‘"' Jeldll A

sladyl Cle g8 pa by

Jeldll iy

VISINOQ@NN

el i A8

c.b\-ilh-eum-lu-

e

DALY audl Jelill ALy
Jasdal) u) Je A} ﬁu%l -

MRS

ﬂ.\i,n.dl PLui‘ -

AU ac) pisal) ALLaf -
spasal) aul £12isal) dL -
el oLl

Adlia g 3 jhall addl -
il g 2 kall il -

SiFee

il plaiaadl o Aol Jalad) ) ol -
Ll sl g S Jae -

Lgia Adtial g oS <l gal -

Ll sl o) Jas -

Lgia Atial g o) il i -

(PR PEU PRI (s -

e Adlial g 0l it gald -

$ 1l o Aldlall Jaladl Gl
sl y
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Cadll Gy - Cadll by K
Cadl) Atia) -
4 ) g gl -
5 Sl Ly 3 -
ciball Cig s ) il - bl Qb \Y
tar A e Cighadll o Gighall £ -
4 el
el 5
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0
Z
m
0
>
Ay jradVigwi sl 177 jueall il 'V
SITAS
M‘ iy ol b Gl ‘A
ESIA
dut Jall gl 14
Jl.\.nm..l_
Jadl s i -
Sl g i - Jaall Gy Y.
) AL} -
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Lelliay L g pdig ¥ Jas -
B Sl LalS Al AN Y -
N oS

Yol AR

Al a Jgaall iy 3 -
Adal (o Jomall A8 -

adal oe Joaall Gy Yy

daa Jgrall ciy ot -
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dza Jgrall Gl Yé
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Al dally pa ghiall -
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plandl il gida Gy Yo

Sedangkan materi saraf yang ada dalam kitab galsll i all adalah sebagai

berikut :

al gl i pall ?

ql)ddn u’l éﬁgﬂaﬂ-i
Jiray s
35a9 3 | iy
Dyaall OB e

ALY g Jady — Jad (g Ao JV) ) -
ALY ae Jady — Jad 0 o SO Gl oY
ALY pa Jady — Jad 03y e SIEN Gl -y
ALY g Jady — Jad (13 ol il - £
ALY pa Jady — Jad (1 e Qualdll QL -0
ALY aa Jady — Jad (g e guealaadl QLY -1
1l (DA Coa (g ) iy el (o

plld) zuasall Ly el -

Jsagall maall iy i - Y

Citaal) pasall Ciy pal Y

JUall Fimal) iy pucli - £

i gyl Jinall iy puali -1

oallilf Jinall iy yuali -V

Gghall Cilll Jimall wiy juali -A
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LY e Jadl 03 e SOV il -
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Q,\i)agu.’l)m\.lg_}n :UJ'L‘Ji‘u.aﬂl(\'
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2. Perbedaan Ilmu Nahwu dan Saraf.

Pembelajarannnya.

INDONESIA

Serta Langkah-langkah Strategi

Sebagian ulama’ mengatakan W sl sailly aslall 3l i 5all | hal ini menunjukkan

keduanya tidak dapat dipisahkan bagaikan bapak dan ibu (saling membutuhkan),

artinya membicarakan nahwu berarti membicarakan saraf, keduanya saling terkait
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sehingga di kalangan pondok pesantren keduanya dikenal dengan ilmu alat , Untuk

lebih jelasnya perbedaannya sebagai berikut :

1. Ilmu nahwu membahas kata ketika sudah masuk dalam susunan kata,
sedangkan ilmlu saraf membahas kata ketika belum masuk dalam susunan
kata.

2. Ilmu nahwu yang dibahas kebanyakan perubahan akhir kata karena perbedaan
‘amil yang masuk, sedangkan yang di bahas dalam ilmu saraf perubahan suatu

kata dari satu kata ke kata yar

perubahan dari fi’il ke fi’il yan;
3. Ilmu nahwu yang dibahas

mu’rab), kemudian huruf, %ﬂ@}dl bahas dalam ilmu saraf adalah

fi’il mutassarrif WWﬁﬁgﬁn l&igberubah) serta tidak
membahas huruf. ISI_ A M
Adapun langkah-lmwglﬂﬁ nahwu dan saraf yang

diterapkah di MA Ali Maksum secara global dapat dijelaskan sebagai berikut :
Model pertama dengan menggunakan metode giyasiy :

a. Guru masuk kelas dan memulai pelajaran dengan mengutarakan tema
tertentu
b. Guru melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan kaidah-kaidah nahwu

dan saraf
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c. Pelajaran dilanjutkan dengan siswa memahami serta menghafal tentang
kaidah-kaidah nahwu dan saraf

d. Kemudian guru mengemukakan contoh-contoh atau teks yang berkaitan
dengan kaidah.

e. Guru memberikan kesimpulan-kesimpulan pelajaran

f. Setelah dianggap cukup siswa diminta mengerjakan soal-soal latihan

Model kedua dengan menggunakan metode istigra’iy :

A
a. Guru memulai pelajaran égtli m'é/;l hkan topik atau tema pelajaran

|

|visaN®a

b. Guru menampilkan cont imat atau teks yang berhubungan

dengan tema

L | UNIVERSIT,

c. Siswa secara bergantian J Imembaca contoh-contoh atau teks

yang ditampilkab pi A= 2 S| T A S

d. Setelah dianggap cukuppdru sfilai\nienjelaskan kaidah-kaidah nahwu
dan saraf yang tJmaNElSELAkS yang berkaitan dengan
tema.

e. Dari contoh-contoh atau teks, guru bersama-sama dengan siswa membuat
kesimpulan/rangkuman tentang kaidah-kaidah nahwu dan saraf.

f. Terakhir siswa diminta untuk mengerjakan latihan-latihan.

Strategi pembelajaran qawaid (nahwu dan saraf) secara teknis juga terdiri atas
beberapa komponen pokok strategi yang saling berkaitan. Apabila komponen-
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komponen tersebut relevan dan berkaitan dengan baik maka suatu pembelajaran akan

dapat dipastikan berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran.

F. Analisis Strategi Pembelajaran Nahwu dan Saraf di MA Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian, secara global macam-macam strategi
pembelajaran nahwu dan saraf yang diterapkan di Madrasah Aliyah Ali Maksum,
agar pembelajaran lebih bermakna, efektif dan aplikatif diantaranya dengan strategi

sebagai berikut:

1. Membaca Teks Kitab K

Salah satu upaya y

e

Maksum Krapyak Yogyakarta dalam meningkatkan efektifitas strategi

pembelajaran nal_nL) !El ISM méll];ﬁhén membaca teks kitab

secara langsung. Pembela]aran nahwu dan saraf pada dasarnya akan tertuju
kepada bagaimana siswa c&?ar? t%blsa mengenal dan membaca kitab-
kitab berbahasa Arab sehingga bisa memahami maksud dan apa yang
terkandung di dalamnya. Metode membaca teks kitab dalam ala pesantren yang

dikenal dengan metode sorogan. Contoh : -

3o a9 Lgmdy i yay A (5l i (sl g 15 o) g Aaall ciladle aaf @0

OL‘L_’GA_,.\‘ oLa_,NJ\‘,“_,_,‘u\.I&JI_)A-\-jJIJg)QLAJNM‘LJC-IL.)\G c..\_)‘

! Syarh Mukhtasor Jiddan, Kudus : PT Menara Kudus,tt. Him 6
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Sl ela 523 GV o Mg ghiga Jeld osm s o) sl g b pe deld sl 0 g 3l
Ciadis g 3 ya g jlaiae (Jad Ol yuind Ol e 5o 05l g CAl¥L g 8 e Jold Gl 16

L osY

Strategi pembelajaran ini melibatkan proses belajar satu kelas penuh yang
dipandu guru untuk menstimulai seluruh siswa. Dalam praktiknya siswa/

membacakan sebuah kitab kuning (gundul) dalam hal ini yang digunakan kitab

Syarah Al-Ajruniyyah di depan kelas sembari memaknai tiap kalimat, kemudian guru

menanyakannya dari segi ; nahwu, yang terkandung dalam kitab

tersebut. Jika ada kekeliruan atau guru akan menanyakan kepada

IVERRSI

siswa yang lain untuk membetulkani hanya sebagai fasilitator.

SENE

UNIVERSITAS
2. Mengi’rab dan Mengi’l*s I_ A M

Guna membekali siswlamaJQ %ME éﬂl)ﬁhing. Siswa juga dikenalkan

mengi’rab atau mengurai susunan kata dalam ilmu nahwu mengi’lal atau mengurai

susunan kata.

Contoh mengi’rab92 :

% Syarah Al-Kafrawy ‘ala Matni al Ajrumisyyah, Bandung : PT Ma’arif tt. Him. 60
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Jrd Uy e 43 Laall 0 Al VL g 8 3 e laigll 4 o) 5 Ly ua Olaig])
Jtania al¥) g caly) Aputial Aa AS jall CailS § Cudelil) Aadle (Ul g il e (Liae (e
Joxiaall yod Alaall g by Jae (B O sSall e s 500

Contoh mengi’lal® :
Cda 28 I Lo Lol Lo ki) LgSTa) Ulf gl gl ol (lad (55 (ol o Abual L8
Ol i 4 giaall ol gl o AVl Calall oo 28 ()i lad CpiSlall ol Lada )
Strategi pembelajaran ini merupakan kegiatan belajar mandiri; artinya

aktivitas belajar siswa dilakukan sec (individu), untuk memonitor

sejauh mana pemahaman siswa dalam an saraf baik dari segi teori dan

>
y4
prakteknya. -
MU

5 UJMJJ@J

UNIVERSITAS
Tujuan belajar nahrsfa_n mdalah agar seseorang dapat

menggunakan bahasa W%N%rwaﬂ( lisan maupun tulisan

(imla’ dan insya’). Seseorang yang sedang belajar muhadatsah akan mencoba

3. Muhadatsah

menggunakan dan mengembangkan bentuk-bentuk kalimat bahasa Arab seperti
bentuk fiil madly, fi’il mudlori’, fi’il amr dan lainnya ke dalam konteks bahasa
percakapan. Salah satu upaya guru MA Ali Maksum dalam rangka
meningkatkan efektifitas strategi pembelajaran nahwu dan saraf adalah

berusaha melalui pendekatan muhadatsah tersebut. Guru menyuruh siswa

% Muhtarom Busyro, As Sorful Wadlih Shorof Praktis Metode Krapyak, (Y ogyakarta :
Menara Kudus, 2003) him. 211
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untuk melakukan muhadatsah baik ketika dalam pembelajaran nahwu dan saraf
berlangsung atau pun pada saat pembelajaran mumarosah bahasa Arab.
Kegiatan mumarosah ini akan sangat mendukung pembelajaran nahwu dan
saraf di MA Ali Maksum, karena secara tidak langsung kegiatan mumarosah
merupakan yang menuntut siswa untuk menguasai berbagai bentuk kalimat

bahasa Arab dan menggunakannya dalam percakapan sehari-hari mereka.

Contoh :**
e ) PR
e t@n . S o
5 >

...................... Sl Pl e 2 a8

UNIV RSITAS
............................ xe

ARA

uMQNESIA ?g\.‘lﬂ\e'ddh:uﬂ
ﬁﬁnullc;ﬁ_,g\:&\dﬂg;m_}hb@ﬁ;c ¢ ac Jang 13

Muhadasah adalah termasuk kegiatan diskusi kelas yang berisi dialog
atau debat tentang persoalan-persoalan atau tema-tema tertentu. Posisi guru

harus punya strategi dalam membangkitkan minat (menstimulasi) siswa untuk

berani berbicara, sebab kadangkala diskusi kelas dihadapkan pada

% Imam Zarkasyi, DurusAl-Lughat Al-Arobiyyah, Juz 1, tt, him.4
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kebungkaman yang tidak menyenangkan karena siswa sendiri tidak tahu siapa

yang berani berbicara duluan.
4. Strategi memori (menghafal)

Pembelajaran bahasa yang baik bertanggungjawab untuk mencari
makna kata yang belum diketahui, baik melalui kamus, bertanya, ataupun
menebak. Kata dan makna yang telah diperoleh disimpan di dalam memori
agar dapat digunakan kembali pada suatu saat. Untuk membantu memperkuat
penyimpanannya dan pem gli?lzﬁ'ﬁi%, ~ditempuh sebagai strategi yang
| Misalnya ; kata 3« berasal dari

dikategorikan sebagai jenis s

kata 32« bermakna memanja { berarti kata 33 dapat dipadankan

dengan kata modod dalam bmmmﬁﬁkngan memanfaatkan representasi

bunyi semacam le)M katé dapht{eftaphii kuét di-dalam memori sekaligus
mudah untuk dipanggil kemla& |_ A M
NDONESIA

5. Permainan dengan bersandiwara:

a. at-Taghmiyyah (pingsan), tujuannnya adalah melatih siswa untuk
menggunakan kata istitham, jawabannya dari siswa yang ditanya, dengan
menggunakan struktur fi’il, fa’il dan maf’ul bih, adapun caranya adalah
sebagai berikut : salah satu siswa pura-pura pingssan, sedangkan teman-
temannya yang lain berdiri di sampingnya,a kemudian guru menyuruh

salah satu siswa yang pingsan, kemudian para siswa lainnya bertanya
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kepada anak yang pingsan sebagai berikut : & 3l (ual Ga | atau il (ual (e

d &y (ua G . Kemudian siswa yang pingsan menjawab pertanyaannya,
misallnya, deal A3 (sl | jika jawabannya benar maka posisi yang menjadi
pingsan beralih pada siswa yang bertanya (dalam hal ini Ahmad), dan jika
jawabannya salah maka yang berperan menjadi orang pingsan masih tetap.

Permainan dapat dilanjutkan secara bergiliran.

b. Permainan <l 3 Ul permainan ini bertujuan untuk melatih siswa dalam

menggunakan kata tanya (<34 ), jawabannya dengan menggunakan
anti), dan maf’ul pada beberapa

S

UNIVERSEEA
&
WEVISINQAN

beberapa fi’il, sebagian

jumlah yang ringkas.

Adapun caranya adalah se }% 15

Para siswa membeﬁuk gﬁaéyl ‘ﬁsahnéberhadapan permainan
dimulai oleh siswa pergl_ %\bﬁn pertama bertanya pada siswa

yang berada di dewwg‘r Egan pertanyaan seperti : Ul

Gy jid) 13l el | LB <y 38) kemudian siswa yang ditanya menjawab : )

4ulS &yl kemudian siswa lainnya bertanya dan menjawab seperti di
atas. Untuk siswa yang salah atau lambat menjawab diperkenankan keluar
dari barisan. Kemudian permainan berlanjut sampai selesai. Masih ada
beberapa permainan yang bisa dikembangkan / dipraktekkan, hanya saja

sebelum permainan berlangsung hendaknya guru menjelaskan aturan main
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agar permainan dapat berjalan dengan lancar dan siswa tidak merasa

bingung.

Strategi tersebut, merupakan format yang cepat dan dinamis yang bisa
digunakan untuk berbagai macam tujuan, misalnya menguji dan memerankan
suatu lakon. Format ini menampilkan pasangan secara bergilir. Siswa
mendapat peluang untuk merespon dengan cepat terhadap pertanyan-

pertanyaan yang diajukan secara bertubi-tubi.

e (Permainan Bahasa)

erupakan sebuah kegiatan yang

ip-prinsip pembelajaran PAIKEM

pembelajaran PMQMLE/E&%LT&%& kuis, seperti tebak

kata, mencari makna kata lalm sel)?ain a%&agai rujukan disediakan Kamus

INDONESIA

Al-Munawwir, Al-Munjid, Al-‘Asriyyah. Setiap siswa mendapat pertanyaan

suatu kata, contoh :
He sl i@ A3
Dari kata-kata tersebut diajukan beberapa pertanyaan, diantaranya :

1. Apa sighotnya?

2. Apa fiil madlinya?
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3. Apa maknanya ?

4. Berapa huruf tambahannya ?

5. Apa bentuk Mujarradnya ?

6. ApaBina’nya ?

7. Tasriflah secara Istilahy dari bentuk tsulasi mujarrodnya!

8. Tasriflah kata tersebut (dari fi’il mujarrad) mengikuti fiil yang
mendapat tambahan ziyadah/tambahan satu huruf semua bab !

9. Tasriflah kata tersebut mengikuti fiil yang mendapat tambahan

ziyadah/tambahan lu

10. Tasriflah kata ters

ziyadah/tambahan

L

11. Bagaimana I’lalny?
12. Bagaimbad MW ER SITAS
ISLLAM

Pelajarwtjr@ﬁglglfﬁk serta tidak menjemukan

dan siswa akan lebih menaruh perhatian dalam bentuk permainan

tersebut.

7. Pengembangan Materi Sesuai Kebutuhan.

Pengembangan materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat akan lebih bermakna dan lebih diminati oleh siswa. Dengan materi

yang relevan, siswa akan lebih beradaptasi dengan perkembangan yang terjadi
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di sekitarnya. hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran pragmatis dimana
tidak semua materi yantg ada diajarkan begitu saja, akan tetapi terlebih dahulu

dipilih mana yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dalam rangka meningkatkan efektifitas strategi pembelajaran saraf di
MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, guru tidak begitu saja memberikan
materi apa adanya, akan tetapi disesuaikan dengan kebutuhan siswa sehingga

apa yang mereka pelajari bisa berdaya guna dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai contoh, misalnya m we S
g

Maksum adalah model KrapyaE y
ha

ang dikembangkan di MA Ali

s

Z
% an efektifitas muatan dan juga

w Z
lebih praktis dalam praktek tZ ara@ sehari-hari. Tidak semua bentuk

kata bahasa Arab dalam ebu ;‘ digunakan, akan tetapi hanya

sebagian saja. Oleh WfV’Eﬁ gl.il‘rgdlgilg antara fiil dan isim

dipisahkan (diklasifikan senis dan&lmdlan masdar mimi, isim damir (

o s e (NS

Disamping itu, materi pembelajaran dikembangkan dengan contoh
ungkapan yang terkait dengan kehidupan siswa, misalnya tentang faidah
ziyadah alif, sin dan ta’, guru menghubungkan dengan ungkapan, e« ol

Gyl I il (Muhammad meminta izin untuk pergi ke pasar).

8. Strategi Pembelajaran Kelompok (Kooperative Learning)
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Salah satu cara terbaik ntuk lebih mengefektifkan strategi
pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali Maksum, guru menerapkan
pembelajaran kelompok. Kemampuan yang berbeda-beda di antara siswa akan
bisa dikontrol dan dapat diminimalisir perkembangannya melalui
pembelajaran kelompok. Siswa dibagi beberapa kelompok dari mulai
kelompok yang mempunyai kemampuan tertinggi hingga terendah. Kemudian

guru akan menyuruh tiap kelompok unmtuk belajar bersama-sama dan

memantau perkembangan kem}mmm_t'g_p\kelompok tersebut.
ISLAM

Adapun strategi pembaa_]@\gu dan saraf bisa dilakukan dengan
m

langkah-langkah sebagai berﬂ
* Guru membagi siswmm%mpa kelompok

* Guru Iglemul(an EenR %L;r dibahas dalam setiap
ISLLAM

INDONESIA

* Setiap kelompok mempresentasikan materi yang telah dibahas di

%(

kelompok

depan kelas

* Setiap kelompok memulai presentasi materinya dari pengertian

sampai pada contoh

* Siswa berdiskusi tentang materi yang sedang dibahas
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* Guru menyimpulkan hasil pelajaran dan memberikan tambahan

keterangan

* Pada bagian akhir guru mengadakan evaluasi lisan dengan

menanyakan kembali materi yang telah dibahas

Guru di sini hanya sebagai fasilitator atau mediator, sedangkan murid
dituntut untuk aktif. Strategi cukup efektif untuk merangsang keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran. Setiap siswa menanyakan apa yang belum dipahami
dan guru mencatat berbagai peffan belum terjawab, kemudian guru

menjelaskan atau menjawab ket

g
ka
W
2
z
)

9. Pemberian Hadiah/Sanksi

SN
Pembeﬁan@WWEﬁlgiaTn Kgakan salah satu strategi

pembelajaran nahwu dan I;gLadﬁlMiperbolehkan selama hukuman

tersebut tidak berlebllN @@P‘E srﬁan dan wajar. Salah satu

strategi guru dalam rangka meningkatkan efektifitas strategi pembelajaran
nahwu dan saraf ialah pemberian hukuman berdiri. Siswa yang tidak
mengerjakan tugas atau belum bersedia menyetorkan hafalannya ke guru
sesuai waktu yang telah ditentukan, biasanya akan diberikan sanksi berupa
hukuman berdiri di depan kelas. Sanksi berdiri selama ini cukup efektif karena
meskipun tidak sakit secara fisik tetapi secara psikis akan merasa malu dan

malu adalah sebagian dari iman. Dengan demikian, siswa yang malas akan
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bersungguh-sungguh untuk mengerjakan tugas atau menghafalkan sesuai
waktu yang telah ditentukan sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan

efisien.

10. Memotivasi Siswa dengan Mauizah Hasanah yang berupa Kalam Hikmah

(Kata Mutiara) atau bait syi’ir Bahasa Arab.

Seorang siswa yang bersungguh-sungguh akan sangat berbeda dengan
siswa yang malas. Siswa yang memiliki motivasi (keinginan) yang kuat dalam

belajar akan terus berusaha memahami sesulit apapun materi

yang diberikan oleh guru dan . Namun pada kenyataannya tidak

setiap siswa memiliki motiv h karena itu, pemberian motivasi

oleh guru dengan menukil dali

syir dan nazam yauh/ b, 166 §5R KEpaalSigha Bgitu penting, agar ape

yang disampaikannya bisa I‘.ﬁhﬁMa dengan kesadaran dan tanpa
paksaan, sehingga MINQ@NE:M saraf yang disampaikan

akan lebih mudah diserap siswa. Aplikasi contoh :

a. Al-Qur’an B

il alall 58 5F (il Sia ) gial ol A g 19 30 1 380 0 13

i O slasd Lay il

% QS. Al-Mujadalah (58 : 11)
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b. Al-Hadis :*

DL e a2 W g Hlail e la La

c. Bait syi’ir:”’

4la Jsb deall d3 g a0 . dclualadll 03 2y al (e
Clslly,lale pi g Al G g aalaill 45l (e

d. Kata Mutiara :*®

/ ISLAM \

S

JB Ga SRI Yy B Le kil

ONBVE
£
VEINOAN

Kalam hikmah tersebut, ke s di papan tulis (white board),

kemudian dilafalkan bersama-sama%]%@ﬁf secara mendetail dari berbagai

aspek, misalnya ; terjem i ungan makna), nahwu
RV EESITAS

dan saraf (tata bahasa) seperti di algs&awmara psikis kata mutiara itu tentu
akan membawa pengaruh posifif. dalam(memdtivast sigwd'untuk mempelajari ilmu.

Adapun macam-macam strategi pembelajaran qawa’id (nahwu dan saraf)

yang digunakan, diantaranya sebagai berikut :*’

% Sulaiman bin Ahmad Al-Tabrani, Mu’jam as Sagir. (Beirut : Dar el Ma’arif , 1985) him.
175

%7 Fuad Syaifuddin Nur, Mahfuzat, Bunga Rampai Peribahasa Arab. (Jakarta : PT Rene Asia
Publika, 2011) him. 250

% Ibid ....ooev.ee. him. 56

* ) Radliyah Zaenuddin, dkk, Metode & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab,
(Yogyakarta : Pustaka Rihlah Group, 2005) him. 97.
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11. Problematika Siswa

Strategi ini merupakan solusi terhadap problem atau kesulitan yang dihadapi
siswa, untuk mengakomodasi kebutuhan dan harapan seluruh siswa, karena memberi
peluang kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti atau

kesulitan dari pelajaran nahwu yang telah diajarkan.

Adapun langkah-langkahnya adalah :

a. Siswa diminta untuk me pertanyaan tentang qawa ’id (nahwu dan

ISLAM

b. Setelah semua selesa Abuat pertanyaan, mereka diminta
menyerahkan pertanyaan 'tersebut’ 'j:v: teman di samping kirinya untuk

dibaca dan diberi tanda cek list (V), jika ia mgm juga mengetahui

jawabannya. J&) ualx E Rg%&r teman berikutnya.

c. Kertas pertanyaanN rsebut harus giuhr sampai kembali kepada

pemiliknya. Kemudian dlhltung teks cek list yang ada pada kertas
tersebut.

d. Tanda cek list yang paling banyak adalah yang mendapatkan prioritas
jawaban, kemudian yang lebih sedikit dan seterusnya hingga akhir
pembelajaran.

e. Pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab dapat dijawab pada

pertemuan berikutnya.
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12. Penarikan Kesimpulan.

Pola pembelajaran ini dapat disampaikan dengan strategi modifikasi lecturing
(ceramah), sehingga siswa dapat tetap konsentrasi mengamati berjalannya materi,

sambil diselingi dengan berbagai contoh untuk pemantapan materi.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Guru memberikan contoh-contoh kalimat dengan pola tertentu

misalnya jumlah ismi)?ab.(muhrad{, khobar) :
ISLAM

e 3 Sl (A

IVERSITAS
ISAINOANN

UN
v

Jradll 3 22 (@
UNIVERSITAS P

_ISLAM
b. Guru menjelaffqﬁlﬁNgvslﬂ — siswa diminta untuk

memperhatikan isim yang ada di awal kalimat yang bergaris bawah.

Isim-isim tersebut mubtada’, sedangkan khobarnya adalah kata-kata
yang sesudahnya.
c. Siswa diminta untuk memperhatikan dan membandingkannya dengan

contoh nomor < dan &
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d. Setelah siswa dapat mengidentifikasi perbedaan kedua kelompok
contoh tersebut, maka dijelaskan bahwa kata-kata yang terletak di

belakang adalah mubtada’ dan khobar.

13. Menganalisa Kesalahan

Ini adalah strategi yang menuntut adanya kecermatan siswa dalam
mengidentifikasi dan menganalisa kesalahan pada gawa’id (nahwu dan saraf). Di

samping menghadirkan pembenaran atas kesalahan-kesalahan tersebut.

ISLAM
Adapun langkah-]ang]:‘@nyaﬁalali bagai berikut :

NOd

a. Strategi ini digunakan s emberikan tugas kepada siswa

UNI€ERSIT
o

VIS

untuk menulis karangan Mgﬁ { ngan tema yang diajarkan.
YUY N D, AP

b. Setelah tugas dikoreksi, Eguru hendakn a mengidentifikasi dan

mengklasifikasi Eal!a\/ RSI‘I;nAkeédahan umum yan
: 1St ARK o

berfrekuensi tmg?N%Nségls a mana yang merupakan

kesalahan individual (yang melakukan kesalahan tersebut jumlahnya
sedikit, atau mungkin hanya satu orang).

c. Siswa diminta secara bersama-sama untuk menganalisa kesalahan
tersebut dimulai dari yang berfrekuensi tinggi.

d. Kemudian guru menjelaskan letak kesalahannya dan membetulkannya.
Jika diperlukan guru menjelaskan qawa’id (nahwu dan saraf) yang

berkaitan dengan permasalah yang dianalisa.
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14. Memilih/Mengoreksi Susunan Kata.

Ini adalah strategi yang membutuhkan kejelian siswa untuk dapat memilah
antara kalimat yang salah dan kalimat yang benar. Strategi ini dapat berguna untuk

menggugah sense of language siswa terhadap kata-kata bahasa Arab.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Untuk tahap persiapan, guru hendaknya membuat sejumlah kalimat

dalam potongan-poton ga.}ym{é&kimat-kalimat tersebut ada yang
7)) -
Z
bentuk katanya benar dan §da¢>e%l nk katanya salah.
M
T

b. Siswa dibagi menjadi beberapa ke om@k. Setiap kelompok diberi sekitar

10-20 kalimat yang salah dan kalimat be

UNIVERSITA
ISLAM _y
INDONESIA s

nar. Misalnya :

%@M‘}iﬁ\i&ﬁ("

Jaaidll Ao i (0

Jao b oal (1

ol aa¥l coalny b (¥

aaal |y il (A

c. Siswa diminta untuk memilah kalimat yang benar dan kalimat yang

salah.
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d. Guru memeriksa hasil kerja siswa. Jika ada yang salah letak, maka guru
menanyakan alasan mengapa ia meletakkan kalimat tersebut pada posisi
tersebut.

e. Pembelajaran diakhiri dengan mendiskusikan kalimat-kalimat yang salah

dan bagaimana membetulkannya.'®

Dari uraian tersebut, jumlah strategi pembelajaran di MA Ali Maksum ada
14 macam, dengan perincian yang 8 (delapan) sudah sesuai dengan teori strategi

pembelajaran, seperti dalam tabel di ngwﬂh_imM \

g E
No. Teori Strategi Pembelajargn % Y ang dipraktekkan di MA
z ‘E” Ali Maksum
01. | Membaca Keras-keras AZLUM “lMe ,‘ aca Teks Kitab Kuning
(Qiro’atul Kutub)
02 | Menggilir Peran \J bersandiwara
03 | Tinjauan Permainan 1S tMi Pembelajaran ~ dengan
I N D O Esi(‘ﬂne (Permainan Bahasa)
04 | Kelompok Belajar Strategi Pembelajaran Kelompok
(Kooperative Learning)
05 | Tetaplah Belajar Memotivasi Siswa dengan Mauizah
Hasanah
06 | Persoalan Pelajaran Problematika Siswa
07 | Ikhtisar Siswa Penarikan Kesimpulan.
08 | Benar atau Salah ? Menganalisa Kesalahan

100 Radliyah Zaenuddin, Metodologi & Strategi Alternatif ..... him 101-102
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Adapun yang 6 (enam) macam strategi pembelajaran adalah pengembangan
yang bersifat lokalitas/kreatifitas dari guru MA Ali Maksum yaitu : mengi’rab dan
mengi’lal, muhadatsah, strategi memori (menghafal), pengembangan pateri sesuai
kebutuhan, pemberian hadiah/sanksi, memilih/mengoreksi susunan kata,

problematika siswa,

Dengan demikian secara global strategi pembelajaran nahwu dan saraf di
Madrasah Aliyah Ali Maksum sudah sesuai dengan teori strategi pembelajaran.
/ ISLAM \

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

SENE
UNIVERSITAS

ISLAM
INDONESIA
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PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan paparan tersebut, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut, bahwa
strategi pembelajaran nahwu dan saraf di Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta, sudah sesuai dengan teori strategi pembelajaran yang

ada, yaitu : strategi membaca teks asah bahasa Arab, strategi game

(permainan bahasa/demonstrasi), nahwu dan saraf yang sesuai

kebutuhan atau yang paling banyak berian hadiah/sanksi, memotivasi

siswa dengan kalam hikmah atau bai i’ir), aplikasi contoh berupa al-

Qur'an dan al-Hadis. Mengi’rab dan Mengl lal Muhadasah, Strategi memori

(menghafal), Pengembanganmaten esuleé t:[ 'A’f’ ian Hadiah/Sanksi,
ISLLAM

Memilih/Mengoreksi Susunan KataNPenankan Kesimpulan, Menganalisa

ESIA

Kesalahan, Memilithengoreks1 Susunan Kata.

Strategi pembelajaran nahwu dan saraf yang telah diterapkan oleh Guru MA
Ali Maksum juga telah mencapai hasil cukup signifikan dan telah mencapai nilai
yang ditetapkan (KKM), disamping itu siswa/siswi Madrasah Aliyah Ali Maksum
juga sering menjuarai dalam berbagai event lomba membaca kitab kuning (MQK),

baik di tingkat Kabupaten, Propinsi maupun tingkat Nasional.

154
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B. Saran

1. Kepada Kepala Madrasah MA Ali Maksum :

a. Sebagai supervisor harus selalu mengontrol, memotivasi, serta
dukungan kepada para ustaz untuk selalu membuat strategi

pembelajaran nahwu dan saraf yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan.

b. Perlu adanya penyempurnaan kurikulum nahwu dan saraf karena

sendiri, diantara kendalanya atau
lan saraf yang dijadikan pedoman/

pal-soal-soal latihan pada setiap

babnya. %ﬂ]ﬁﬂ‘@l

2. Kepada Guru mmmTA S
ISL_AM

a. Hendaknya para ustaz dalam mcnggai z_h;wu dan saraf menerapkan

INDONE

strategi pembelajaran bahasa Arab yang variatif serta disesuaikan

dengan kondisi dan lingkungan santri, supaya tidak membosankan
siswa.

b. Hendaknya buku nahwu dan saraf yang dijadikan buku pegangan,
telah dibekali dengan pedoman bagi guru tentang pemakaian buku
tersebut dan memberikan tujuan yang akan dicapai dalam setiap

babnya.
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C. Penutup

Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah, karena berkat rahmat,
hidayat dan ‘inayah-Nya, penulis bisa menyelesaikan tesis ini. Sholawat serta salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang kita nanti-
nantikan syafa’atNya. Karena keterbatasan ilmu pada diri penulis, maka karya tulis
ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan dimana-mana. Oleh
karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca.

/ ISLAM \

S

VISINOAN\

é-" | UONIVERSITA

UL

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA



DAFTAR PUSTAKA

Abu Shalih, Badrudin. 1991. Al Madkhal Ila al Lughah al-Arabiyyah Lubnan : Dar
al Syarq al Arabiy

Ahmad, Abdul Qadir. 1979. Twrugqu Li Ta’'limi al-Lughah al-‘Arabiyah. Kairo:
Maktabah al Nahdlah al Mishriyah

Ahmadi, Abu dan Joko Tri Prasetya, , 1997. Strategi Belajar Mengajar, Bandung :
Pustaka Setia.

Al-Gholayani, Mustafa. 1973. Jami’ ad Durus al Arabiyah. Beirut : al-Maktabah al-
Ashriyyah. cet. XII Juz I

Al-Hasyimy, Ahmad. 1354 H. Ai-
Beirut : Dar al Kutub al IIm{

-Asasiyyah li lughot al-Arobiyyah.

Al-Khulli, Muhammad Ali. dalam (A
Pembelajaran Bahasa Arab

Hasan Saefullah). 2010. Strategi

0
ole
< Basan Publising,

Al-Wasilah A. Chaedar. 2011. Metodologi Fem
PT Remaja Rosda Karya. ]/~ ﬂ]@]

Ardi Sembodo, dkk, ZOpmmﬁrp [ f%i;lasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah, Yo : lAy&m Sunan Kalijaga.
Arikunto, Suharsini. tt. Prosedur PL§:LW%(M PT Rineka Cipta, tt)

INDONESIA

AR Syamsuddin, dan Vismaia S. Damianti. 2007. Metode Penelitian Pendidikan
Bangsa, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya Cet. 2. 2007

ajaran Bahasa Arab. Bandung :

Asrori, Imam. 2011. Strategi Belajar Bahasa Arab Teori & Praktek, Malang :
Misykat.

Aziz, Abdul. 2010. Metode Pembelajaran Sintaksis Bahasa Arab di MA Kendari.
Tesis. Yogyakarta : Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga.

Aziz, Minanul dan AswinYunan. 2008. Terampil Bahasa Arab. Solo : PT Tiga
Serangkai.

157



158

Basrowi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta : Rineka Cipta.

Busyro, Muhtarom. 2007. Saraf Praktis Metode Krapyak. Yogyakarta : Putra
Menara.

Chusna, Ali’ul. 2010. Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Multimedia (Studi
Eksperimen di MAN Kunir Wonodadi Blitar. Tesis. Yogyakarta : Program
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga.

Dahdah, Antoine. , 2010. Mujam Qawaid al Lughah al Arabiyyah Fi Jadawil wa
Lawahat. Beirut : Maktabah Lubnan.

Dahlan, Juwairiyah. 1992. Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, Surabaya :
Usaha Nasional Printing.

ISLAM
Departemen Agama. 2003. Kegiat. é’ Pembelajaran Bahasa Arab. Jakarta : Dirjen
Kelembagaan Agama Islam dan Pendidikan agama Islam

pada Sekolah Umum.

Djamarah, S.B. Zain, A. 1996. Strateg

sl
Effendy, Ahmad Fuad. 2009 Metodologi " Pengajaran Bahasa Arab. Malang :

Misykat. cet. UNlVERSITAS

Hamalik, Oemar. 2008. Manajerrs Enﬁ an Kurikulum. Bandung : PT

Remaja Rosda Karya,
Hasibuan, J.J. dan Moedjionumrgman Bandung : PT Remaja
Rosda Karya.

Hermawan, Acep. 2011. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung : PT
Remaja Rosda Karya

Hifny Bik dkk. 2005. Qowa 'id al-Lughat al-Arobiyyah. Surabaya, Bungkul Indah.
Izzan, Ahmad. 2011. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung :

Humaniora.

Khuromah, Siti. 2007. Problematika Non Linguistik Pembelajaran Bahasa Arab
Siswa Kelas XI SMK Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Yogyakarta :
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



159

Komalasari, Kokom. 2010. Pembelajaran Kontekstual (Konsep dan Aplikasi).
Bandu;ng : PT Refika Aditama,

Maksuddin. 2004. “Strategi Pembelajaran Ilmu Saraf”. Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab Al-‘Arabiyyah Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.
volume I, Nomor 1, Juli 2004

Malibary, Akrom. 1978. Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, Jakarta :
Bulan Bintang,

Maraghi Bek, Ahmad Musthafa Al. dan Muhammad Salim Ali. , tt. Tahdzib at
Taudlih gism as Saraf, Mesir : Al-Maktabah at Tijraiyah al-Kubra.

Muhaimin, HM. 1998. PBM-PAI Di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar-Mengajar
Pendididkan Agama Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

( ISLAM \
Muhammad, Abu Bakar. 1981, Met us ngajaran Bahasa Arab, Surabaya:
Usaha Offset Printing.

RSIT
oda

2 VI§3N

Muhdlor. A. Zuhdi, tt. KH. Ali Mal
Yogyakarta : Multi Karya Gr ka

ran dan Pemikiran-pemikirannya,

Mulyana, Dedy. 2004. Metodologi };’é’ne%' %gﬂaﬁﬁ Bandung : Remaja Rosyda

fane UNIVERSITAS

Muslihah, Ummu. 2007. Pengaj MM rasah Salafiiyyah III  (Studi
Penerapan Buku Praktis kripsi Pendidikan Bahasa Arab,

Yogyakarta: Perqu wgz]gﬂogyakarta

Mu’in, Abdul. 2004. Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Telaah
Terhadap Fonetik dan Morfologi), Jakarta : PT Pustaka Al-Husna Baru,

Mustofa Bisri dan Abdul Hamid, 2012. Meftode dan Strategi Pembelajaran Bahasa
Arab, Malang : UIN Maliki Press.

Mustofa Syamsul, 2011. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Indovatif, Malang :
UIN Maliki Press

Nasution. 1982. Asas-asas Kurikulum, Bandung : Jemmars

Rajakoni, T. 1985. Strategi Belajar Mengajar Suatu Tinjauan Pengantar, Jakarta :
Depdikbud.

Ramlan, M. 1997. Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif , Yogyakarta : CV Karyono



160

Rohmatullah, Nur. 2011. Model Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Bertaraf
Internasional (MBI) Amanatul Ummah Pacet Mojokerto Jawa Timur. Tesis.
Yogyakarta: Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga.

Rohendi, Rohidi, Tjetjep. 1992. Analisa Data Kualitatif. Jakarta : UI Press.

Sabri, Ahmad. 2005. Strategi Belajar Mengajar : Micro Teaching, Jakarta : Quantum
Teaching.

Sadiman, AS. Dkk. 2003. Media Pendidikan; pengertian, pengembangan, dan
pemanfaaatannya. Jakarta : PT. Raja Grafindo Perkasa.

Sanjaya, Wina. 2009. Kurikulum dan Pembelajaran : Teori dan Praktik
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP). Jakarta : Kencana, Ed. 1
Cet-2. 2009.

Setiawan, Agung, 2011. Ta'lim al-(2
Ajrumiyah wa Nadzmi al-°
Sunan Kalijaga.

iyyah bi al-Kitabain Matni al-
a : Skripsi Perpustakaan UIN

)
Subari. 1994. Supervisi Pendidika “Dal ngka Perbaikan Situasi Mengajar,

Jakarta; Bumi Aksara. Lﬂ]ﬁﬂ‘@l
Sudarisman, Ayi. 2005. “Analisis Buku Teks Durusulllughah Al-‘Arobiyyah Untuk

Peserta Didik TipgkanJhénulla=Kémia sjm dan Imam Sya’bani”

Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Sukamta, Imaduddin &Ahmad Munawari. Tata Bahasa Arab Sistematis,

Yogyakarta : Nurmd N.@NESIA

Sumardi, Moelyono. 1974. Pengajaran Bahasa Arab Tinjauan Metodologi, Jakarta :
Bulan Bintang.

Suharsini Arikunto. , tt. Prosedur Penelitian. Jakarta : PT Rineka Cipta.
Sutopo, H.B. 1996 Metodologi Penellitian Kualitatif, Surakarta : UNS.

Syahatah, Hasan. 1989. Ta'lim al Lughah al ‘Arabiyyah baina an Nadhariyah wa at
Tathbig. Lubnan : Dar al Misriyyah al Lubnaniyah

Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damianti. 2007. Metode Penelitian Pendidikan
Bangsa, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. Cet. 2

Silberman, Melvin L., 2014. Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung:
Nuansa Cendekia. Cet. XI



161

Tarigan, Djago . dan HG Tarigan, 1990. Teknik Pengajaran Keterampilan
Berbahasa. Bandung : Angkasa, .

Trianto. 2007. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Jakarta :
Prestasi Pustaka Publisher.

Uno Hamzah B. 2009. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar
Yang Kreatif Dan Efektif. Jakarta: Bumi Aksara

Wa Muna. 2011. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan
Aplikasi, Y ogyakarta : Teras.

Winarno M. 1989. Pengantar Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Bina
Aksara.

Yayasan Ali Maksum Pondok Pesant
Yogyakarta : Yayasan Ali

ren Kirapyak. 2013. Buku Pedoman Santri Baru.

wn Pesantren Krapyak.

Yunus, Mahmud. 1983. Metodik K ﬁu Baha azi ab (Bahasa Al-Qur’an. Jakarta :
PT Hidakarya Agung.

Zaenuddin, Radliyah, dkk. 2005. e{g}% W Alternatif Pembelajaran Bahasa
Arab, Yogyakarta : Pustaka

Zahrah, Muhammad Abu.LlLMM aE]B&lnTDQNSkr al-Aroby.
ISLLAM

INDONESIA

oafh




Riwayat Mengajar :

i

Riwayat Organisasi ;

a.

b.

C.

d.

€.

Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

Madrasah Salafiyyah PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Madrasah Tsanawiyyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta
Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

SMA Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

SMK Al-Munawwir Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

Lembaga Kajian Islam Mahasiswa Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta
Pondok Pesantren Aji Mahas i

Sekolah Tinggi [lmu Al-Qur

Ketua IT Forum Komunikasi ?&?JMS‘E? en DIY, 2006.
Wakil Rois Syuriyah POKU/K Sbugater Behrdl, 007
Wakil Rois MWC NU Kejaﬁlaarsea\-ooﬁ}ﬁos.
Maustasyar MWCNU Kothreasar Sewbr-2004 2>

Wakil Katib PCNU Kabupaten Bantul, 2009

Karya Tulis :

a.

b.

Majmu’atus Shorf (Diktat), 1984
Shorof Krapyak, Penerbit. Yayasan Ali Maksum 1997
Shorof Praktis, Penerbit Menara Kudus Yogyakarta 2003.

Husulul Marom (Kumpulan doa dan dzikir)



PROGRAM PASCASARJANA (S2)

MACISTER STUDI ISLAM

FARUOLTAS ILMU AGCAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JIl. Demangan Baru No. 24 Lantai ||, Yogyakarta 55281, Telp./Faks. (0274) 523637, Hp. 08175425758

UNIVERSITA S
ISINOANN

¢

e

m;mmm:xsmmz Website: www.master.islamic.uii.ac.id; email: msi@uii.ac.id dan msi_uii@yahoo.com
Nomor : 049/PPs-MSI/I1/2015 Yogyakarta, 05 Februari 2015
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat:
Bapak KH Dr. Hilmy Muhammad, MA
Kepala MA Ali Maksum Ponpes Krapyak Yogyakarta
di-
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wh

ISLAM
Program Pascasarjana (S-2) Ma@' ter ﬁtudiﬁlslam Fakultas [Imu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yo al‘m@watakan bahwa:

“ d )

NIVERSTIA

Nama : Mohtarom
NIM : 12913063

S

Konsentrasi : Pendidikan:fslgm- /(>4
adalah Mahasiswa Prwﬂwﬁﬂgrwﬁgdi Islam Fakultas Ilmu
Agama Islam Universitfa lam Thndonesia dan saat ini yang bersangkutan

sedang dalam proses pe:lg saiAMs dengan judul: “Strategi
Pembelajaran Nahwu 8i Shorof di Maksum Pondok Pesantren

i MA Ali
Krapyak Yogyakarta” NDONEéI

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan izin kepada yang bersangkutan guna melakukan penelitian di
lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

VIS3N

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu ' alaikum Wr.Wh

A\ .'.l'./'/ \\\‘\
o Kedun Program,

i




: 'ﬁﬁ@ﬁwm}'l\ﬂ\*‘ﬁw?w&w}n
=\ VAYASAN ALI MAKSUM PONDOK PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA
1 1:_»!1.-.1'& PJ..‘..A g‘k‘ 14..'_)_‘4
MADRASAH ALIYAH ALl MAKSUM
STATUS: TERAKREDITASIA
IﬁNTOR . JL. K.H. ALI MAKSUM P.O. BOX 1192 PHONE/FAX. (0274) 4399364 KRAPYAK YOGYAKARTﬂ

SURAT REKOMENDASI
No : 089-Rek/K.MA/I1/2015

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dr. H. Hilmy Muhammad, MA
Jabatan : Kepala Madrasah
Unit Kerja : MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

Nama : Moh
NIM 112913 @
Konsentrasi : Pendid

ISINOANN

Untuk mengadakan Penelitian di Ma \li Maksum Pondok Pesantren Krapyak

Yogyakarta dalam rangka menyeles%ﬁéﬂ@] Universitas Islam Indonesia Program
Pascasarjana Magister Studi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam dengan judul Tesis * Strategi

PebeijornNabo dan YR P IR gk Pegoren Kinpyk Yogyara

Demikian Surat Rekomendasi ini k 'kthhatiannya diucapkan terima kasih.

INDONESIA

ALl MAKSY

TERAKREDITAS y
AN

“Hilrily Muhammad, MA




A. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KETUA YAYASAN ALI
MAKSUM PONDOK PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA
1. Mengapa nama Madrasah Aliyah menggunakan nama Ali Maksum ?
2. Bagaimana hubungan Madrasah Aliyah Ali Maksum dengan Yayasan Ali
Maksum ?
3. Bagaimana strategi MA Ali Maksum dalam mewujudkan visi, misi, dan
tujuannya ?

4. Apa perbedaan Madrasah ?Jiq‘gh-xe&g-tﬁrbasis pesantren dan Madrasah

O

PONDOK PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA

. Bagaimana kiat NLA’N‘I MER ﬁllsms mengemban muatan
lokal kepesantrenan ? I S I_ A M

. Bagaimana mercalisasllm Q,QJINE %A Ali Maksum Krapyak

Yogyakarta ?

Aliyah Non Pesantren ?

B. PEDOMAN WAWANCAI PALA MA ALI MAKSUM

| UNIERSITA S
V|S§Noor\\\

. Apa saja faktor pendukung dalam upaya peningkatan mutu pendidikan ?

. Apa saja program unggulan di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ?

. Apa saja faktor penghambat dalam pengelolaan MA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta ?

. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut ?



10.

Bagaimana kiat menjalin kerjasama dengan guru dan karyawan lainnya ?
Bagaimana proses pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta ?

Bagaimana bentuk pembinaan yang diberikan kepada guru dalam penyusunan
strategi pembelajaran ?

Bagaimana bentuk kontrol dalam evaluasi dalam penerapan strategi
pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ?

C. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK

Ali Maksum Krapyak Yogyaﬁwkﬂj@J

Bagaimana strategi pEng¢émbariganfiairfkuliinf bahasa-Arab khususnya nahwu
dan saraf di MA Ali MaksuniKfapyak\Ydgyakarta

Bagaimana rencana W msa Arab khususnya nahwu

dan saraf di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ?

Bagaimana pelaksanaan pengembangan kurikulum bahasa Arab ?
Bagaimana bentuk evaluasi pengembangan kurikulum bahasa Arab khususnya

nahwu dan saraf di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ?



D. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU NAHWU DAN SARAF

1. Bagaimana konsep Pembelajaran Nahwu dan Saraf di MA Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta

2. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta
3. Bagaimana bentuk strategi pembelajaran yang diterapkan dalam proses

pembelajaran nahwu dan saraf di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

4. Bagaimana merumuskan tuj yang akan dicapai ?

g
=

5. Bagaimana bentuk pendekatan'y
L

ifan
permibeligan 7 SIS

7. Bagaimana bentuWE mateFiyang di selama ini ?

8. Apakah waktu yang disedidkarl pihak\sgtush pendidikan cukup dalam proses

pembelajaran ? INDONESIA

9. Bagaimana kelengkapan media pembelajaran ?

dalam proses pembelajaran ?

6. Bagaimana prosedur pemi tod%’ yang diterapkan dalam proses

10. Apakah ada kegiatan ekstra kurikuler bagi siswa pada bidang studi nahwu dan
saraf ?

11. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui proses dan
hasil pembelajaran ?

12. Bagaimana hasil pembelajaran nahwu dan saraf, dalam aspek kognitif,

psikomotorik dan afektif ?



13

14.

10.

Bagaimana strategi yang dikembangkan bagi anak yang tidak mencapai
standar ketuntasan ?

Apakah ada masalah atau problem yang dihadapi selama mengajara nahwu
dan saraf ?

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Mengapa memilih MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta ?

Sejak kapan saudara/i mempelajari nahwu dan shorof (SMP/MTS) ?
Bagaimana tanggapan saudara ten

7))
yang diterapkan dalam proses p

7))
14
Apakah materi yang disampaikal ehn |guru nahwu dan saraf dapat
yd
o]

diserap/diterima dengan baik?

SIS

Apakah mata pelajaran nahwu dan saraf membantu memudahkan membaca
iorany UNIVERSITAS

M
Apakah ustadz sering memberikan tugas rumah

INDONE SIA

Media apa saja yang dipakai oleh guru dalam proses pembelajaran ?
Kapan guru mengadakan evaluasi ?
Bagaimana upaya yang diterapkan guru kepada anak yang belum mencapai
standar kelulusan minimal ?
Apakah strategi pembelajaran nahwu dan saraf yang dilakukan guru,

memudahkan anda dalam mempelajari nahwu dan saraf?



CATATAN LAPANGAN (1)

Teknik Pengumpulan Data  : Observasi

Hari / Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2015
Tempat : MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
Sumber Data : Guru Nahwu dan Saraf
Peneliti : Mohtarom
HASIL OBSERVASI

Pada awal pertemuan guru mengucapkan salam dan mengkondisikan kelas,
melihat siswa yang ada di dalam kelas, kemudian guru menanyakan tentang materi
pelajaran yang lalu kepada setiap siswa.

Ketika saya masuk ternyata kelas itu telah membentuk beberapa kelompok
pada pertemuan sebelumnya. Tiap g)loiﬁpdkfvter iri 6 siswa. Dalam kelas tesrsebut

ada tiga kelompok. Setiap kelompok:wa emberikan utusan (perwakilan) untuk
maju dan mempresentasikan hasil kerja

asing-masing.

tentang bab yang ada dalam fiil ts ugﬂgﬁ i harfin dilihat dari ciri fisik dan
bina’nya serta faidah penambahan tika presentasi siswa yang lain

diwajibkan untuk memW h teman yang sedang
presentasi. Wg
Setelah presentasi beberap!i%tlﬂd‘ &Mmsias dalam menanyakan hasil

presentasi yang sekiranya mm kankan/memotivasi setiap
siswa untuk berani bertan a dengan bertanya bisa

membangkitkan rasa kritis dalam diri seseorang.

Pada bagian akhir guru mengambil alih dan menyimpulkan tentang hasil
diskusi serta melengkapi keterangan yang dirasa kurang dalam presentasi tersebut.
Pada sesi terakhir ini juga guru menanyakan hasil dari presentasi kepada setiap siswa
dan ada juga yang disuruh mentashrif fil-fiil yang ada dalam tsulatsi mazid bi harf
sekeligus dari segi i’rabnya. Setelah itu guru mengingatkan kelompok berikutnya
yang bertugas dan menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam



CATATAN LAPANGAN (2)
Teknik Pengumpulan Data  : Observasi

Hari / Tanggal : Rabu, 25 Maret 2015
Tempat : MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
Sumber Data : Guru Nahwu dan Saraf
Peneliti : Mohtarom
HASIL OBSERVASI

Tahap 1 : - Guru mengadakan apersepsi yaitu dengan mengadakan latihan-latihan
(soal) seputar pembahasan materi pelajaran sebelumnya dengan
menuliskan soal di papan tulis, sembari para siswa mengerjakan soal,
guru menyuruh beberapa murid untuk maju ke depan untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan guru, setelah dapat menjawab satu persatu,
siswa dipersilahkan dudu

- Sestelah semua santri -maj emudian guru menyuruh para siswa
untuk mengumpulkan | jaw
dinilai dan dimasukkar.ge

4
o]

Tahap I : Guru melanjutkan ba dan saraf selanjutnya dengan
kaitan dengan bab yang akan

dibahas, kemudian menjelaskan faxdah makna setiap kata.

UNIVEGF(SITAS

Tahap III : Setelah para siswa paham uru menarik kesimpulan menjadi kaidah
nahwu atau saraf.

Guru memim MME S |A

- Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
- Guru menyuruh para murid untuk menghafalkan kaidah nahwu dan
saraf .

Tahap IV



TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan Bpk. KH. DR. Hilmy Muhammad, MA

Kepala MA Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta

Pertanyaan :

Jawab

Pertanyaan :

Jawab

Pertanyaan :

Jawab

Pertanyaan :

Jawab

Pertanyaan :

Tanggal 23 Maret 2015

Nama Madrasah yang Bapak pimpin adalah Madrasah Aliyah Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, bagaimana
sejarahnya ?

Nama Madrasah Aliyah Ali Maksum, itu mengambil dari nama
almarhum sebagai pendirinya, yaitu Simbah KH. Ali Maksum,
tafa’ul kepada beliau. Kemudian diabadikan untuk nama di bawah
Yayasan Ali Maksum.

Bagaimana korelasi alﬁhs%hAAy ah Ali Maksum dengan Yayasan

Ali Maksum ?

Hubungan kita dengan yayasan adalah, ya ..... secara struktural, kita
merupakan salah safu le w ang dimiliki oleh Yayasan Ali
Maksum. Dlantaran Madrs awiyyah, Madrasah Tahfiz al-

Qur’an, Lembaga J @#hamswa, Madrasah Diniyyah dan

lain-lainnya.

BagaimaLa) MMM%&M mutu pendidjkan
sehmgga menjadi m gMu untuka mencapai visi tersebut,
apa saja program- A Bapak persiapkan ?

untuk mencaLmNﬁQechbut, peﬁaélla@h mencari tenaga pengajar

yang tangguh dan professional dengan cara, mengiklankan di Media
Massa, kemudian kita seleksi berdasarkan kompetensinya dan
professionalitasnya.

Maksudnya...?
Kemampuan di lapangan itu dengan cara mikro teaching, kira-kira
diantara mereka calon guru yang mengajarnya lebih bisa diterima

murid dan yang paling bisa memahamkan.

Kemudian program-program apa untuk mendukungnya ?



Jawab

Pertanyaan :

Jawab

Pertanyaan :

Jawab

Pertanyaan :

Jawab

Pertanyaan :

Jawab

Ya.., kita memiliki program bimbingan belajar, ada musyawarah atau
study club. Ada lagi bengkel, untuk mengatasi siswa-siswi
yangtertinggal, ada lagi matrikulasi, khususnya ilmu nahwu dan
saraf. Selain itu ada lab. Bahasa Arab dan Inggris.

Bagaimana untuk biaya pengelolaan operasional MA Ali Maksum ?
Biaya operasional madrasah sebagian besar dari siswa-siswi MA Ali
Maksum
Seperti yang Bapak Utarakan di depan, Madrasah Aliyah ini

menerapkan kurikulum terpadu dengan kurikulum pondok pesantren.
Maksudnya ....7

Ya... disini semua s' a-siswi wajib mondok di pondok pesantren.
Harus di asrama karenadi g mereka mengikuti kegiatan sekolah,

: giatan pengajian kitab (bandongan
maupun sorogan). Di [assra i mereka bisa belajar lebih efektif
di luar jam sekolah. Mereka/lebih terlayani, karena bidang studi yang
tertinggal dapat m@%%} kepada kawannya atau santri

seniornya, disamping ada guru pembimbing yang siap membantu
mereka.

UNIVERSITAS
Selain itu dalm membedakan Madrasah Aliyah
ini yang mem lain ?

INDONESIA

Ya! Misalkan pelajaran bahasa Arab. Kalau di Madrasah Aliyah
Negeri bahasa Arab diajarkan hanya dua jam dan itu mencakup
beberapa komponen bahasa Arab. Kalau disini kita kembangkan
menjadi beberapa mata pelajaran terpisan yaitu, nahwu, saraf,
balaghoh, mumarosah, gira’atul kutub .

Selain kegiatan intra kurikuler pesantren, adakah kegiatan ekstra
kurikuler ?

Ekstra kurikuler kita banyak, ada pencak silat, ada PMR, KIR dan
Alhamdulillah sering juara.
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Bpk. Drs. Marwa : guru Saraf tampak
sedang mengoreksi tul orang siswi MA Ali Maksum
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Salah seorang murid MA Ali Maksum sedang mendemonstrasikan hafalannya



Foto salah satu gedung MA Ali Maksum, untuk kelas putra.
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